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INTISARI

Nama . Melsi Kiranasari
Program Studi . llmu Perpustakaan dan Informasi
Judul Skripsi : Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas

Sriwijaya Indralaya

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu jenis perpustakaan yang cepat
memberikan respon untuk mengimplementasikan hasil perkembangan teknologi
informasi. Suatu institusi pastinya banyak menghasilkan karya-karya -civitas
akademika, karya-karya tersebut harus dihimpun, diolah maupun dilestarikan secara
digital oleh perpustakaan yang disebut dengan Institusional Repository (IRs). Karya-
karya tersebut dikelola dan dilestarikan agar dapat dipublikasikan sehingga kekayaan
intelektual sebuah institusi dapat diakses oleh semua kalangan. Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan Institusional Repository (IRs) Di
Universitas Sriwijaya Indralaya terbagi menjadi 2 yaitu di UPT Perpustakaan dan
pada UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya. Pada UPT Perpustakaan koleksi
Institusional Repository (IRs) yang dikelola yaitu skripsi, tesis dan disertasi
sedangkan pada UPT-TIK koleksi yang dikelola yaitu jurnal yang dihasilkan oleh
semua dosen yang ada di Universitas Sriwijaya Indralaya. Adapun software yang
digunakan dalam pengelolaan Repository pada UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya yaitu SLimS AKASIA(Senayan Library Manangement System) versi 8 dan
untuk UPT-TIK menggunakan Eprints. Dalam pengelolaan Institusional Repository
(IRs) banyak hal yang harus dipersiapkan baik dari segi infrastruktur seperti
komputer server, jaringan internet dan yang lainnya yang harus dilengkapi serta dari
sumber daya manusia dan dukungan dari pimpinan institusi. Adapun kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya
Indralaya antara lain yaitu kurangnya sumber daya manusia yang ahli pada bidangnya
dalam hal pengelolaan Repository, kemudian belum ada kebijakan khusus dalam hal
pengelolaan Institusional Repository (IRs) baik pada UPT Perpustakaan maupun
UPT-TIK sehingga dalam pengelolaan IRs tidak efisien.

Kata Kunci : Institusional Repository (IRs), grey literature.
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ABSTRACT

Name . Melsi Kiranasari
Study Program . Library and Information Science
Title : Management Institusional Repository (IRs) at University

Sriwijaya Indralaya

The college library is one type of library that quickly responds to implement the
results of the development of information technology. An institution certainly
produces many works of academic community, the works must be collected,
processed and preserved digitally by libraries called Institutional Repository (IRs).
The works are managed and conserved to be published so that the intellectual
property of an institution is accessible to all circles. The conclusion of this research
indicates that the management of Institutional Repository (IRs) In Sriwijaya Indralaya
University is divided into 2 namely in UPT Library and at UPT-TIK Sriwijaya
Indralaya University. At UPT Library Collection Institutional Repository (IRS) is
managed thesis, thesis and dissertation while in UPT-ICT collection that is managed
is a journal produced by all lecturers at Sriwijaya University Indralaya. The software
used in the management of Repository at UPT Sriwijaya University Library is SLIMS
AKASIA (Senayan Library Manangement System) version 8 and for UPT-ICT using
Eprints. In the management of Institutional Repository (IRs) many things must be
prepared both in terms of infrastructure such as server computers, internet and other
networks to be supplemented as well as from human resources and support from
institutional leaders. The obstacles faced in the management of Institutional
Repository (IRs) at Sriwijaya University Indralaya include the lack of human
resources who are experts in the field in terms of management of Repository, then
there is no specific policy in the management of Institutional Repository (IRs) both in
the UPT Library and UPT-ICT so that in the management of IRs is not efficient.

Keyword : Institusional Repository (IRs), grey literature.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus
globalisasi dan era perdagangan bebas, keberadaan sebuah perpustakaan sangat
penting dan sangat dibutuhkan oleh pemustaka untuk mencari, menggali dan
memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan. Perpustakaan merupakan pusat
layanan informasi dan lembaga pengelola informasi yang harus memberikan
pelayanan yang maksimal kepada pemustakanya, dan dalam melayani kebutuhan
pemustaka pengelola perpustakaan atau pustakawan diharapkan memiliki
kemampuan di bidangnya masing-masing dalam memberikan dan menyediakan
suatu informasi sehingga kebutuhan pemustaka dapat terpenuhi dan pemustaka
dapat memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan secara cepat, tepat dan
akurat.

Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan Pasal 1
Perpustakaan adalah Institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan/atau karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.*

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di suatu
perguruan tinggi. Perpustakaan tersebut berada pada lingkungan kampus dan

civitas akademik perguruan tinggi tersebut yang menjadi pemakainya. Menurut

! Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 ( Yogyakarta : Graha llmu, 2007) , h: 5.



Sulistyo-Basuki, perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang
berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan
tinggi mencapai tujuannya yakni Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat).

Perpustakaan merupakan lembaga yang berfungsi pokok sebagai sumber
informasi (Source of Information) khususnya informasi ilmiah yang dibutuhkan
oleh siswa, guru, mahasiswa, dosen, peneliti, dan sebagainya. Perpustakaan
perguruan tinggi pada umumnya memiliki koleksi karya ilmiah berupa disertasi,
tesis, skripsi, tugas akhir, dan/atau kertas karya yang dihasilkan oleh mahasiswa,
serta karya ilmiah yang dihasilkan dosen berupa artikel ilmiah dan laporan
penelitian. Koleksi ini sifatnya adalah Un-published sehingga pemanfaatannya
terbatas karena tidak dapat dipinjam ke luar perpustakaan dan jumlahnya hanya
satu eksemplar per judul.®

Percepatan perubahan teknologi informasi secara global, berpengaruh
pada eksistensi perpustakaan sebagai sistem penyebaran informasi. Percepatan
informasi terjadi karena adanya aliran informasi digital melalui media internet.
Teknologi digital dapat menerima segala informasi dari gambar, angka, suara,

teks, dan audio. Perkembangan tersebut berpengaruh terhadap kebutuhan

26.

“Herlina, Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Palembang:IAIN Raden Fatah Press, 2006), h:

%Jonner Hasugian, “Internal Repository pada Perguruan Tinggi” jurnal Repository Institusi

Perguruan Tinggi, Oktober 2012. h: 1. Di akses pada tanggal 18 september 2015, pukul 11.58.
Repository.Usu.Ac.1d/.../Repositori%20Institusi%20Perguruan%20Tinggi.



manusia, Yyaitu tuntutan memperoleh informasi secara mudah dan cepat.
Kebutuhan informasi merupakan suatu keharusan di zaman sekarang mengingat
segala sesuatunya harus dilakukan dengan cepat dan tepat. Apabila kita hendak
mengambil sebuah keputusan maka kita mencari dulu informasi tentang hal
tersebut. Di sinilah informasi tersebut sangat dibutuhkan. Crawford dalam jurnal
Hildayati Raudah Hutasoit menyatakan bahwa “kebutuhan informasi sulit
didefinisikan dan diukur karena melibatkan proses kognitif (kemampuan berfikir)
dengan tingkat kesadaran yang berbeda-beda”.*

Perpustakaan berkembang sesuai dengan kondisi budaya masyarakat.
Pergeseran dari bentuk perpustakaan konvensional ke arah digital online
merupakan keniscayaan kebutuhan informasi yang terus bergerak cepat. Dalam
sejarah perkembangan perpustakaan di Indonesia, perpustakaan perguruan tinggi
merupakan salah satu jenis perpustakaan yang cepat memberikan respon untuk
mengimplementasikan hasil perkembangan teknologi informasi.

Jika pada awalnya perpustakaan hanya merupakan institusi atau lembaga
yang menyimpan dan menyebarluaskan informasi dalam bentuk buku atau
kertas, maka perkembangan teknologi menjadikan informasi dalam media kertas

berubah dalam bentuk data digital, dan menjadi bagian utama dari Institusional

Repository (IRs) atau simpanan kelembagaan.

No.

4 Hildayati Raudah Hutasoit, “Perpustakaan dan Penyebaran Informasi”, Jurnal Igra’ Vol.08
02, 2014. h: 178. Diakses pada tanggal 06 September 2016 pukul. 14.22.

Repository.Uinsu.Ac.ld/.../Perpustakaan%20dan%20penyebara.



Istilah Institusional Repository atau “Simpanan Kelembagaan” merujuk
ke sebuah kegiatan menghimpun dan melestarikan koleksi digital yang
merupakan hasil karya intelektual dari sebuah komunitas tertentu. Penekanan
diberikan pada konsep “institusional” (kelembagaan) untuk menunjukkan bahwa
materi digital yang dihimpun memiliki keterkaitan erat sekali dengan lembaga
penciptanya.” Misalnya, jika seorang dosen melakukan penelitian dan
menandatangani perjanjian bahwa hasilnya akan menjadi milik universitas, maka
hasil ini akan diletakkan di simpanan kelembagaan. Dapat pula terjadi, tulisan
dosen tersebut dimuat di sebuah jurnal dan ada izin dari penerbitan jurnal untuk
meletakkan artikel tersebut di Simpanan Kelembagaan Universitas tempat dosen
itu bekerja.

Sebagaimana telah disebutkan Pennock yang dikutip dari Jonner bahwa
Repository berkaitan dengan perpustakaan digital, oleh karena itu tanggung
jawab operasional Repository pada perguruan tinggi memerlukan kerjasama di
antara pustakawan, pakar teknologi informasi, manajer arsip dan record, tenaga
administrasi dan pengambil kebijakan.® Pada titik tertentu, Repository harus
didukung oleh serangkaian teknologi informasi baik untuk kebutuhan perangkat
lunak maupun untuk perangkat keras yang digunakan untuk membangun

Respository. Peran pakar teknologi informasi sangat dominan dalam hal ini.

® Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. Jakarta : cita karyakarsa
mandiri,2008. h : 137.

® Jonner Hasugian, “Internal Repository pada Perguruan Tinggi” jurnal Repository Institusi
Perguruan Tinggi — Oktober 2012 .h: 3. Di akses pada tanggal 18 september 2015, pukul 11.58.
Repository.Usu.Ac.1d/.../Repositori%20Institusi%20Perguruan%20Tinggi.



Dukungan teknologi informasi sangat menentukan keberlangsungan Repository.
Repository memerlukan manajemen teknologi informasi yang dinamis yang
dapat mengikuti perubahan yang terjadi. Migrasi dari dokumen cetak ke digital
adalah peran dari teknologi informasi. Migrasi digital content yang
menggunakan program sistem aplikasi teknologi informasi yang lama ke aplikasi
sistem yang baru dan seterusnya adalah juga merupakan peran dari pakar
teknologi informasi. Perlu diketahui bahwa repositori bukanlah serangkaian
software dan hardware yang permanen, melainkan dinamis mengikuti
perkembangan yang terjadi. Program aplikasi yang digunakan dalam repository
cenderung berubah mengikuti perkembangan teknologi informasi.’

Clifford Lynch dalam Jonner Hasugian mendefinisikan repository pada
perguruan tinggi adalah serangkaian pelayanan yang diberikan oleh perguruan
tinggi kepada anggota komunitasnya untuk mengelola dan menyebarluaskan
bahan-bahan digital yang dihasilkan oleh institusi tersebut. Bahan-bahan digital
yang dimaksud adalah seluruh karya ilmiah dan/atau output intelektual yang
dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi. Ada juga yang mendefinisikan repository
internal adalah tempat menyimpan seluruh karya yang dihasilkan oleh sivitas

akademika suatu perguruan tinggi dan/atau karya lain mengenai perguruan tinggi

7 Jonner Hasugian, “Internal Repository pada Perguruan Tinggi” jurnal Repository Institusi
Perguruan Tinggi — Oktober 2012 .h: 7.



yang bersangkutan. Akses terhadap karya tersebut sangat tergantung kepada
kebijakan masing-masing perguruan tinggi.?

Repository sangat penting dilakukan terutama untuk mendukung
komitmen perguruan tinggi untuk menyimpan bahan-bahan digital yang
dimilikinya, termasuk sebagai upaya untuk preservasi jangka panjang,
pengorganisasian, akses dan pendistribusian yang baik. Harus diakui bahwa
bahan-bahan digital lebih mudah disimpan, dipelihara, diorganisasikan, diakses
dan lebih cepat didistribusikan. Repository bukan hanya melihat banyak jenis
bahan digital yang dimiliki atau banyak bahan yang telah didigitaliasi dan
disimpan, akan tetapi juga melihat maksud pelayanannya. Mencari,
mengumpulkan, mengelola dan menyebarluaskan output intelektual dari satu atau
beberapa komunitas perguruan tinggi menjadi hal penting dalam repository.

Karya akademik yang bersifat ilmiah yang dihasilkan oleh perguruan
tinggi jika tidak dikelola dengan baik, maka akan menjadi persoalan dalam
penyebaran informasi yang terkandung di dalam karya ilmiah tersebut. Usaha
menghimpun, mengelola, melestarikan dan menyebarluaskan karya-karya
intelektual sebuah perguruan tinggi dalam konteks kekinian “era teknologi”
dikenal dengan istilah Institusional Repository (simpanan kelembagaan). Sebab
istilah simpanan kelembagaan muncul seiring dengan munculnya konsep

perpustakaan digital yang sangat erat kaitannya dengan perkembangan teknologi

8 Jonner Hasugian, “Internal Repository pada Perguruan Tinggi« jurnal Repository Institusi
Perguruan Tinggi — Oktober 2012. h : 6. Di akses pada tanggal 18 september 2015, pukul 11.58.
Repository.Usu.Ac.1d/.../Repositori%20Institusi%20Perguruan%20Tinggi.



informasi. Kata repository (simpanan) sama populernya dengan kata akses, hal
tersebut menunjukkan betapa konsep perpustakaan digital merupakan
keberlanjutan  tradisi yang sudah mengakar dalam kepustakawanan
(librarianship) secara universal. °

Universitas Sriwijaya Indralaya merupakan salah satu perguruan tinggi
yang telah menerapkan Institusional Repository (IRs). Sejak tahun 2012
Universitas Sriwijaya Indralaya telah membangun Institusional Repository (IRS).
Software yang dipakai dalam pengelolaan repository di Universitas Sriwijaya
Indralaya yaitu E-Prints 3. EPrints merupakan perangkat lunak open source
yang dikembangkan oleh School of Electronics and Computer Science,
University of Southampton, England United Kingdom. Software Repository
EPrints dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dalam penyimpanan objek
digital dan metadata serta untuk mendukung berbagai layanan yang lebih luas
dalam sebuah intitusi atau lembaga.

Langkah awal dari pengelolaan Repository ini dengan melakukan
penerapan setiap calon wisudawan wajib mengurus bebas pustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya bersamaan dengan itu wajib
menyerahkan softcopy karya llmiahnya Tugas Akhir/Skripsi/ Tesis/Disertasi.

Dalam kebijakan yang telah dibuat oleh UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya

% Yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Tesis
(Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013), h: 2.



1.2.

Indralaya bahwa file yang diserahkan dalam bentuk PDF lengkap sesuai dengan
bentuk tercetak (satu kesatuan bukan dalam file yang terpisah per bab).

Di beberapa Universitas yang ada di Indonesia seperti Universitas Gajah
Mada, UIN Sunan Kalijaga, Universitas Indonesia pengelolaannya berada di
perpustakaan, sedangkan setelah melakukan observasi di lapangan yaitu
Universitas Sriwijaya Indralaya pengelolaan Institusional Repository (IRS)
dilakukan di dua unit yaitu pada UPT perpustakaan dan pada UPT-TIK
Universitas Sriwijaya Indralaya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas
Sriwijaya Indralaya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penulis ingin mengetahui
lebih lanjut mengenai proses dan kendala-kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan dan pegembangan Institusional Repository (IRs) di Universitas
Sriwijaya Indralaya.

Sehubungan dengan itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “PENGELOLAAN INSTITUSIONAL REPOSITORY (IRs) DI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA INDRALAYA” .

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi suatu
permasalahan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas

Sriwijaya Indralaya ?



2. Bagaimana cara mengakses koleksi Institusional Repository (IRs) di
Universitas Sriwijaya Indralaya ?
3. Apa hambatan dan kendala yang dialami dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya?
1.3. Batasan masalah
Dengan rumusan masalah yang ada, maka peneliti akan membatasi
masalah yang akan dibahas agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan tepat
pada sasaran. Hal ini dilakukan agar tujuan dari pelaksanaan penelitian dapat
tercapai sepenuhnya. Fokus pada penelitian ini adalah pada pengelolaan
repository di UPT Perpustakaan dan UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya.
1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Ada beberapa hal atau tujuan dari rencana penelitian ini adalah :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengelolaan Institusional Repository (IRs) di
Universitas Sriwijaya Indralaya.
b. Untuk mengetahui kendala yang terjadi saat pengolahan Institusional
Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Secara teroritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan tentang pengolahan Institusional Repository (IRs) dan adanya

repository di perpustakaan bagi staf perpustakaan dan pemustaka.
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b. Praktis

Sebagai bahan informasi bagi sebuah lembaga yaitu Perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya agar mengetahui cara pengelolaan
Institusional Repository (IRs) di perpustakaan yang telah dilaksanakan.
Sehingga menjadi pertimbangan dalam pengembangan dan pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kepentingan bersama dan kemajuan UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya dan dapat dijadikan acuan
untuk Perguruan Tinggi - Perguruan Tinggi lain tentang pengolahan

Institusional Repository (IRs) suatu perpustakaan kedepannya.

1.5.Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada penulis-penulis lain
yang melakukan penelitian di bidang perpustakaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Yanto dalam sebuah tesis berjudul “Pengelolaan Institusional Repository
Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi Kasus di Perpustakaan UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta)” tahun 2013 adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui proses pengelolaan Institusional Repository dan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi proses pengelolaan repository di Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga serta kendala-kendalanya di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu berfokus pada pembahasan kebijakan
yang dilakukan, proses pengelolaan dan pelestariannya kemudian untuk

mengetahui kesiapan infrastruktur baik teknis dan non teknis (sumber daya
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manusia), serta persoalan interoperability dan open acces yang bersinggungan
dengan penerapan hak cipta.’

Selanjutnya hasil Penelitian yang masih berkaitan dengan Institusional
Repository (IRs) adalah penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Priyanto dalam
sebuah tesis berjudul “Evaluasi Pengelolaan UNDIP Institusional Repository”
tahun 2012 adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan
dalam pengembangan UNDIP Institusional Repository dalam persoalan
pengelolaan koleksi Local Content di UNDIP vyaitu untuk mengetahui
pemahaman civitas akademika, kontribusi, persepsi mengenai hak cipta dan open
access seta strategi pengembangannya.*!

Kemudian hasil penelitian yang berkaitan dengan Institusional Repository
(IRs) adalah penelitian yang dilakukan oleh Ardi Cahya Pireja dalam sebuah
skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Sumber Daya Informasi Repository.Upi.Edu
Untuk Penyelesaian Karya Tulis IImiah Mahasiswa Di Universitas Pendidikan
Indonesia” Tahun 2013 di mana penelitian ini membahas tentang pemanfaatan
sumber daya Informasi Repository dalam penyelesaian Karya Tulis llmiah
Mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil

dari penelitian menyatakan bahwa mahasiswa mampu menggunakan Repository

% yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Tesis
(Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal: 25.

1 Sugeng Priyanto. “Evaluasi pengelolaan UNDIP Institusional Repoitory”, Tesis (
Yogyakarta : program Pascasarjana UIN Sunan kalijaga, 2012). Him.vi.
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secara teknis kemudian dimanfaatkan sebagai sumber daya informasi dengan
cukup baik. Hal ini dikarenakan kemajuan zaman terutama gadget, piranti lunak
dengan teknologi informasi yang sangat dan komunikasi yang cepat berkembang
secara pesat. Kemudian mahasiswa dituntut untuk bisa menggunakan hardware
seperti notebook, komputer dan sebagainya. Sehingga mayoritas mahasiswa UPI
mampu menggunakan secara teknis dan memanfaatkan repository.upi.edu
sebagai sumber daya informasi. *2

Fitriyah dalam skripsinya “Pemanfaatan Layanan Audio Visual (Studi
Kasus di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya)”. Dilihat dari
penelitian sebelumnya bahwa Fitriyah melakukan penelitiannya di UPT
perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya dan mengambil obyek penelitian
tentang Layanan Audio Visual, dari skripsi tersebut informasi yang dapat diambil
atau yang memberikan kontribusi dalam penelitian penulis adalah tentang sejarah
perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya dan referensi mengenai data-data
objek di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.*®

Dalam Jurnal Jonner Hasugian, Internal Repository pada Perguruan
Tinggi, Oktober 2012 mengatakan bahwa Institusi Repository dipandang sebagai

suatu sistem yang memudahkan akses terhadap informasi ilmiah dan sebagai

12 Ardi Cahya Pireja.”Pemanfaatan Sumber Daya Informasi Repository.Upi.Edu Untuk
Penyelesaian Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa Di Universitas Pendidikan Indonesia “, Skripsi (
Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia ), 2013, Hal : 85. Diakses pada tanggal 27 Agustus
2016 Jam 15.07.

3 Fitriyah. “Pemanfaatan Layanan Audio Visual (Studi Kasus di UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya)”, Skripsi (Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Raden
Fatah Palembang ), 2015.
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salah satu pendorong munculnya karya ilmiah yang bermutu. Akses terbuka
(open acces) adalah merupakan ciri dari repositori institusi. Aplikasi terbuka ini
dapat diatur lebih lanjut oleh pengelola Repository dengan kontributor bahan
Repository (dokumen). Untuk itu, ke depan perlu ditetapkan pengelola yang
khusus untuk menangani repositori institusi ini.*

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian tentang pengelolaan IRs di
Universitas Sriwijaya Indralaya sedikit berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Dimana fokus penelitian ini terletak pada proses pengelolaan IRs dan cara
mengakses Repository tersebut serta hambatan dan kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan Institusional Repository (IRs) tersebut yang merujuk pada teori-teori
yang dikemukakan oleh peneliti sebelumnya. Selain itu penelitian tentang
pengelolaan IRs yang peneliti lakukan dengan mengambil studi kasus di
Universitas Sriwijaya Indralaya belum pernah diteliti.

1.6. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan kerangka pemikiran yang wajib ada dalam
setiap penelitian sebagai alat pembedah atau pemecah masalah. Ada beberapa
konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini:
1.6.1. Institusional Repository (IRs)
Sarah berpendapat bahwa a repository is a digital assets management

system of some kind or a network of systems that allows for the deposit
and subsequent distribution of digital files over the internet. The type of

“Jonner Hasugian, “Internal Repository pada Perguruan Tinggi” jurnal Repository Institusi
Perguruan Tinggi — Oktober 2012 .hal: 1. Di akses pada tanggal 18 september 2015, pukul 11.58.
Repository.Usu.Ac.1d/.../Repositori%20Institusi%20Perguruan%20Tinggi.
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content contained in repositories can vary widely :published articles,

conference papers and book chapters, as well as unpublished paper,

technical reports, working paper, presentations, data sets, scholarly

website, dissertations and theses, digitized material from library

holdings, audio, video, and other materials.™

Dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa repository merupakan sebuah
sistem manajemen digital dari beberapa jaringan internet. Konten repository
yaitu publikasi artikel, makalah konferensi, surat-surat yang tidak di publikasi,
laporan teknis, kertas kerja, presentasi, data, situs ilmiah, disertasi, dan tesis.

Institusional Repository (IRs) berfungsi sebagai indikator nyata dari
kualitas sebuah perguruan tinggi sebagai unit pengolah informasi sangat
berperan untuk membantu para peneliti selain itu perpustakaan secara intensif
dapat berperan dalam mempublikasikan hasil penelitian civitas akademik
tujuannya untuk berbagi pengetahuan (Knowladge Sharing) mengembangkan
ilmu pengetahuan agar dapat disitasi oleh peneliti lainnya yang barangkali
mempunyai kesamaan topik penelitian, pelestarian, jangka panjang secara
tepat, akses pengetahuan secara terpusat, kemudahan akses secara cepat dan
murah dan jangkauan penyebaran informasi secara luas.

Crow menyebutkan ada elemen-elemen penting dari Institusional

Repository (IRs) yaitu: 1). Ditetapkan institusional (Institusional Defined), 2)

Kontennya bersifat ilmiah (Scholarly Content), 3) Interprobabilitas dan dapat

> Sarah L Shreeves, “Final author manuscript of Cannot Predict Now: The Role of
Repositories in the Future of the Journal”, Chapter in The Future of the Academic Journal, edited by
Bill Cope and Angus Phillips, (Oxford, U.K.: Chandos Publishing), Dalam
https://www.ideals.illinois.edu/bitstream/handle/2142/9616/Shreeves_Chapter_FutureAcademicJ
ournal.pdf?sequence=3. Diakses pada 9 November 2016.
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diakses secara terbuka (Interoperability and Open Acces), 4) Kumulatif dan
dapat digunakan dalam waktu yang lama (Cumulative and Perpetual). *°
Adapun Karakterisitik koleksi Institutional Repository disebutkan oleh

Pendit dalam Muhammad Ahlis Ahwan bahwa:

1. Pengirim materi untuk disimpan bukanlah hanya si pembuat, tetapi juga
pemilik karya (misalnya penerbit yang sudah membeli hak cipta dari
penulis) dan pihak ketiga (misalnya pustakawan).

2. Selain karya, disimpan pula metadata dari karya tersebut, dan ini
dimungkinkan karena perangkat lunaknya memang sudah dilengkapi dengan
borang untuk mengisi metadata secara mudah.

3. Pada umumnya tersedia mekanisme sederhana untuk meletakkan,
mengambil mencari dokumen.

4. Karena mengendalikan inisiatif dari pihak pengirim, maka sebuah simpanan
kelembagaan perlu mendapatkan kepercayaan dan dukungan.

5. Karakteristik setiap simpanan kelembagaan tentu saja sangat ditentukan oleh
lembaga tempatnya berada, selain oleh jenis koleksinya, yang terutama
merupakan hasil penelitiannya.'’

Menurut Sulistyo Basuki tujuan Institusional Repository (IRs) dibentuk

oleh universitas adalah untuk menjalankan aktivitas sebagai berikut : 1)

'°Crow, R. 2002. The Case For Institusional Repositories : A SPARC Position Paper (Online).
SPARC. Diakses dari : http://www.arl.org/sparc/IR/ir.html. (akses pada tanggal 7 November 2017).

7 Muh. Ahlis Ahwan. Ketersediaan Koleksi Digital Undip Institusional Repository Dalam
Memotivasi Pemustaka Menyusun Tesis Di Perpustakaan Program Studi Magister Linguistik
Universitas Diponegoro. (Yogyakarta : Program Studi llmu Perpustakaan, Fakultas llmu Budaya).



http://www.arl.org/sparc/IR/ir.html
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Membantu dalam penciptaan dan penyerahan asset digital, 2) Membuka luaran
universitas ke hadirin sedunia, 3) Memaksimumkan kenampakan dan dampak
luaran tersebut sebagai hasil universitas, 4) Mengelola dan merawat luaran
digital, 5) Mengukur dan mengelola aktivitaas penelitian dan pengajaran, 6)
Memungkinkan serta mendorong pendekatan antardisiplin terhadap riset, 7)
Penyiapan metadata atau pelatihan dan bimbingan dalam penyiapan metadata,
8) Manajemen hak intelektual, 9) Manajemen preservasi, 10) Bantuan dalam
akses dan penggunaan konten, 11) Pemasaran . '8

Menurut Raym Crow yang termasuk dalam koleksi repository ini antara
lain :'° 1) pracetak, 2) kertas kerja, 3) tesis dan disertasi, 4) penelitian dan
teknis laporan, 5) prosiding konferensi, 6) departemen dan penelitian berkala
pusat dan buletin, 7) makalah dalam mendukung aplikasi hibah, 8)laporan
status ke lembaga pendanaan, 9) laporan komite dan memorandum, 10) laporan
statistik, 11) dokumentasi teknis dan 12) survei.

Menurut Mary Westell ada 8 faktor yang akan mempengaruhi
perkembangan IRs . ke-8 faktor tersebut adalah sebagaimana dijelaskan di

bawah ini :

B3ulistyo Basuki, Membangun Jejaring Kerja Perpustakaan. Di akses pada tanggal 05
Nopember 2016. http://sulistyobasuki.wordpress.com/2013/04/29/membangun-jejaring-kerja-
perpustakaan-kementerian-agama.

“Raym Crow, 2002. Institutional Repository Checklist & Resource Guide. Washington, DC
:SPARC (The Scholarly Publishing & Academic Resources Coalition). H: 26. Di akses pada tanggal
03 Nopember 2016.
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. Adanya mandat atau legitimasi dapat berupa kebijakan-kebijakan seputar
pengelolaan Institusional Repository (IRs). Sebuah kegiatan yang
mengandalkan inisiatif dan partisipasi secara individual untuk membentuk
simpanan yang bersifat satu untuk semua memerlukan dukungan penuh dari
para partisipan serta dukungan legitimasi dari pihak manajemen paling atas
sangat diperlukan.

Integration with planning, yaitu pengelolaan Institusional Repository (IRs)
harus terintegrasi dengan perencanaan lembaga induknya. Artinya
pengelolaan IRs harus memiliki kejelasan atas kedudukannya di sebuah
universitas, hal ini diperlukan untuk menjaga kesinambungan IRs di dalam
struktur organisasi universitas. Jika tidak dimasukkan dalam perencanaan
lembaga, maka kegiatan yang bersifat pribadi akan menjadi sporadis dan
melemah jika orang-orang yang semula aktif mulai enggan berpartisipasi.

. Funding model, artinya kegiatan pengelolaan IRs harus mendapat dukungan
pendanaan yang jelas dan kontinuitas (berkelanjutan).

. Relationship with digitization centres, yaitu kegiatan pengelolaan IRs harus
terkait dengan program digitalisasi. Hal ini diperlukan bila dokumen yang
dihimpun sudah terlebih dahulu hadir dalam bentuk tercetak, perpustakaan
universitas melalui IRs dapat memainkan peran penting sebagi pelaksana
kegiatan digitalisasi.

Interperobability, harus bersifat terbuka. Dapat terlaksana jika IRs

mendapatkan kepastian tentang keterbukaan metadata dan operasi yang
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memungkinkan penggunaan lintas sistem dalam bentuk harvesting dan
federated searching. Ini akan memingkinkan integrasi berbagai IRs antar
universitas di satu Negara,atau bahkan antar Negara lain selain integrasi
sesama IRs, dimungkinkan juga integrasi dengan sistem manajemen e-
learning atau e-research. Beberapa pandangan mengatakan bahwa jika
sudah meluas seperti ini, maka diperlukan sistem yang lebih luas berupa
Digital Asset Management (DAM).?

6. Measurement, adanya evaluasi dan pengukuran . evaluasi dan pengukuran
diperlukan dalam rangka peningkatan jumlah koleksi, melihat antusiasme
pengirim dokumen dan menghitung tingat pemakaian. Hal tersebut
diperlukan agar pengelola IRs dapat melakukan antisipasi serta memantau
seberapa banyak sesungguhnya koleksi yang dimanfaatkan, dirujuk atau
dikutip.

7. Promotion, (perlu dilakukan kegiatan promosi IRs). Berdasarkan hasil
evaluasi di atas, maka pengelola IRs dapat melakukan kegiatan promosi
untuk meningkatkan partisipasi sivitas akademika, misalnya dengan
mengaitkan IR dengan kegiatan kampanye informasi (information literacy
program).?

8. Preservation strategy, maksudnya dalam pengelolaan IRs harus dipikirkan

pelestarian konten digital agar dapat diakses pada masa depan. Setelah

2 pytu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. Jakarta : cita karyakarsa
mandiri,2008. h : 141,
2! pytu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. h : 142.
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kegiatan penghimpunan koleksi dilakukan untuk mecapai jumlah koleksi
sebanyak-banyaknya dengan waktu yang secepat-cepatnya dan setelah
koleksi berkembang, konsentrasi mulai diberikan pada upaya preservasi
sebagai bagiandari strategi untuk meyakinkan semua pihak bahwa IRs bukan
semata-mata antusiasisme penghimpun, namun fokus juga pada preservasi.
Hal ini dapat menimbulkan kesan keseriusan dari pihak pengelola, bahwa
yang mereka himpun akan selalu tersedia untuk jangka waktu yang lama,
maksudnya dalam pengelolaan IRs harus dipikirkan pelestarian konten
digital agar dapat diakses kapanpun atau adanya keterjaminan bahwa koleksi
dapat diakses pada masa depan.*
1.6.2. Koleksi Institusional Repository (IRs)
Karya ilmiah merupakan bagian dari publikasi institusional repository
(IRs). Local content atau muatan lokal terdiri dari grey literature (literature
kelabu) dan local collection (koleksi lokal). Karya ilmiah atau local content
berupa kajian, tinjauan, ulasan ilmiah, atau hasil kegiatan ilmiah dengan
menggunakan kerangka isi, aturan, format tertentu, yang mengikuti aturan dan
etika penulisan ilmiah yang berlaku.?®
Karya ilmiah di perguruan tinggi berupa laporan, skripsi, tesis, dan

disertasi. Sedangkan Pendit, menjelaskan karya ilmiah tidak hanya

*Yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Tesis
(Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013), h: 24.

2 Lasa-HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009),

him. 140.



20

mencangkup hasil penelitian melainkan juga bahan kuliah, himpunan soal-
soal ujian dan materi lainnya yang berkaitan dengan pengajaran.?
Kesimpulannya karya ilmiah/local content merupakan sebuah
pengetahuan dari hasil kegiatan penelitian suatu karya tertentu sebagai
sumbangan keilmuan kepada lembaga (kelembagaan) atau sebuah embrio
pengetahuan baru. Karya ilmiah menjadi salah satu syarat kelulusan disuatu
perguruan tinggi yang mutlak dilakukan setiap civitas akademik atas
kebijakan yang berlaku. Karya ilmiah suatu civitas akademik merupakan
suatu kekayaan intektual akademika.
1.6.2.1 Grey Literature
Menurut C.P Anger yang dikutip Adi dalam Harly menyatakan bahwa
grey literature adalah bahan pustaka yang tidak tersedia di deretan buku untuk
di jual (non-commercial printed materials);fisik luar (cover), pencetakan dan
penjilidan sederhana ; dibuat untuk keperluan khusus atau untuk kalangan
terbatas misalnya; prosiding, disertasi, bibliografi, laporan dan sebagainya. *°
grey Literature (literatur kelabu) adalah salah satu konsen utama dalam
pengelolaan IRs (Institusional Repository), karena grey literature adalah

salah satu jenis koleksi di perpustakaan perguruan tinggi yang terdiri dari

** Putu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital: Dari A...., him. 51.

% Harly Christy M.Siagian, Penerapan Manajemen Pengetahuan Dalam Pengolahan Grey
Literature Dan Koleksi Repository Pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara [Skripsi] (Medan :
Fakultas Sastra Studi Ilmu Perpustakaan Dan Iformasi Universitas Sumatera Utara, 2009). h: 40.
Diakses pada tanggal 24 Oktober 2016, pukul 10.50.
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laporan penelitian atau dokumen-dokumen yang merupakan hasil karya
ilmiah, makalah seminar dan terbitan pemerintah.?®
Menurut Reitz yang dikutip dari Pitriani menyatakan bahwa grey
literature adalah hasil karya tercetak seperti laporan, dokumen internal,
disertasi, tesis, dan prosiding konferensi, yang tidak mudah tersedia melalui
saluran pasar biasa karena mereka tidak pernah diterbitkan secara komresial
di dengar atau buruk di distribusikan.?’
Sedangkan Rompas, menggolongkan grey literature (literatur
kelabu) kedalam :
Karya tulis ilmiah yang dapat berupa penelitian, survey, dan evaluasi, karya
persyaratan akademisi dapat berupa skripsi, tesis, disertasi, buku pedoman,
dan petunjuk yang dibuat mengiringi sebuah produk barang berupa alat,
metode atau suatu peraturan dan undang-undang, laporan penelitian, liputan
peristiwa, organisasi/instansi, perkembangan ilmu bidang tertentu dan
sebagainya, bibliografi, katalog, dan daftar dari segi informasi yang
terkandung literatur kelabu merupakan informasi yang terpilih dan orisinil,

objektif dan mutakhir. 2

% Yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Tesis

(perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013),h:41.

" Pitriani, “Pengolahan Grey Literature Dalam Sistem Temu Kembali Informasi Di
Perpustakaan Bina Darma Palembang,” Skripsi, (Palembang : Program Studi Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab Dan Humaniora, 2015), h :31.

*® Rompas, Kepustakawanan Indonesia (Jakarta : Kesaint Blanc, 1997), h: 134,
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Jadi dapat disimpulkan bahwa grey literature (literatur abu-abu)
merupakan konsen utama dalam pengelolaan koleksi Institusional Repository
(IRs) karena grey literature adalah salah satu jenis koleksi yang ada di suatu
perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan hasil dari karya intelektual
suatu civitas akademika.

Menurut Mansur Sutedjo dalam makalah yang disampaikan pada
“Seminar Nasional Digital Local Content : Strategi Membangun Repository
Karya Seni”, Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam pengelolaan dan
pengembangan Repository yaitu :

1. Dari segi infrastruktur
a. Komputer server
b. Jaringan internet
c. Memory
d. Media penyimpanan (Hardisk)
e. Software pendukung (aplikasi pengolah dokumen Adobe Acrobat
PDF, Aplikasi pengolah gambar atau foto Adobe Photoshop?
2. Dari segi Suprastruktur
1. Sumber Daya Manusia (SDM)
a. Pustakawan
b. Tenaga teknis untuk pemprosesan data

c. Tenaga Teknologi Informasi (TI)
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3.Prosedur dan dukungan pimpinan.

Berdasarkan paparan teori tentang persiapan dan pengembangan Repository

diatas maka peneliti akan menggunakan teori yang telah dikemukakan oleh Mansur

Sutedjo untuk menganalisis mengenai persiapan pengelolaan Institusional Repository

(IRs).

1.7. Metode penelitian

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian data kualitatif
dengan melakukan pendekatan deskriptif kualitatif. untuk digunakan oleh
penulis yang bermaksud meneliti sesuatu secara mendalam dan dimanfaatkan
oleh penulis yang ingin meneliti sesuatu dari segi prosesnya.”® Penelitian
kualitatif dikatakan juga sebagai penelitian naturalistik (Naturalistic
Inquiry).® Pendekatan Deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan secara
menyeluruh untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang yang diamati.*> Data yang diungkapkan dalam
penelitian ini adalah bersifat narasi dan uraian, serta penjelasan data dari

informan baik lisan maupun data dokumen yang tertulis dan perilaku subyek

h:

7.

2 J. Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011,

%pendit, Putu Laxman. penelitian llmu Perpustakaan dan Informasi : suatu pengantar

diskusi Epistemologi dan Metodologi ( Jakarta : Kumandang, 2003), hal : 264.

3'Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.122.
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yang diamati dilokasi yang meliputi proses pengolahan repository di
Universitas Sriwijaya Indralaya.
b. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber penelitian terdiri dari sumber primer dan
sumber sekunder:
1) Sumber primer
Sumber-sumber primer adalah data dari hasil observasi langsung yang
di peroleh baik melalui wawancara maupun dokumentasi yang berkaitan
dengan pengolahan Institusional Repository (IRs) di UPT perpustakaan dan
UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya.
2) Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk
publikasi. Seperti : buku, skripsi, artikel-artikel, majalah dan lain-lain.*
Adapun yang menjadi data sekunder yaitu literatur-literatur dan buku-buku
yang berisikan teori-teori yang berhubungan serta mendukung penelitian ini.
c. Penentuan Informan
Menurut Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa penentuan sampel
dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang

dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk

%2 Srj Hartinah, Metode Penelitian Perpustakaan (Tangerang Selatan : Universitas Terbuka,
2014). h.5.18-5.19.
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digeneralisasikan.® Dalam penentuan informan penelitian  kualitatif
menggunakan teknik non probabilitas, yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.>
3. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam kategori penelitian lapangan
(Field Research), yaitu penelitian lapangan yang mengambil datanya langsung
ke lapangan, adapun objek kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data-data yang diperoleh dari UPT Perpustakaan dan UPT-TIK Universitas
Sriwijaya Indralaya.
4. Metode pengumpulan data

Data yang diperlukan penulis sebagaimana tersebut di atas dapat
diperoleh dengan beberapa metode, yaitu :
a. Observasi

Penulis memilih metode observasi ini karena Metode ini dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan

diteliti. Jadi observasi yang akan digunakan adalah observasi langsung ke lokasi

¥ Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung : Alfabeta, 2013),h.301.

** Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
H:124.
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yaitu di UPT Perpustakaan dan UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya .
Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi,
kegiatan-kegitan yang terjadi di latar itu, makna latar, kegiatan-kegiatan, dan
partisipasi mereka dalam orang-orangnya.*
b. Wawancara

Menurut Beni Ahmad Saebani wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu.*® Jenis wawancara yang
digunakan yaitu wawancara mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara
yang mendalam pada setiap subjek penelitian. Wawancara mendalam atau
depth interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan
informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya
dalam kehidupan informan.®” Metode depth interview ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang :

1. Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya

Indralaya.

% Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016. H:
161.

** Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, h. 188.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: komunikasi, ekonomi, kebijakan public, dan ilmu
sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2012), h.111.
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2. Hambatan dalam pengelolaan Institusional Repository (IRS).

Adapun informan yang diwawancarai oleh peneliti sebanyak 7 informan
dengan rincian 1 orang kepala perpustakaan, 1 orang kepala bidang Tata Usaha,
1 orang kepala bidang pengembangan koleksi, 1 orang kepala layanan digital
dan kerjasama dan 1 orang kepala bidang layanan. Pada UPT-TIK 1 orang

pengelola ICT dan 1 orang kepala bidang ICT .

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumenter dalam bentuk daftar atau catatan-catatan dokumen seperti uraian
tugas staf serta kegiatan pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Univeristas
Sriwijaya Indralaya.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola. Sehingga
dapat diikhtisarkan hal yang penting untuk diceritakan dan dapat dipelajari oleh
orang lain.*® Menurut Milles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono,*

untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan teknik analisis, yaitu :

248.

%). Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011,h.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 92-99.
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a. Reduksi data (data reduction )

Reduksi data adalah merangkum, memilih serta memfokuskan data
berdasarkan hasil penelitian di lapangan dengan cara pemberian kode pada
aspek-aspek tertentu.

b. Penyajian data (data display)

Jika semua data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan mendisplaykan
data yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan jika semua data telah dibuktikan

dengan bukti-bukti yang mendukung dan bukti-bukti yang kuat.
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1.8. Sistematikia penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian yang berjudul Pengelolaan
Institusional Repository (IRs) Di Universitas Sriwijaya Indralaya Terdiri dari
lima bab. Dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB 1: Pendahuluan. Bab ini berisikan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il :Landasan Teori. Bab ini membahas pengertian Institusional
Repository (IRs), tujuan dan fungsi dari Institusional Repository (IRs), dan

proses pengelolaan Institusional Repository (IRS) di Universitas Sriwijaya

Indralaya. .
BAB 111 : Deskripsi Wilayah Penelitian. Bab ini membahas profil
perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya yang meliputi : sejarah

perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya, visi dan misi perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya, struktur organisasi, keadaan sarana dan
prasarana di Universitas Sriwijaya Indralaya. Struktur Organisasi UPT-TIK,
visi dan misi UPT-TIK, keadaan sarana dan prasarana di UPT-TIK Universitas
Sriwijaya Indralaya.

BAB 1V : Hasil Penelitian. Adalah analisis data tentang proses
pengelolaan Repository di Universitas Sriwijaya Indralaya. Menjawab rumusan
masalah yang berisikan : (1). Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di

Universitas Sriwijaya Indralaya, yang meliputi persiapan Infrastruktur, SDM
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dan proses pengolahan koleksi IRs (2). Serta kendala dan hambatan yang
dihadapi dalam proses pengolahan Institusional Repository (IRs). Dan cara
mengakses koleksi Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya
Indralaya.

BAB V : Penutup. Bab ini pembahasan terakhir hasil penelitian ini
dirangkum dalam bentuk kesimpulan penelitian. Untuk selanjutnya dilakukan

beberapa saran dan rekomendasi sehubungan dengan permasalahan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Institusional Repository (IRS)
2.1.1 Pengertian Institusional Repository (IRs)

Institutional Repository merupakan koleksi unik yang dihasilkan oleh
masyarakat universitas berupa laporan teknis, skripsi, tesis, disertasi, bahan ajar
atau karya intelektual lainnya. Repository sebagai tempat penyimpanan bahan-
bahan digital yang dihasilkan oleh suatu institusi perguruan tinggi berkaitan erat
dengan perubahan yang terjadi dalam pengelolaan sumberdaya informasi di
perpustakaan. Berbagai sumberdaya informasi berbasis kertas (paperbased),
yang selama ini merupakan primadona perpustakaan tradisional, sekarang telah
banyak tersedia dalam format digital.*

Menurut Mustaine yang dikutip oleh Harly Christy repository adalah :

The word Repository can refer to a central place where data can be
stored or maintained, the term Repository can also reer to aa certain place
which is specially used to store digital data, it can refer to a site where e-
prints are situated. Repository also means a place where many multiple
databases or files are located wich is later used for distribution over a
spesific network. It can also refer to a computer location wich is directly
accessible to the user without him searching or logging on to the entire

network. In short Repository means a place where anything is stored which
can later be used again.**

R. Lalan Fuandara, SIP. “Pengelolaan Repository Institusi Di Perpustakaan Isi Surakarta
(Layanan Akses Terbuka)”, h:3. Di akses pada tanggal 06 september 2016, pada jam 12.49.
digilib.isi-ska.ac.id/?p=413.

**Harly Christy M.Siagian, Penerapan Manajemen Pengetahuan Dalam Pengolahan Grey
Literature Dan Koleksi Repository Pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara [Skripsi] (Medan :
Fakultas Sastra Studi llmu Perpustakaan Dan Iformasi Universitas Sumatera Utara, 2009). H: 40.
Diakses pada tanggal 24 Oktober 20186, pukul 10.50.
repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13515/1/09E02391.pdf.
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Pendapat di atas dapat diartikan bahwa istilah Repository dapat mengacu
pada suatu tempat dimana data dapat disimpan atau dirawat, suatu tempat
tertentu yang secara rinci digunakan untuk menyimpan data digital, suatu lokasi
dimana e-prints ditempatkan. Repository juga berarti suatu tempat dimana
berbagai file atau database ditempatkan yang kemudian digunakan untuk
didistribusikan melalui suatu jaringan spesifik. Repository dapat juga mengacu
pada penempatan komputer yang secara langsung dapat diakses pemakai tanpa
dia mencari atau masuk dalam keseluruhan jaringan. Singkatnya repository
berarti suatu tempat dimana segala sesuatunya dapat disimpan dan digunakan
kembali.*®

Menurut Lynch yang dikutip dari Amirul Ulum menyatakan bahwa
Institutional Repository adalah sebagai satu set layanan yang dilakukan oleh
universitas dengan menawarkan kepada sivitas akademika untuk pengelolaan dan
penyebaran sumber informasi digital yang dibuat oleh lembaga dan anggota

sivitas akademika.*

Dukungan universitas dalam hal ini sangat diperlukan
terutama terhadap komitmen pengelolaan karya ilmiah yang saat ini tersedia
dalam format digital. Kebijakan yang ditetapkan harus secara komprehensif

mencakup preservasi jangka panjang, organisasi, akses dan distribusi.

*Harly Christy M.Siagian, “Penerapan Manajemen Pengetahuan Dalam Pengolahan Grey
Literature Dan Koleksi Repository Pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara” [Skripsi] (Medan :
Fakultas Sastra Studi Ilmu Perpustakaan Dan Iformasi Universitas Sumatera Utara, 2009), h: 40.
Diakses pada tanggal 24 Oktober 20186, pukul 10.50.
repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13515/1/09E02391.pdf.

®Amirul Ulum, “Analisis Konten Dan Kebijakan Akses Institutional Repository”. Jurnal
Pustakaloka,VVol.8,N0.1,2016,h:148.
jurnal.stainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/.../476/392. Diakses pada 01 Desember 2016.
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Menurut Pandapotan H. yang dikutip oleh Wiyarsih, ada 4 hal yang
menjadi perhatian utama bagi eksistensi institutional repository sebuah
perguruan tinggi, diantaranya sebagai berikut :*

1. Untuk mengumpulkan konten dalam satu lokasi sehingga mudah untuk

ditemukan kembali.

Untuk menyimpan dan melestarikan aset intelektual sepanjang waktu.

3. Untuk menyediakan akses terbuka terhadap karya intelektual institusi kepada
khalayak umum.

4. Untuk menciptakan visibilitas global bagi hasil karya ilmiah institusi.

N

Menurut Jain dan Anurag yang dikutip oleh Harly christy M. Siagian
Tujuan utama memiliki repository adalah :*

To create global visibility for an institusion’s scholary research

To collect content in a single location

To provide open acces to institusional research output by self-archiving it

To store and preserve other institusional digital assets, including or otherwise
easily lost

Eall el

Tujuan utama memiliki repository di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut :

1. Untuk menciptakan hal yang dapat dilihat secara global untuk suatu riset ilmiah
institusi

2. Untuk mengumpulkan isi di dalam penempatan tunggal

3. Menyediakan akses terbuka untuk hasil riset dari institusi pendidikan

¥Wiyarsih, “Pemanfaatan Koleksi Repository Perpustakaan Fakultas Mipa UGM
Menggunakan Eprints”. Jurnal berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi - Volume XI Nomor 2, 2015.
h. 50. Diakses pada tanggal 23 September 2015 pukul:13.21.
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewjournal&journal=7860
Harly Christy M. Siagian, “Penerapan Mananjemen Pengetahuan Dalam Pengolahan Grey
Literature Dan Koleksi Repository Pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara”, Skripsi h :42.
repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13515/1/09E02391.pdf.
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4. Untuk menyimpan dan memelihara asset digital dari institusi lain, meliputi
literatur yang tidak diterbitkan ( grey literature, misalnya tesis atau laporan
teknis).

Menurut Vishala and Bhandi yang dikutip dari Suwardi tujuan dari
Institusional Repository (IRs) yaitu:

1. Menyediakan akses terbuka ke hasil penelitian institusional dengan
pengarsipan sendiri hasil penelitian tersebut.

2. Menyimpan dan melestarikan aset digital institusional lainnya, meliputi
literatur yang tidak diterbitkan atau yang mudah hilang (misal thesis
atau laporan teknis).*

Menurut Wicaksono yang dikutip oleh Charly Crishty fungsi dari
repository adalah :

1. Tempat menyimpan Structured Information yang dikumpulkan dari
berbagai sumber informasi.

2. Sumber referensi bagi proses pembelajaran di Discussion Forum dan
Structured Knowledge Creation.

3. Tempat menyimpan pengetahuan yang dihasilkan pada proses
%mbelajaran di Discussion Forum dan Structured Knowledge Creation

Menurut Ghani yan dikutip oleh Dwi Fajar Saputra manfaat dari
Institusional Repository secara online/terbuka adalah :**

1. Nilai institusi, dengan mengumpulkan produk intelektualnya,sebuah
perguruan tinggi dapat melestarikan arsip sejarah institusi dan risetnya

%Suwardi, Peran Pustakawan Dalam Pengembangan Institutional Repository: Sebuah
Tantangan. Jurnal Visi Pustaka Vol. 16 No.1 April 2014.
.old.perpusnas.go.id/iFileDownload.aspx?ID...Peran_Pustakawan.pdf. 15 September 2015.

* Harly Christy M. Siagian, “penerapan Mananjemen Pengetahuan Dalam Pengolahan Grey
Literature Dan Koleksi Repository Pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, h : 42,

* Dwi Fajar Saputra, Repository Institusi Berbasis OMEKA (Studi Kasus Di Medical
Knowledge Center- FK UPNVJ. Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.03 No. 01, 2015, h : 12-13. Di Akses
Pada Tanggal 23 Nopember 2016 Pukul 13.07. journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-
hikmah/article/.../585.
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yang tidak hanya artikel ilmiah tetapi juga laporan, kertas kerja, perangkat
data, prosoding konferensi, dan produk intelektual lainnya.

Peluang promosi, menyimpan karya intelektual di Institusional
Repository terbuka dapat memberikan ruang bagi ketenaran perguruan
tinggi di komunitas riset internasional. Memberikan akses terbuka bagi
riset dan pendidikan dapat meningkatkan atribut profil perguruan tinggi
yang bersangkutan dan memberikan publik banyak alasan untuk
memberikan penghargaan kepada apa yang dilakukan oleh perguruan
tinggi yang bersangkutan.

Pelestarian, Institusional Repository terbuka akan menjamin pelestarian
karya intelektual yang disimpan dalam format digital.

Aksebilitas yang lebih mudah dan cepat, karya intelektual yang repository
berjaring digital dapat ditemukan dengan mesin pecari dan akan menjadi
mudah untuk diakses. Dampak positifnya adalah karya perguruan tinggi
tersebut akan banyakdikutip dan lebih banyak digunakan.

Hak cipta, Institusional Repository terbuka tidak akan melanggar hak
cipta. Civitas akademika dapat menyimpan Kkaryanya dan tetap
mempertahankan hak cipta pada karyanya.

Sedangkan menurut Sutedjo, Adapun manfaat Institusional Repository

adalah sebagai berikut:*

1.

Untuk mengumpulkan karya ilmiah-intelektual sivitas akademika dalam
satu lokasi agar mudah ditemukan kembali baik melalui Google maupun
mesin pencari lainnya.

Untuk menyediakan akses terbuka terhadap karya ilmiah-intelektual yang
dihasilkan sivitas akademika dan menjangkau khalayak lebih luas lagi
dengan tempat dan waktu yang tak terbatas.

Untuk meningkatkan dampak dari karya ilmiah-intelektual yang
dihasilkan sivitas akademika.

Untuk mempromosikan karya ilmiah-intelektual yang dihasilkan sivitas
akdemika.

Sebagai etalase dan tempat penyimpan yang aman untuk hasil penelitian
sivitas akademika.

Untuk menyediakan URL jangka panjang bagi karya ilmiah-intelektual
hasil penelitian sivitas akademika.

*2 Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni. Makalah disampaikan pada ‘“Seminar Nasional Digital Local Content: Strategi
Membangun Repository Karya Seni,” di GKU FSR ISI Yogyakarta, 21 Mei 2014, di akses pada 26 juli
2016 pukul 21.45. situs : lib.isi.ac.id/.../Digital-Local-Content-Menjadi-Bagian-Penting-Dalam-Pen..
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7. Apabila terjadi plagiasi terhadap karya ilmiah-intelektual yang dipublish
di Institusional Repository akan mudah diketahui dan ditemukan.

8. Untuk menghubungkan publikasi sivitas akademika/peneliti dari halaman
web mereka (web personal dosen/peneliti).

2.2 Pengelolaan Institusional Repository (IRs)
2.2.1 Pengertian Pengelolaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan adalah 1. Proses,
cara, perbuatan mengelola ; 2. Proses melakukan kegiatan tertentu dengan
menggerakkan tenaga orang lain; 3. Proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi; 4. Proses yang memberikaan pengawasan
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian
tujuan. *

Menurut  Subarsimi  Arikunto pengelolaan adalah subtantif dari
mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari
penyususnan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai
dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan
menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan
dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.**

Marry Parker Follet (1997) mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau
proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pecapaian tujuan.

Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat :

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta :Balai
Pustaka,2005), h :534.
* Suharsimi arikunto, pengelolaan kelas dan siswa, (jakarta : CV. Rajawali, 1988). H :8
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1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia
maupun faktor-faktor produksi lainya.

2. proses Yyang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan
pengawasan.

3. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.*®

Menurut Putu Laxman Pendit kegiatan pengelolaan Institusional
Repository merupakan perwujudan dari perpustakaan digital yang lebih
mengkhususkan dalam mengelola koleksi local content dan grey literature
dari suatu institusi. Istilah Repository sebagai simpanan dapat memberikan
gambaran betapa konsep kegiatan perpustakaan yang menghimpun dan
melestarikan koleksi sesuai dengan nilai-nilai librarianship (kepustakawanan)
sudah mengakar dalam budaya manusia. Koleksi tersebut merupakan hasil
karya intelektual dari sebuah komunitas tertentu. Meskipun perkembangan
teknologi telah mengubah wujud koleksi dari tercetak menjadi digital namun

nilai-nilai kepustakawanan masih juga melekat pada Istitusional Repository.*®

** Erni Tisnawati Sule, Kurniwan Saefullah, pengantar manajemen, (Jakarta : Kencana
Perdana Media Goup, 2009) .6

* pytu Laxman pendit, Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. Jakarta : cita karyakarsa
mandiri,2008. Hal: 139.
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Infrastuktur Dan Suprastruktur Yang Harus Disiapkan Dalam
Pengelolaan Institusional Repository (IRs)
2.2.2.1. Infrastruktur Pengelolaan Institusional Repository (IRs)

Infrastruktur adalah sarana-sarana teknologis yang berwujud fisik,
seperti jaringan kabel, perangkat keras, dan bangunan-bangunan.*’
Membangun sistem institusional Repository (IRs) tidak akan terlepas dari
kebutuhan yang disebut perangkat keras dan lunak. Infrastruktur yang perlu
dipersiapkan dalam pengelolaan institusional repository (IRs) yaitu :
1. Komputer Server

Komputer merupakan alat pengolah data yang bekerja secara
elektronik dengan kecepatan dan ketelitian yang sangat tinggi serta mampu
mengerjakan berbagai proses data yang tersimpan dalam memori dengan
keterlibatan manusia yang minimum. Pada implementasi Institusional
Repository (IRs) diperlukan sebuah komputer yang berfungsi sebagai server
Repositori Institusi. Di dalam server inilah di install perangkat lunak
Institusional Repository (IRs) dan sekaligus sebagai tempat menyimpan
informasi muatan lokal yang sudah dialih bentuk/mediakan. Komputer server
harus mempunyai spesifikasi yang bagus dan handal, sehingga ketika diakses

oleh pemustaka tidak menimbulkan masalah.*®

*" Putu Laxman pendit, Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. Jakarta : cita karyakarsa

mandiri,2008. Hal: 133.

*8 Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori

Karya seni. Makalah disampaikan pada “Seminar Nasional Digital Local Content: Strategi
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2. Hardware (perangkat keras)
Menurut Sutedjo dalam pengelolaan Institusional Repository (IRS),
perangkat keras atau hardware yang perlu dipersiapkan yaitu :*°

a. Scanner untuk memindai dokumen tercetak kedalam bentuk digital.

b. Audio/Video Converter untuk mengkonversi dokumen dalam bentuk AV
(kaset, tape, audioCD) kedalam bentuk multimedia seperti mp3, mp4,
mpeg dan lainnya.

c. Microfilm Converter untuk mengkonversi dokumen dalam bentuk
microfilm,
microfishce, slide kedalam bentuk digital.

3. Software
Software yang harus dilengkapi dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRS) yaitu :
a. Aplikasi pengolah dokumen Adobe Acrobat PDF/Office atau
sejenisnya sesuai dengan format koleksi.
b. Aplikasi pengolah gambar atau foto Adobe Photoshop atau lainnya.
c. Aplikasi pengolah audio dan video.>®
4. Jaringan Internet.
Komputer server Institusional Repository (IRs) harus senantiasa
terhubung dengan jaringan .internet.
Menurut Mansur Sutedjo Pasokan kebutuhan bandwith koneksi harus
mencukupi sesuai dengan jumlah pengakses setiap harinya. Hal ini juga

terkait dengan bentuk dokumen digital yang rata- rata memiliki ukuran
besar, akan dapat menghabiskan bandwith jika jumlah pengunjungnya

Membangun Repository Karya Seni,” di GKU FSR ISI Yogyakarta, 21 Mei 2014, h : 5. di akses pada
26 juli 2016 pukul 21.45. situs : lib.isi.ac.id/.../Digital-Local-Content-Menjadi-Bagian-Penting-Dalam-
Pen.

* Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni, h : 7.

*% Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni, h : 7.
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banyak. Oleh karena itu dalam kondisi seperti ini bila Perpustakaan

bertindak sebagai pengelola Repositori Institusi harus berkoordinasi

dengan Unit Pelaksana Teknis Pusat Komputer atau lembaga sejenis.>*
2.2.2.2 Suprastruktur Pengelolaan Institusional Repository (IRs)

Dalam pengelolaan Institusional Repository (IRs) hal-hal yang harus

dipersiapkan yaitu :
1. Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam hal pengelolaan Institusional Repository (IRs) diperlukan
tenaga yang berkompeten baik di bidang IT dan kepustakwanan, serta
terampil secara teknis dan non teknis. Untuk mengelola dan
mengembangkan sistem repositori perlu sumberdaya manusia dengan
kualifikasi sebagai berikut:

a. Pustakawan
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan penyelenggaraan
perpustakaan baik di lingkungan sekolah maupun lembaga lainnya,
karena dianggap memenuhi syarat-syarat tertentu. Tugas-tugas yang

berhubungan dengan pembinaan dan pengembangannya. Misalnya

51 Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni, h : 8.
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merencanakan pengadaan bahan pustaka, menentukan nomor Kkelas,
melayani peminjaman dan pengembalian buku.>?

Tenaga pustakawan merupakan tenaga inti untuk proses terkait dengan
klasifikasi jenis konten, penentuan subjek serta lainnya.>® Kualifikasi
pendidikan yang diperlukan D3 dan S1 bidang ilmu perpustakaan.>*

b. Petugas Entry data processing (EDP)

Tenaga EDP lebih terfokus pada pekerjaan yang bersifat teknis
dalam pengelohan materi konten. Selain melakukan entri data dan
unggah konten ke dalam sistem, mereka juga memiliki tugas melakukan
proses alihmedia serta pengolahan data lanjutan pasca alihmedia seperti
. watermark, proteksi dan lain-lain. Seorang tenaga EDP tidak harus
mempunyai latar belakang perpustakaan. Mereka bisa berasal dari
tenaga administrasi perpustakaan dan bisa juga merekrut mahasiswa
magang dan tenaga kerja praktek.>

c. Tenaga Teknologi Informasi (IT)

Tenaga teknologi informasi yang dimaksud disini adalah tenaga
yang mempunyai kemampuan tentang hardware dan software
(pemrograman), tidak harus sarjana bidang komputer. Asal mempunyai
kemampuan di bidang hardware dan software. Tugasnya adalah untuk
mengelola dan mengembangkan sistem sesuai kebutuhan Repositori

Institusi, sekalipun perangkat lunaknya berasal dari opensource.

°2 Darmono, Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen Dan Tata Kerja (Jakarta
: Gramedia Widiarsana Indonesia, 2007), h : 50.

 Yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Tesis
(Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013), h: 79.

> Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni, h : 5.

% Yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, h : 79.
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Disamping itu ada tugas lain yang tidak kalah penting yaitu 1)
merawat sistem dari gangguan teknis yang terjadi sewaktu waktu; 2)
melakukan backup data secara periodik untuk menghindari kehilangan
data akibat suatu hal yang tidak terduga; 3) memperbaiki dan merawat
komputer dan alat kerja yang digunakan tenaga pustakawan dan tenaga
teknis untuk pemrosesan data. Minimal ada 2orang tenaga, satu orang
untuk hardware dan satu orang untuk software.

2. Prosedur Dan Dukungan Pimpinan

Untuk melaksanakan pengelolaan Institusional Repository (IRs)
banyak hal yang harus dipersiapkan agar institusional Repository (IRs) di
suatu Perguruan Tinggi itu berjalan dengan baik dan dapat dimanfaatkan
oleh pemustaka. Pekerjaan membangun dan mengelola Institusional
Repository (IRs) menjadi pekerjaan besar yang patut mendapat dukungan
penuh dari civitas akademika terutama Pimpinan Institusi (Rektor),
mengingat tidak hanya koleksi terbaru yang akan di unggah dan di terbitkan
di Institusional Repository (IRs) namun koleksi lama juga harus diunggah
dan diterbitkan.

Menurut Mansur Sutedjo diperlukan peraturan standar dan kebijakan
atau Surat Keputusan Pimpinan Institusi sebagai alat atau penguat

Perpustakaan untuk mewujudkan Institusional Repository (IRs). Dengan SK

%6 Mansur Sutedjo, “Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni”, h : 5.
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Pimpinan Institusi tersebut maka staf maupun pustakawan tidak perlu ada
kekhawatiran lagi (ada benturan kebijakan) ketika proses menghimpun
koleksi.’
Kemudian untuk mendukung pengelolaan Institusional Repository
(IRs) agar tidak terjadi permasalahan harus adanya Prosedur operasional
yang lain yang juga diperlukan agar antara Perpustakaan sebagai lembaga
deposit yang mendapat tugas membangun Institusional Repository (IRs)
dengan sivitas akademika yang menyerahkan karya ilmiahnya tidak timbul
permasalahan khususnya tentang HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual).
Pihak Perpustakaan harus menyiapkan perjanjian yang jelas sewaktu proses
serah terima dokumen karya ilmiah-intelektual, dimana dalam perjanjian
tersebut pemilik karya ilmiah-intelektual atau pihak ketiga yang merasa
dirugikan tidak dapat menuntut pihak Perpustakaan jika ada pelanggaran
HAKI atau plagiasi dalam hal unggah dan penerbitan karya ilmiah-
intelektual di Institusional Repository (IRS).
2.2.3 Aplikasi Pengelolaan Institusional Repository (IRs)
Aplikasi pengelolaan repositori Institusi adalah perangkat lunak yang
dirancang berdasarkan standar metadata, fitur dan direktori untuk mendukung

proses pengelolaan materi repositori institusi.”

> Mansur Sutedjo, Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni, h : 10.

Dwi Fajar Saputra, Eprints : Aplikasi Pengelolaan Repositori Institusi. (Jakarta : El-Marzaki
Sukses Grup, 2017), H : 3.
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Untuk menjalankan Repositori Institusi diperlukan software atau
perangkat lunak. Pilihan perangkat lunak tergantung kebutuhan dan ada 3
jalur yang bisa ditempuh yaitu membangun sendiri, membeli produk yang
sudah jadi dan memanfaatkan aplikasi opensource.”® Membangun sendiri
berarti harus mempunyai staf yang mempunyai pengetahuan tentang
pemrograman atau menyewa tenaga outsourcing dan mempunyai tenaga
pustakawan yang bertindak sebagai analis system. Sementara itu bisa juga
menggunakan paket perangkat lunak (software) yang tersedia gratis untuk
menjalankan repositori yaitu: Dspace (dikembangkan MIT US), Eprints
(University of Southampton UK), Fedora, Inveno, Sobek CM dan GDL
KMRG-ITB.% Adanya penggunaan aplikasi pengelolaan repositpri institusi
muncul pada tahun 2000, bermula dari dikenalkannya aplikasi Eprints dan
mendorong kelahiran Dspace pada masa satu tahun kemudian, dan setelah itu
berbagai perangkat dan upaya mengembangkan Simpanan Kelembagaan
meluas ke mana-mana.®

Pemilihan penggunaan perangkat lunak yang tepat akan sangat
membantu mempermudah pustakawan untuk mengorganisasi informasi

muatan lokal yang akan di publish atau diterbitkan. Menurut Dwi Fajar

> Mansur Sutedjo, “Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni”. Makalah disampaikan pada “Seminar Nasional Digital Local Content: Strategi
Membangun Repository Karya Seni,” di GKU FSR ISI Yogyakarta, 21 Mei 2014, h: 8. Di akses pada
26 juli 2016 pukul 21.45.

® Mansur Sutedjo, “Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni”. h :8.

® putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital : Dari A sampai z. Jakarta : Cita karyakarsa
mandiri, 2008. H:138.
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Saputra aplikasi pengelolaan repositori institusi berbeda dengan sistem
manajemen perpustakaan.®® Hal dasar yang membedakan adalah metadata dan
fitur yang terdapat dari masing-masing perangkat lunak. Aplikasi pengelolaan
repositori institusi metadatanya cenderung mewakili dari seluruh materi
digital, misalnya jika mendepositkan artikel jurnal, maka aplikasi tersebut
memiliki metadata mengenai artikel jurnal. Sedangkan sistem manajemen
perpustakaan metadata yang disediakan lebih kedalam mendeskripsikan
materi digital contohnya adalah hasil metadata akan menjadi format dari kartu
katalog.
2.4 Open Access

Open Access (Akses Bebas) adalah sebuah fenomena masa kini yang
berkaitan dengan dua hal yaitu keberadaan teknologi digital dan akses ke
artikel jurnal ilmiah dalam bentuk digital. Internet dan pembuatan artikel
jurnal secara singkat telah memungkinkan perluasan dan kemudahan akses,
dan kenyataan inilah yang ikut melahirkan Open Acces.®® OA merujuk pada
literatur digital yang tersedia secara online, gratis (free of change), dan
terbatas dari semua ikatan atau hak cipta dan lisensi. Artinya perpustakaan
dapat mendistribusikan atau diseminasikan sebuah pengetahuan yang

dilahirkan oleh lembaga secara khusus untuk membentuk sebuah institutional

%2 Dwi Fajar Saputra, Eprints : Aplikasi Pengelolaan Repositori Institusi. (Jakarta : El-
Marzaki Sukses Grup, 2017), H : 4.

83putu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. Jakarta : Cita Karyakarsa
Mandiri,2008, h :192.



46

repositoriy dengan memberikan akses bebas, kepada siapapun dan dimanapun
sesuai dengan kebijakan setiap perpustakaan.
Menurut Budapeest (PATB) yang dikutip oleh Ratna Dwi Astuti
menyatakan:
open access awalnya diinisiasi adanya kesediaan para ilmuwan dan
sarjana untuk menerbitkan hasil penelitian mereka dalam jurnal ilmiah
tanpa bayaran demi kepentingan penyelidikan dan pengetahuan

keseluruh dunia dan memberikan akses sepenuhnya dengan cumacuma
tanpa batas.®

Karakteristik dari Open Access adalah;

1. Berlaku untuk literatur yang bebas royalty, di mana penulis tidak
menerima kompensasi finansial langsung.

2. Bebas dari hambatan harga, seperti berlangganan, biaya lisensi, biaya
bayar per-lihat. (pay per view).

3. Umumnya dianggap juga bebas dari hambatan izin, seperti hak cipta dan
pembatasan lisensi.

Menurut Keith yang dikutip dari Yanto Ada beberapa hal yang

melatarbelakangi Open Access, yaitu:

1. Ada argumen etika penelitian yang didanai oleh public harus tersedia
untuk umum. Penelitian adalah kegiatan internasional, hal ini menjadikan

aksesibilitasnya melintasi batas-batas nasional.

* Ratna Dwi Astuti. “Implementasi Kebijakan Open Acces Karya Ilmiah Institusional
Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi Studi Kasus Di Perpustakaan Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta”, Tesis (Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga), 2013., h : 13. Diakses pada 3 Nopember
2016, pukul : 13.50.
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2. Internet menyediakan akses cepat, teknik harverting modern dan mesin
pencari memungkinkan untuk menemukan publikasi yang relevan jika
mereka disimpan dalam Open Access Repository dengan standar metadata
tertentu. Jika semua penulis melakukan ini, maka dunia penelitian akan
tersedia di ujung jari. Ada bukti bahwa artikel tersedia dalam repositori
OA memiliki akses lebih kepada pembaca dalam pengutipan.

3. Ada keprihatinan atas kendala penelitian yang disebabkan oleh biaya
langganan jurnal, baik elektronik atau kertas, sehingga perpustakaan
dengan anggaran terbatas tidak lagi menyediakan banyak jurnal yang
diperlukan oleh peneliti.

4. Ada juga kekhawatiran bahwa dalam penerbitan ilmiah tradisional,
sebagian besar pekerjaan (menulis, meninjau, mengedit) dilakukan secara
bebas oleh masyarakat dan bahwa penerbit membuat keuntungan yang
berlebihan dari penerbit yang sebenarnya hanya membuat tersedia. Dalam
penerbitan konvensional, suatu lembaga berlangganan ke saluran
publikasi hanya untuk mendapatkan akses elektronik atau salinan kertas.®

Menurut Tedd and Large yang dikutip dari Wiji Suwarno
Gagasan dan pemikiran yang mendorong lahirnya gerakan open access
adalah:

1. Meningkatnya komersialisasi terbitan jurnal ilmiah.

% Yanto. “Pengelolaan Institusional Repository Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Tesis
(Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013), h: 95.
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2. Keharusan penulis menyerahkan copyright ke penerbit sebelum
penerbitan.

3. Keharusan perpustakaan membayar biaya yang semakin mahal untuk
melanggan jurnal cetak.

4. Keharusan memperoleh lisensi untuk akses versi elektronik.

Pembatalan langganan yang mengakibatkan para pengguna gagal

mengakses ke sumber-sumber informasi yang diperlukan.®®

o

2.6 Preservasi Digital

Preservasi digital (digital preservation) merupakan kegitan yang
terencana dan terkelola untuk memastikan agar bahan digital dapat terus
dipakai selama mungkin. Secara umum, preservasi digital mencakup
berbagai bentuk kegiatan, mulai dari kegiatan sederhana menciptakan
tiruan (replika atau copy) dari sebuah materi digital untuk disimpan,
sampai kegiatan transformasi digital yang cenderung rumit. Biasanya
kegiatan preservasi digital dilakukan oleh sebuah institusi karena institusi
itu peduli pada nilai penting materi digital yang mereka miliki, dan karena
itu materi tersebut harus tetap di akses dan digunakan selama mungkin.
Seluruh hasil kegiatan preservasi ini kemudian disimpan secara khusus,

dan dapat menjadi apa yang disebut Institusional Repository.®’

66 Wiji Suwarno, “Memperbincangkan Penerapan Open Acces Untuk Koleksi Institusional
Repository”, Jurnal Perpustakaan Libraria STAIN Kudus Vol 2 No.02, H : 23. Diakses Pada Tanggal
26 Oktober 2016 Pukul 12.40.

%7 putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital : Dari A Sampai Z. Jakarta : Cita Karyakarsa
Mandiri,2008. h : 248.
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Kegiatan preservasi terdiri dari berbagai jenis kegiatan antara

lain yaitu :%®

1. Pelestarian teknologi (technology preservation) pelestarian teknologi

adalah tindakan pemeliharaan dalam bentuk perawatan secara seksama
semua perangkat keras dan lunak yang dipakai untuk membaca atau
menjalankan sebuah materi digital tertentu. Pelestarian teknologi juga
didefenisikan sebagai pelestarian lingkungan teknis yang menjalankan
sistem, mencakup sistem operasi, aplikasi perangkat lunak original,
dan sebagainya. Pelestarian teknologi bertujuan untuk menyimpan
obyek digital dalam format aslinya dan memungkinkan perpustakaan
untuk menyediakan akses secara berkelanjutan terhadap materi digital.
Penyegaran atau pembaruan (refreshing). Dengan memperhatikan usia
media penyimpanan yang tidak panjang, untuk itu data perlu
dipindahkan secara periodik untuk memastikan keselamatan data
tersebut. Proses refreshing ini mencakup perubahan media yang
digunakan, misalnya data dalam disket disalin ke dalam CD-ROM atau
data dalam CD-ROM disalin ke dalam hard disk.

Migrasi dan format ulang (migration and reformating). Migrasi ulang
merupakan Kkegiatan mengubah konfigurasi data digital tanpa

mengubah kandungan isi intelektualnya. Langkah ini dilakukan agar

142,

% Mulyadi, Pengelolaan Perpustakaan Digital. Palembang : Noerfikri Offset, 2016.h: 139-
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koneksi digital yang tersimpan dapat terus diakses oleh penggunanya.
Ini merupakan prasyarat setiap kali sebuah perangkat lunak atau sistem
komputer berganti versi. Daripada mempertahankan mesin dan
program versi lama, perpustakaan memilih untuk melakukan format
ulang terhadap data mereka agar sesuai dengan versi baru. Dalam buku
long Term Preservation For Digital Documents, yang dikutip dari
Resti Sari R. kegiatan migrasi terbagi menjadi tiga yaitu :**1. Migrasi
Ke Media Digital Lain ; jika sebuah data atau dokumen digital disalin
dari satu media ke media lain dengan jenis yang berbeda, misalnya dari
tape ke DVD. Kemudian strategi migrasi antara media dengan fisik
yang berbeda namun memiliki struktur yang sama disebut replikasi
contohnya adalah perpindahan data dari hard disk ke USB. 2.
Menyalin informasi digital ke media non-digital adalah salah satu
strategi yang paling umum dan banyak digunakan. Untuk koleksi
perpustakaan dan pastinya koleksi museum yang di digitalisasi melalui
difoto atau discan. Salah satu cara yang digunakan adalah
memindahkan dokumen digital ke dalam bentuk mikro,misalnya
mikrofilm. 3. Migrasi dengan Transformasi; strategi ini mempengaruhi

struktur logis dari sebuah dokumen, strategi-strategi ini termasuk

% Resti Sari Ramadhaniati. “ Preservasi Digital Terhadap Koleksi Naskah Dan Buku Lama
Di Ruang Naskah Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia”, Skripsi (Perpustakaan Universitas
Indonesia, 2012), H : 18. Di Akses dari lib.ui.ac.id/file?file=digital/20308413-S42514-
Preservasi%?20digital.pdf. pada tanggal 13 desember 2016.
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dibawah konsep migrasi konten. Strategi migrasi konten dengan
menyederhanakan data untuk menghemat tempat ppenyimpanan
(contohnya dengan menggunakan program zip), sedangkan untuk
mengembalikan kembali ke format aslinya, maka program
decompressor harus tersedia (misalnya unzip).

4. Emulasi (emulation). Emulasi merupakan proses penyegaran di
lingkungan sistem atau proses penciptaan kembali lingkungan
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
mengakses sumber informasi. Kemudian kegiatan emulasi juga
mencakup penciptaan program komputer yang dapat membaca data
yang diciptakan dengan menggunakan perangkat lunak yang sudah
usang.

Menurut rothenberg yang dikutip dari Resti Sari R. Pendekatan
emulasi adalah sebagai berikut : 1. Mengembangkan teknik yang
disejajarkan untuk menspesifikasi emulator yang akan dioperasikan
pada komputer masa depan yang belum diketahui dan yang akan
mengambil semua fitur yang dibutuhkan untuk menciptakan ulang sifat
dari dokumen digital pada teknologi yang akan datang. 2.
Mengembangkan teknik untuk menyimopan dalam bentuk yang dapat
dibaca manusia yang metadata butuhkan untuk menemukan,
mengakses dan menciptakan kembali dokumen digital, sehingga teknis
emulasi dapat digunakan untuk preservasi. 3. Mengembangkan teknik
untuk enkapsulasi dokumen, metadata, software, dan spesifikasi

emulatornya untuk memastikan kohesi mereka dan mencegah
kerusakan.”

"0 Resti Sari Ramadhaniati. “ Preservasi Digital Terhadap Koleksi Naskah Dan Buku Lama
Di Ruang Naskah Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia”, Skripsi (Perpustakaan Universitas
Indonesia, 2012), H : 18
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5. Arkeologi digital (Digital Archeology). Arkeologi digital adalah
metode dan prosedur yang dijalankan untuk menyelamatkan isi
dokumen yang tersimpan dalam media penyimpanan ataupun
perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah rusak. Arkeologi data
dilakukan dengan cara media penyimpanan data terus diperbaharui
(refreshing) tetapi tanpa berupaya melakukan migrasi dan emulasi.
Strategi arkeologi data ini merupakan kegiatan yang mencakup teknik
khusus untuk memperbaiki bit stream pada media yang tidak dapat
dibaca lagi akibat kerusakan fisik. Kegiatan ini merupakan kegiatan
dengan biaya yang rendah tetapi memilki resiko yang tinggi, karena
dengan hanya memperbaharui media penyimpanannya terdapat
kemungkinan data tersebut tidak akan terbaca ketika perpustakaan
telah menggunakan teknologi yang baru.

6. Mengubah data digital menjadi analog. Tujuan pelestarian koleksi
adalah menciptakan wakil dokumen yang berkualitas tinggi. hamun
seperti yang diketahui koleksi digital mempunyai sifat yang rapuh
dibandingkan dengan bentuk analognya. Dengan demikian, langkah
yang tepat yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah kembali
koleksi digital tersebut ke dalam media analog. Pada umumnya, dalam
kegiatan aih media dari sebuah objek analog ( misalnya naskah),

sebelum di alih mediakan kedalam bentuk digital maka harus terlebih
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dahulu di back up kedalam bentuk yang lebih stabil dan tahan lama

yaitu dengan cara difoto atau direkam kedalam mikrofilm."

! Resti Sari Ramadhaniati. “ Preservasi Digital Terhadap Koleksi Naskah Dan Buku Lama
Di Ruang Naskah Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia”, Skripsi (Perpustakaan Universitas
Indonesia, 2012), h :23. Di akses dari lib.ui.ac.id/file?file=digital/20308413-S42514-
Preservasi%?20digital.pdf. pada tanggal 13 desember 2016.
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
3.1. Sejarah Singkat UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

Perpustakaan pada saat ini tidak lepas dari adanya teknologi dan informasi.
Peran suatu perpustakaan pada perguruan tinggi saat ini berhubungan erat dengan
kebutuhan pengguna akan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut.
Perpustakaan memiliki tugas untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran di
perguruan tinggi serta memberikan fasilitas dan layanan yang efektif. Dalam
perkembangan saat ini, dikenal adanya layanan informasi yang cepat dan mudah
yang sering disebut dengan layanan digital atau digital library. Layanan digital
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memenuhi kebutuhannya,
sehingga perpustakaan pada saat ini sangat memperhatikan dalam
mengembangkan layanan tersebut terutama Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya.

Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya merupakan perpustakaan
yang siap mengikuti perkembangan teknologi. Dari tahun ke tahun UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya terus mengalami perkembangan,
mulai dari sistem layanan yang terotomasi, penyediaan berbagai fasilitas layanan
serta ketersediaan koleksi dalam bentuk online.

UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya merupakan unit kerja
pendukung kegiatan pendidikan dan penelitian di lingkungan akademik

Universitas Sriwijaya. Eksistensi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya tidak

54
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terlepas dari campur tangan berbagai pihak hingga terbentuknya Perpustakaan
Universitas Sriwijaya seperti saat ini. Universitas Sriwijaya didirikan tahun 1953
yang pada mulanya berada di bawah Yayasan Perguruan Tinggi Syakhyakirti,
nama ini diambil dari nama seorang guru besar agama Budha pada zaman
kerajaan Sriwijaya. Saat itu Perpustakaan Universitas Sriwijaya masih berupa
perpustakaan kecil dengan koleksi berjumlah 235 buku yang merupakan
sumbangan dari Dr. J.J. Van de Veldo-seorang tokoh pada masa Agresi Militer 11
dan penulis buku “Surat-Surat dari Sumatera”. Pada tahun 1958, KODAM IV
Sriwijaya yang dipelopori oleh Letkol. Burlian mendirikan Perpustakaan lImu
Sriwijaya, kemudian pemeliharaan dan pembelian koleksi dilakukan oleh Mr.
Sutan Takdir Ali Syahbana, J. Dungga Lts, dan Muchtar Effendi. Pada tahun
1963, Perpustakaan Universitas Sriwijaya mulai banyak memperoleh bantuan, di
antaranya berasal dari:"

1. Paperda Lembaga limu Sriwijaya (7000 buku).

2. PT. Shell (100 buku).

3. ICA Jakarta (80 buku ilmu ternak).

4. Kedutaan Besar Yugoslavia.

5. Kedutaan Besar India.

6. Pembelian 3000 buku.

Pada tahun 1974, terdapat perpustakaan umum yang berada di bawah

naungan Universiyas Sriwijaya. Perpustakaan umum tersebut menumpang di

”Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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AULA Universitas Sriwijaya, memiliki koleksi buku sebanyak 1148 judul dan
29.967 eksemplar. Selain itu, seiring dengan berjalannya waktu, didirikan pula
perpustakaan (ruang baca) di masing-masing fakultas.

UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya adalah Unit Pelaksana
Teknis ditingkat Universitas yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Rektor dan pembinaannya dilakukan oleh Pembantu Rektor 1.
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya sekarang telah berkembang dengan
koleksi cetak lebih dari 160.000 eksemplar, serta koleksi non-cetak seperti dalam
bentuk CD-ROM maupun dalam bentuk langganan koleksi e-journal melalui
springer serta koleksi e-book melalui IG Publishing.

Berikut ini adalah daftar pimpinan Perpustakaan Universitas Sriwijaya
sejak awal berdirinya hingga saat tulisan ini dibuat:"*
1. Taufik Nuskam (1958-1963).
2. A.Rozali BA (1963-1972).
3. M. Ali Batutihe, SH (1972-1978).
4. Dra. Chuzaimah D. Diem, MLS (1978-1985).
5. Ali Syamsir Alioeddin, SH (1985-1989).
6. Dr. Chuzaimah D. Diem, MLS (1989-1999).
7. Drs. Majelis, MSLS (1999-2003).

8. Drs. Djunaidi, MSLS (2003-2011).

"Wawancara dengan lbu Beta Febriyanti (Kasubid Layanan Pemustaka Upt Perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya) Pada 25 Januari 2017.
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9. Drs. Halim Sobri, M.Si (2011-2013).
10. EIfi Moralita, SS (2013-sekarang).
3.2.Dasar Hukum UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

Keberadaan perpustakaan ini dilandasi oleh dasar hukum, yakni:

1. Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1990 dan No. 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi.

2. Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1990 tentang UPT (Unit Pelaksana
Teknis).

3. Kepmendikbud No 68 Tahun 1991 tentang Pedoman Pendirian Perguruan
Tinggi.

4. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

5. SK Menpan No. 132 Tahun 2003 tentang Angka Kredit dan Kepustakawanan.

6. Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

7. Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.”

3.3. Struktur Organisasi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
Untuk menjamin kelancaran pelaksanaan manajemen dan mengatur tata

laksana kerja di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya, maka dibentuklah

struktur organisasi yang berdasarkan SK Mendikbud 0195/0/1995 tanggal 18

Juli 1995 dan PP 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi dan dijabarkan lebih

lanjut dalam keputusan Rektor Universitas Sriwijaya.

> Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya



Adapun susunan struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut : "
. Rektor/Pembantu Rektor (Pembina)

. Kepala (Jabatan struktural).

. Kasubag Tata Usaha ( Jabatan struktural).

. Ketua Kelompok Pustakawan (Pejabat Fungsional).

. Bidang-bidang (Non-struktural).

. Seksi-seksi (Non-struktural).

"® Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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Bagan Struktur Organisasi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya:

Rektor

Pembantu Rektor |

Kepala UPT.
Perpustakaan

Kasubag. Tata
Usaha

Ketua
Kelompok
Pustakawan

Bidang Pembinaan
Koleksi

Bidang Layanan

Seksi Pengadaan
Bahan Pustaka

Seksi Pengolahan
Bahan Pustaka

Seksi Layanan Sirkulasi

Seksi Layanan
Priodikal/Referensi

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas

Seksi Layanan Koleksi
Khusus dan Pembinaan
Perpustakaan Fakultas

Bidang Teknologi Informasi,
Pembinaan Mutu dan Kerjasama

Seksi Pengolahan Sistem dan
Jaringan

Seksi Produksi Bahan Pustaka
Elektronik dan Pembinaan Mutu

Pustakawan

Sriwijaya Indralaya.
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3.4. Visi, Misi, tugas, fungsi dan Tujuan UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya
1. Visi Perpustakaan:

“Menjadikan perpustakaan sebagai pusat informasi yang lengkap dan
berbasiskan teknologi informasi yang siap menjawab tantangan
perkembangan dunia perpustakaan, dokumentasi, dan informasi”

2. Misi Perpustakaan:

a. Memberikan layanan informasi untuk keperluan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian pada masyarakat, khususnya civitas akademika Universitas
Sriwijaya.

b. Mendapatkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi
dengan berbasis teknologi informasi untuk keperluan pengguna, khususnya
civitas akademika Universitas Sriwijaya.

c. Mengupayakan agar pengguna dapat menemukan informasi secara mudah,
cepat, dan tepat.

3. Tugas Perpustakaan

Tugas Perpustakaan Universitas Sriwijaya adalah sebagai Unit Pelaksana
Teknis (UPT) dari suatu Perguruan Tinggi yang bersama-sama dengan unit
lain melakukan kegiatannya, terutama dibidang jasa informasi yang
dimilikinya sehingga terlaksana penyelenggaraan dalam membantu lembaga

induknya untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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Buku Pedoman Pemanfaatan Perpustakaan ini disusun dengan tujuan

sebagai berikut ;"

a. Untuk melaksanakan sosialisasi eksistensi perpustakaan sebagai unit
penunjang Tridharma Perguruan Tinggi Universitas Sriwijaya.

b. Untuk memperkenalkan kepada pengguna tentang status, fungsi dan
peranan Perpustakaan secara organisatoris.

c. Untuk memperkenalkan kepada pengguna tentang sistem pengelolaan
yang meliputi, pengadaan koleksi bahan pustaka, pengolahan bahan
pustaka, sistem layanan yang dianut dan lain sebagainya.

d. Untuk memperkenalkan tentang komposisi tenaga fungsional dan
administratif struktural yang ada.

e. Untuk menjadi salah satu bahan tukar menukar informasi antar
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia.

Fungsi Perpustakaan
Adapun fungsi Perpustakaan Universitas Sriwijaya yaitu edukasi, fungsi
informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit dan
fungsi interpretasi bagi para civitas akademika. Serta sebagai pusat
penerimaan, pengelolaan, pelestarian dan penyebarluasan informasi guna

menunjang pelaksanaan program lembaga induknya.

""Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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Perpustakaan adalah salah satu unit kerja di Universitas Sriwijaya yang
berfungsi:

a. Menyediakan sumber daya pustaka (informasi) untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan program akademik (tridharma)

b. Menyediakan fasilitas belajar yang lengkap dan berkualitas untuk
kepentingan civitas akademika dan masyarakat umum, sesuai dengan
kemampuan keuangan universitas.

c. Mengumpulkan, mengolah, memproduksi, menyimpan dan memberikan
informasi serta menyebarluaskan hasil karya di bidang ilmu pengetahuan
teknologi dan seni.

d. Mengembangkan sistem jaringan informasi pada perguruan tinggi di
tingkat nasional maupun internasional di bidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

e. Melestarikan ilmu pengetahuan dan seni.

f. Menciptakan lingkungan gemar baca yang tertib, nyaman dan bersahabat.
78

5. Tujuan Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Sriwijaya telah menetapkan juga tujuan
perencanaan program dan kegiatan yang akan dicapai sebagaimana tertulis
dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Unit Kerja UPT Perpustakaan 2014,

yakni:

8Sumber: Laporan akuntabilitas kinerja unit kerja UPT Perpustakaan.
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1. Meningkatkan jumlah pengunjung/pengguna perpustakaan.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana gedung

perpustakaan.

3. Meningkatkan ketersediaan terbitan perpustakaan sebagai sarana

pemasyarakatan perpustakaan.
3.5.Ketenagaan UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
3.5.1.Personalia UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya sejak tahun 2015 sudah
terakreditasi perpustakaan yaitu B. Agar pengelolaan perpustakaan tersebut
terkelola dengan baik dan menjadi perpustakaan yang ideal untuk perpustakaan
perguruan tinggi yang telah mendapatkan akreditasi B maka ketenagaan
pustakawan yang ada di perpustakaan tersebut haruslah sesuai dengan keadaan
perpustakaan tersebut.

Berikut ketenagaan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya yang terbagi mulai dari pustakawan yang aktif di UPT Perpustakaan,
pustakawan aktif di ruang baca perpustakaan Fakultas, tenaga BLU di UPT
Perpustakaan sampai dengan pustakawan purna tugas di UPT Perpustakaan dan
Fakultas. UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya sejak tahun 2015
sudah terakreditasi perpustakaan yaitu B.

Tabel 2
Pustakawan Aktif di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya
| No | Nama | Gol | Fungsional | ljazah |




1 Afrizal Aziz, A.Md I/a Pustakawan S1
Pertama
2 Aidella Zulhana, BSc I/c Pustakawan Sarjana
Penyelia muda
3 Asmawati, AMa., SAP I/d Pustakawan S1
Muda
4 Beta Ria Febrianti, S.Sos | lll/a Pustakawan S1Perpust
Pertama akaan
5 Dies Meirita Sari,S.Sos I1l/b | Pustakawan S1Perpust
Pertama akaan
6 Elfi Moralita, SS Ii/d Pustakawan S1
Muda
7 Elly Suryani, SAP I1I/b | Pust Pertama S1
8 Furika, Amd Il/c Pustakawan D3Perpust
Pelaksana akaan
9 Hendry Gunawan,AMa, | lll/c Pustakawan S2
SAP., M.Si Muda
10 | M. Syafei, Ama I/ Pustakawan D2Perpust
Penyelia akaan
11 | Novita Olivien, M.Hum | lll/b | Pustakawan S2Perpust
Pertama akaan
12 | Novita Vitriana, A.Md I/a Pustakawan D3Perpust
Pelaksana akaan
lanjutan
13 | Siti Rulyah, Hj., Ir IV/Ib | Pustakawan S1
Madya
14 Il/c Pustakawan D2Perpust
Suherman, AMa,. Pust Pelaksana akaan
16 | RTS. Tiara Hilda Safitri, | lll/a Pustakawan S1Perpust
SIP Pertama akaan
Tabel 3

Pustakawan Aktif di Ruang Baca Perpustakaan Fakultas
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UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya merupakan

perpustakaan pusat pada Universitas Sriwijaya. Namun, selain UPT

Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya di Universitas Sriwijaya

terdapat pula ruang baca perpustakaan di masing-masing fakultas.
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Adapun rincian pustakawan aktif di ruang baca fakultas adalah sebagai

berikut :

No | Nama Gol Fungsional ljazah

1 Ermala, Amd Il/c Pustakawan D3Perpust
Pelaksana akaan

2 Evi Kurnia N, S.Sos I1l/b | Pustakawan S1Perpust
Pertama akaan

3 Triady I/a Pustakawan S1Perpust

Hermansyah,S.1.Pust Pelaksana akaan

4 Roki'in, SPd I1/a Pustakawan S1
Pertama

5 Zulyati, BCHk I/c Pustakawan SM
penyelia Hukum

Tabel 4

Tenaga BLU(Badan Layanan Umum) di UPT Perpustakaan

beberapa tenaga BLU (Badan

meningkatkan kinerja UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya. Data untuk

Pada UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya terdapat

Layanan Umum) untuk membantu

tenaga BLU (Badan Layanan Umum) di UPT Perpustakaan Universitas

Sriwijaya Indralaya dapat dilihat dengan rincian pada tabel berikut ini :

No | Nama Gol Jabatan ljazah

1 Agus Apriyono Il/a Pramu kantor | SMTA

2 Husnil Amri, AMa., Pust | Il/a Pustakawan D2Perpusta
kan

3 Jaswarman Putra, Amd Il/a Pustakawan D2Perpusta
kaan

4 Kharisma Afrianti, SE Il/a Pramu kantor | SMTA

5 Lipi Sunarti, Amd Il/c Pramu pustaka | D3Komput
er

6 M. Irwan, SE Il/a Pustakawan D2Perpusta
kaan

7 M. Tohar Il/a Pramu kantor | SMTA

8 Murzialwati, AMa., Pust | ll/a Pustakawan D2Perpusta




kaan

Nuris Haryanto

Il/a

Pramu kantor

SMTA

Pustakawan Purna Tugas di UPT Perpustakaan dan Fakultas

Tabel 5
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Berikut ini adalah data mengenai pustakawan purna tugas baik yang

pernah menjalankan tugas di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya

maupun di Ruang Baca Fakultas. Rincian mengenai pustakawan purna tugas

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

No | Nama Gol Jabatan ljazah
1 Abd. Sohi Siregar IV/b Pustakawan SMTA
madya
2 Agustoni Yan IV/a | Pustakawan SMTA
Penyelia
3 Amsri, S.Sos ll/c Pustakawan S1
Muda
4 Ali Syamsir Alioeddin, | 111/d Pustakawan S1
SH Muda
5 IV/a Pustakawan SMTA
Bahtera
Madya
6 Gunawan, S.S0s IV/a Pustakawan S1
Madya
7 . Hi/c Pustakawan SMTA
Juminten .
Penyelia
8 Kabul Riyanto IV/a Pustakawan SMTA
madya
9 Martina Oemar, SE Hl/c Pustakawan S1
Muda
10 Dra. Rodiana Ch IV/a Pustakawan S1
madya
11 Rio Solahuddin 1i/d Pustakgwan SMTA
penyelia
12 RM Ridwan IV/a Pustakawan SMTA
madya
13 Rusli Saidil Aziz IV/a Pustakawan SMTA
madya
14 | Subari IV/a Pustakawan SMTA
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madya
15 | Sudirman B,H.Drs. S.Sos | 1V/a Pustakawan S1
madya
16 | Sugeng, BA IV/a | Pustakawan Sarjana
madya mud
17 Tjik Hatun, Dra. li/d Pustakawan S1
Muda
18 . li/d Pustakawan SMTA
Yulmailis :
Penyelia
19 Warnis Murod IV/a Pustakawan SMTA
madya
20 . IV/a Pustakawan SMTA
Zawiyah
Madya
21 | Abd. Rozak, Drs l/a Pustakawan S1
Pertama
22 | Mulkan Achmad,SPd IV/b Pustakawan S1
Madya

3.6.Koleksi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
3.6.1.Pengadaan Bahan Pustaka
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya dalam
pengadaan koleksi dilakukan dengan cara : "
1. Pembelian melalui dana APBN.
2. Sumbangan atau Hadiah dari lembaga atau pribadi.
3. Tukar menukar melalui publikasi antar perpustakaan di Indonesia.
3.6.2 Jenis Koleksi Bahan Pustaka
1. Jenis Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
terdiri dari : bahan tercetak dan non cetak termasuk bahan AVA (kaset,

CD-ROM, slide, films, dan lain-lain) serta koleksi jurnal elektronik.

®Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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2. Macam koleksi terdiri dari koleksi buku teks dan referens macam
koleksi terdiri dari buku teks dan buku referensi (terbitan berkala,
koleksi karya mahasiswa, dosen) dan sejenisnya.

3.7. Statistik Koleksi

UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya sampai dengan akhir
tahun 2015 memiliki jumlah koleksi sebanyak 107.734 judul dan 199.228
eksemplar. Jumlah tambahan koleksi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya Tahun 2016 adalah sebanyak 3495 judul dan 3857 eksemplar. Jadi
koleksi yang dimiliki UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
sampai dengan Desember 2016 adalah sebanyak 111.229 judul dan 203.085
eksemplar, adapun rincian jumlah koleksi UPT Perpustakaan Universitas

Sriwijaya Indralaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:*

Tabel 6
Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya Tahun 2016

No Jenis Koleksi Judul Eksemplar
1 | Koleksi Buku 178 215
2 | Koleksi Karya Mahasiswa 2566 2566
3 | Koleksi Hasil Penelitian 0 0
4 | Koleksi Terbitan Berkala 751 1076

Jumlah 3495 3857

Sumber: Laporan Unit bagian Inventarisasi tahun 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penambahan koleksi UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya pada periode januari-desember tahun

2016 adalah 3.495 judul dan 3.857 eksemplar.

80Sumber: Laporan Unit bagian Inventarisasi tahun 2016
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Dengan perincian sebagai berikut :®*

Tabel 7
Data Koleksi Buku
No Indonesia Asing Jumlah
Judul Eks Judul Eks Judul Eks
1 152 187 26 28 178 215

Penambahan koleksi buku yang ada pada tahun 2016 yaitu dengan judul 152
dan 187 eksmplar untuk koleksi Bahasa Indonesia dan untuk koleksi Bahasa Asing

dengan tambahan 26 judul dan 28 eksmplar.

Tabel 8
Data Karya Mahasiswa
No Asal Judul | Eksemplar
1 Fakultas Ekonomi 218 218
2 Fakultas Hukum 147 147
3 Fakultas Teknik 432 432
4 Fakultas Kedokteran 94 94
5 Fakultas Pertanian 254 254
6 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan 590 590
7 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 245 245
8 Fakultas Matematika dan llmu 223 223
Pengetahuan Alam
9 Fakultas IImu Komputer 273 273
10 | Fakultas Kesehatan Masyarakat 17 17
11 | Tesis 18 18

81 Sumber: Laporan Unit bagian Inventarisasi tahun 2016.
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12 | Disertasi 21 21

13 | LKP 6 6

14 | Laporan praktik perpustakaan 28 28
JUMLAH 2566 2566

Sumber: Laporan Unit bagian Inventarisasi tahun 2016

Untuk penambahan koleksi data karya mahasiswa seperti skripsi, tesis,
disertasi, LKP, dan Laporan Praktik Perpustakaan yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya pada tahun 2016 penambahannya
sangat pesat yaitu mencapai 2566 judul dan 2566 eksmplar. Untuk data skripsi

pada tabel diatas dibagi per Fakultas.

Tabel 9
Data Koleksi Terbitan Berkala
No Jenis Indonesia Asing Jumlah

Judul Eks Judul | Eks | Judul | Eks
1. IImiah 275 308 11 14 286 | 322
2. Semi Illmiah 272 502 15 15 287 | 517

3. Hiburan 0 0 0 0 0 0
4. Umum 176 234 2 3 178 | 237
Jumlah 723 1044 28 32 751 | 1076

Sumber: Laporan Unit bagian Inventarisasi tahun 2016

Koleksi terbitan berkala merupakan terbitan yang diterbitkan secara
terpisah-pisah dengan judul yang seragam dan bernomor pada setiap terbitannya.
Terbitan ini dimaksudkan terbit dalam waktu terus menerus dalam waktu yang

tidak terbatas. Jenis-jenis koleksi terbitan berkala seperti majalah, buletin,
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pamflet, dan jurnal. Koleksi terbitan berkala pada UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya termauk kedalam pelayanan referensi. Koleksi terbitan
berkala yang ada pada UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya pada tahun 2016
terbagi menjadi jenis llmiah, Semi limiah, Hiburan dan Umum.

Tabel 10
Jumlah Koleksi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

Sampai Dengan Desember Tahun 2016

Adapun rincian jumlah koleksi UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya

Indralaya sampai dengan Desember 2016 adalah sebagaimana pada tabel berikut:

Keterangan
No Komponen Judul Eksemplar
Lama Baru Jumlah Lama Baru Jumlah
1 | Buku Teks 46.446 178 46.624 | 122.238 215 122.453
2 | Referensi 12.739 42 12.781 16.739 61 16.800
Karya
3 ) 40.931 2566 43.497 40.504 | 2.566 | 43.070
Mahasiswa
4 | Hasil Penelitian 5.325 0 5.325 13.823 0 13.823
Koleksi Terbitan
5 1.296 751 2.047 3.120 1.076 4.196
Berkala
Surat
6 6 0 6 1.794 1.794
Kabar/Koran
7 | e-book 949 0 949 949 0 949
106.39 111.22
Jumlah 6 3.537 9 199.167 | 3.918 | 203.085

Sumber: Laporan tahunan bidang pembinaan koleksi tahun 2016
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3.8.Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang di miliki oleh UPT Prpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya dalam menunjang kegiatan teknis pengelolaan
perpustakaan maupun kegiatan layanan kepada pemustaka untuk dan untuk

memenuhi fasilitas pemustaka adalah sebagaimana pada tabel berikut ini :

Tabel 11
Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Universitas Sriwijaya
No. Nama Barang Jumlah Kondisi Baik | Ket.
1 Komputer 86 32
2 Printer 25 17
3 Meja Komputer 51 51
4 Meja Resepsionis 6 3
5 Meja Baca 128 118
6 Kursi Baca 923 1.002
7 Kursi Kerja 25 23
8 Rak Titipan Tas 28 28
9 Rak Buku 327 327
10 | Telephon 2 2
11 | Kipas Angin 37 36
12 Lemari Display 28 28
13 | Lemari Besi 11 11
14 | Lemari Asrsip 16 16
15 | Ohp 1 1
16 | Televisi 9 5




17 | Video 2 1
18 | Mesin Fotokopy 2 2
19 | Mesin Tik 8 4
20 | Mesin Vinil 3 3
21 | Filling Cabinet 22 22
22 | Loker 40 40
23 | Ac 29 29
24 | Aiphon 0 0
25 | Stabilizer 40 31
26 | Sice 7 6
27 | Mesin Potong Rumput 1 1
28 | Note Book 1 1
29 | Camera Digital 2 2
30 | Viewer 1 1
31 Komputer SC 5 5
32 Komputer WB 2 2
33 | Komputer PMD 3 3
34 | Komputer Conoco Philip 9 94
35 | Meja Oshin 10 10
36 | Vacuum Cleaner 3 2
37 | Lemari Buku Baca 6 6
38 | Tangga Aluminium 1 1
39 | Mesin Fax 1 1
40 | Trolly Buku 8 8

73
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41 | Dispenser 4 4
42 | Toa 1 1
43 Kompor Gas Dua Mata 1 1
44 | Tabung Gas 12 Kg 2 2
45 | Mesin Air Sumizu 1 1
46 | Lemari Kartu Majalah 4

47 | Saun System (Satu Set) 1 1
48 | Lory Roda ARCO 1 1

Sumber: Laporan Tahunan UPT Perpustakaan UNSRI tahun 2016

3.9.Peraturan dan Tata Tertib Perpustakaan
3.9.1 Operasional Layanan Perpustakaan
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya mengupayakan agar
semua pemustaka dapat berlaku tertib dan disiplin maka diterbitkan tata tertib
yang mengatur jalannya pelaksanaan kegiatan layanan Perpustakaan sebagai
suatu pedoman atau petunjuk bagi pemustaka. Untuk menjaga keamanan dan
kenyamanan sebuah perpustakaan perlu menerapkan aturan seperti: &
1. Jam Buka Layanan
a. UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya buka setiap hari
kerja:
Senin-Jum’at : 08.00-22.00 WIB
2. Jangka waktu dan jumlah buku yang dapat dipinjam:

a. Dosen selama 1 bulan dengan jumlah 5 judul.

#2Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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b. Mahasiswa selama 1 minggu dengan jumlah judul 2.
c. Karyawan selama 1 minggu dengan jumlah judul 2.
d. Pemustaka luar Universitas Sriwijaya Indralaya hanya dapat
mempotokopi selama 1 jam kerja.
3. Persyaratan keanggotaan:
a. Civitas akademika Universitas Sriwijaya/intern
1) Kartu mahasiswa (aktif).
2) Kartu pegawai unsri.
3) Kartu dosen unsri.
b. Civitas Luar Universitas Sriwijaya/ Umum
1) Mengisi formulir pendaftaran.
2) Menyerahkan satu (1) lembar fotokopi identitas diri.
3) Menyerahkan pas foto ukuran 2x3 sebanyak dua (2) lembar.
4) Mendaftar ulang setiap 6 bulan sekali.
3.9.2.Tata Tertib Selama Berada di Ruang Perpustakaan
Pengunjung UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
meliputi pengunjung umum dan pengunjung khusus. Adapun tata tertib yang
harus dipenuhi oleh pengunjung umum adalah seluruh pengunjung wajib: &
1. Sebelum masuk perpustakaan, semua pengunjung harap memasukkan
data diri ke komputer yang ada dipintu masuk sesuai petunjuk pengisian

yang tersedia.

® Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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2. Pengunjung harap meninggalkan tas, jaket dan topi ditempat penitipan tas
yang sudah disediakan.

3. Barang berharga seperti dompet, handphone dan lain-lain tidak
dibenarkan ditinggal dipenitipan.

4. Pihak UPT Perpustakaan tidak bertanggung jawab atas kehilangan yang
terjadi karena kelalaian pengunjung.

5. Pengunjung dimohon menjaga ketenangan terutama di ruang baca, tidak
bersuara keras yang dapat mengganggu pengunjung lain.

6. Tidak dibenarkan mencoret-coret koleksi perpustakaan, fasilitas belajar
(meja/kursi/rak dan lain-lain), dinding atau tembok perpustakaan.

7. Selama berada di perpustakaan, pengunjung dilarang merokok, makan
dan minum yang dapat mengotori/merusak koleksi dan ruang
perpustakaan.

8. Jagalah kebersihan, ketertiban dan kesopanan selama anda berada di
lingkungan UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya demi kenyamanan

kita semua.

Sanksi-sanksi: %
a. Keterlambatan pengembalian buku pinjam dikenakan biaya denda:

Rp. 500 per buku, per hari

# Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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b. Keterlambatan pengembalian koleksi referensi, periodikal, skripsi
yang difotokopi dikenakan denda Rp. 1.000 per hari, per judul
koleksi.

c. Koleksi yang rusak atau hilang oleh peminjam harus diganti
dengan fotokopi/buku asli yang sama.

d. Pengunjung yang dengan sengaja membawa koleksi perpustakaan
keluar ruang layanan tanpa melalui prosedur yang berlaku
dikenakan sanksi skorsing atau dikeluarkan dari keanggotaan UPT

Perpustakaan dan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku.

3.10. Layanan yang diberikan oleh UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
3.10.1. Macam-Macam Layanan®
1. Layanan di lantai satu (1), yaitu :
a. Layanan Informasi
layanan informasi di UPT Perpustakaan merupakan layanan yang
memberikan informasi awal kepada pemustaka yang ingin mengetahui
tentang perpustakaan tersebut, atau sebagai tempat yang memberikan
informasi tentang keadaan perpustakaan misalnya seorang pemustaka tidak
mengetahui tempat untuk melakukan bebas pustaka, jadi seorang

pemustaka tersebut bisa langsung bertanya ke bagian layanan informasi.

®Sumber: Dokumentasi Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.
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Layanan informasi berada tepat pada awal masuk UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijijaya Indralaya.

Lampiran Gambar 1.

Layanan Informasi

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

b. Layanan Jasa Sampoerna Corner
Unit layanan pojok Sampoerna menyediakan layanan internet,
layanan Indovision, layanan baca buku sumbangan dari Sampoerna

Foundation, dan lain-lain.
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Lampiran Gambar 2.
Layanan Sampoerna Corner

ERNA CORNER

: nA

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

c. Layanan SNI Corner
Layanan SNI Corner menyediakan layanan baca buku sumbangan dari
SNI Corner, jurnal, dan yang lain-lain.

Lampiran Gambar 3.

Layanan SNI Corner

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017
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d. Layanan Digital

Layanan Digital vyaitu layanan yang menyediakan layanan komputer
yang digunakan untuk mengakses koleksi-koleksi seperti E-journal, E-
Resource. Dan bisa digunakan untuk mengakses internet.

Lampiran Gambar 4.
Layanan Digital

- Need e-literatures for your assignme
mail us at: -
= perpustakaan@lilass——-S&5d =Y

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017
e. Layanan Pengetikan dan cetak (print)

Layanan pengetikan dan cetak (print) menyediakan layanan komputer
untuk mengetik tugas-tugas kuliah dan mencetak (print). Untuk layanan
mencetak itu diberikan gratis oleh perpustakaan tetapi ada batasan lembarnya
dalam mencetak. Layanan pengetikan dan cetak (print) yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya berada di pojok samping kanan di dalam

ruang layanan digital.
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Lampiran Gambar 5.
Layanan Pengetikan dan Cetak (Print)

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

2. Layanan di lantai dua (2),yaitu :
a.  Layanan Sirkulasi
Merupakan layanan utama yang dimiliki oleh hampir seluruh

perpustakaan tujuannya adalah untuk menyediakan koleksi yang up to date
untuk dipinjamkan ke pengguna. Pada perpustakaan umum, koleksi yang
banyak di pinjam antara lain : fiksi (novel) populer / booming.Sirkulasi
juga bisa bentuk peminjaman buku.
Unit layanan sirkulasi melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
a. Melayani pendaftaran/daftar ulang anggota,
b. Peminjaman dan pengembalian buku

c. Pengurusan kartu bebas pustaka.
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d. Kegiatan penagihan pengguna yang terlambat mengembalikan buku

e. Selain itu menginput data base kegiatan layanan

Lampiran Gambar 6.
Layanan Sirkulasi

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

b. Layanan Referensi dan Periodikal
Pelayanan Referensi merupakan kegiatan layanan pemakai dengan
cara memberikan informasi secara langsung maupun tidak langsung kepada
pengguna, dengan mengacu atau menunjuk kepada suatu koleksi atau sumber

infomasi yang ada dan dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh

pengguna perpustakaan.
Macam-macam Koleksi Referensi :

1. Kamus



8.

9.
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. Ensiklopedi

. Direktori

. Indeks dan Abstrak
. Sumber Geogarfi

. Biografi

. Buku Tahunan (Year book)

Buku Pegangan/pedoman ( Handbook)

Bibliografi

10. Terbitan Pemerintah (UU, PP)

Unit layanan ini menyediakan bahan-bahan rujukan seperti kamus,

ensiklopedi, direktori dan lain-lain.Juga melayani permintaan penelusuran

informasi melalui media rujukan tersebut.

Unit layanan ini juga menyediakan koleksi jurnal, majalah (luar

negeri dan dalam negeri) yang bersifat ilmiah, populer dan hiburan, koran

(pusat dan daerah), dan terbitan-terbitan berkala lainnya.
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Lampiran Gambar 7.
Layanan Referensi dan Periodikal

N
N
%
7

reNE

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

Layanan Koleksi Khusus

Unit layanan ini menyediakan koleksi laporan penelitian, skripsi,
tesis dan disertasi. Dan koleksi lain seperti makalah mahasiswa dan dosen.
Layanan ini menyediakan sumber informasi yang berupa hasil karya civitas
akademika Universitas Sriwijaya, meliputi skripsi, thesis, disertasi dan
laporan penelitian, dalam bentuk cetak (hardcopy). Pengguna dapat fotokopi
hasil karya tersebut dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Biasanya sumber informasi/bahan pustaka pada layanan ini tersedia

dengan jumlah eksemplar yang terbatas (satu eksemplar). Bahan pustaka yang
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tersedia hanya boleh dibaca di tempat dan difotokopi saja dan terbatas hanya
untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

Lampiran Gambar 8.

Layanan Koleksi Khusus

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

3.11. Gambaran Umum UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
Pemanfaatan pengembangan Teknologi Informasi (TI) dan Sistem
Infomasi  (S1) Universitas Sriwijaya tidak bisa dipisahkan dari universitas,
untuk itu T1 dan SI perlu diselaraskan dengan sistem dan proses birokrasi yang
ada. Pembangunan TI dan Sl pada Universitas Sriwijaya di arahkan untuk
mendukung sistem dan proses yang sedang berjalan. Penyelarasan TI dan Sl

dijalankan dengan mengidenfikasi kebutuhan sistem saat ini, kemudian
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merancang solusi- solusi berbasis TIK untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Perubhan proses-proses akademik dan administratif tetap dapat dilakukan, tapi
konteksnya adalah untuk keperluan tune-in atau fitting agar solusi bebasis TIK
tersebut selaras dengan proses akademik dan administratif bila ia dapat
memberikan dukungan maksimal terhadap eksekusi proses akademik dan
administratif, sehingga diperoleh keuntungan berupa kecepatan, kemudahan,
keluwesan, dan keteletian dalam menjalankan prose tersebut. Dukungan
maksimal bisa diwujudkan bila TIK benar-benar di kembangkan berdasarkan
proses akademik/ administratif yang berlaku, dan kemudian di manfaatkan
sepenuhnya dalam konteks proses  tersebut. Dalam inplementasinya,
penyelarasan perlu melibatkan institusi-institusi dari dua domain yang berbeda.

UPT  Teknologi Informasi dan komukasi Universitas Sriwijaya
sebelumnya bernama UPT Pusar Komputer ( Puskom) sesuai dengan Peraturan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan tinggi Republik Indonesia no 12 tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja pasal Universitas Sriwijaya pasal 111
ayat 1. UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan Unit pelaksana
teknis dibidang pengembangan dan pengelolaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi serta pengelolaan sistem Informasi. Pengembangan layanan TIK
dan pengelolaan SI terus dikembangkan untuk meningkatkan kepuasan
pelayanan kepada civitas akademika Universitas Sriwijaya, pembangunan TIK

dan Sistem Informasi yang dibangun oleh UPT TIK merupakan kerja sama
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dengan seluruh fakultas, jurusan / program studi, UPT, Biro, lembaga dan unit

kerja yang berada dalam lingkungan Universitas Sriwijaya.

Tahun 2016 jumlah bandwidht 1,2 GB didistribusikan ke kampus

Indralaya dan kampus Palembang terdiri dari :

1.

Bandwidth untuk IP transit Internasional Kampus Indralaya sebesar 750
Mbps.

Bandwidth untuk 1P transit Domestik Kampus Indralaya sebesar 500
Mbps.

Bandwidth untuk IP transit Google Chace (GGC) Kampus Indralaya
sebesar 200 Mbps.

Bandwidth untuk IP transit Internasional Kampus Palembang sebesar 500
Mbps.

Bandwidth untuk [P transit Domestik Kampus Palembang sebesar 150
Mbps.

Bandwidth untuk IP transit Google Chace (GGC) Kampus Palembang
sebesar 100 Mbps.

Khusus untuk GGC linknya digabungkan dengan bandwidth domestik
sehingga akumulasi bandwidth domestik Kampus Indralaya 700 Mbps dan
Palembang 250 Mbps.®

Pemasangan jaringan Fiber Optik layanan pembelajaran dilaksanakan

UPT TIK peningkatan layanan kampus Palembang merupakan langkah

8 Sumber: Dokumentasi UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya.



88

strategis untuk peningkatan infrastruktur TIK di Kampus Universitas
Sriwijaya. Disamping pengembangan insfrastruktur , UPT TIK pada tahun
2016 melakukan pembangunan dan pengembangan sistem Informasi berupa
pengembangan sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK),
pengembangan sistem Informasi Sriwijaya University Laguage Institute
English Test (SULIET), pembangunan Sistem Informasi Terpadu Universitas
Sriwijaya (SITUS), dan pembangunan Sistem Informasi Perencanaan
Anggaran (SIRENA).
3.12. Dasar Hukum Pembentukan Organisasi

Berdasarkan peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 12 tahun 2015 tentang Organisasi Tata Kerja Universitas Sriwijaya,
semula UPT Pusat Komputer (UPT Puskom) Universitas Sriwijaya berubah
menjadi UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT TIK) Universitas
Sriwijaya.

3.13. Tugas Pokok, Fungsi, dan Struktur Organsasi

1. Tugas Pokok

Merujuk dalam peraturan Menteri diatas pada pasal 111 ayat 1 dan pasal

112 UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi, memiliki tugas :

a. Sebagai unit pelaksanan teknis dibidang pengembangan dan

pengolahan teknologi informasi dan komunikasi.
b. UPT  Teknologi Informasi dan  komunikasi  mempunyai

tugasmelaksanakan, pengembangan, pengolahan, dan pemberi layanan
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teknologi informasi dan komunikasi serta pengolahan sistem

informasi.

2. Fungsi

UPT TIK sebagaimana pasal 113 berfungsi :

a.

b.

g.

Penyusunan rencana, program, dan anggaran UPT

Pelaksanan pengembangan jaringan dan website Unsri

Pelaksanan dan pendataan dan pemrograman

Pelaksanan pengembangan dan pengelolaan multimedia

Pelaksanan pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak
teknologi informasi dan komunikasi.

Pemberian layanan teknologi informasi dan komunikasi kepada
mahasiswa

Pelaksanan urusan administrasi UPT

3. Struktur Organisasi

Pada pasal 114 struktur organisasi UPT TIK, terdiri dari :*

a.

Kepala

b. Sebagian Tata Usaha

C.

Kelompok Jabatan Fungsional

8 Sumber: Dokumentasi UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya.



Sriwijaya Indralaya:

Tabel 12

Kepala

Bagan Struktur Organisasi UPT TIK Universitas

Subagian Tata

Usaha
Kelompok Fungsional
Divisi Divisi Divisi Divisi
Pengolahan pengembangan
Pelayanan Pengembangan dan Pelaporan infrastruktur,
TIK Sl keamanan Sl

dan multimedia

Sumber: Dokumentasi UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya.

Permasalahan Utama Yang Dihadapi Organisasi

Perkembangan organisasi disetiap institusi yang membutuhkan kecepatan
prosesnya, maka setiap unit pada institusi tersebut banyak yang telah
mengembangkan aplikasi sistem informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
unit itu sendiri. Permasalahan yang muncul adalah ketika pihak manejemen

menginginkan adanya proses pengawasan dan pelaporan yang cepat dan akurat
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tidak dapat dilakukan dengan cepat, dikarnakan setiap aplikasi sistem informasi
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tersebut  berdiri sendiri dan

dalam proses pengembangannya tidak
memperhatikan faktor integrasi, belum lagi jika dibahas secara teknis mengenai
jenis platform dan sistem oprasi apa yang digunakan dalam proses
pengembangan aplikasi tersebut.

Meskipun Universitas Sriwijaya memiliki potensi SDM yang memahami
Teknologi Informasi dan Informasi, pada kenyataan di UPT TIK sumber daya

masih kurang jumlahnya sehingga terjadi keterlambatan dalam pelayanan TIK.%

3.14. Ketenagaan UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya

Tabel 13
Ketenagaan UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya

Adapun rincian personalia UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya

dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

No Nama Golongan Jabatan
1. M.Irfan Jambak, S.T.Ph.D Kepala UPT TIK
2. M.Rusli, M.kom Ini/d Kepala Bagian Tata Usaha
3. Kamaruddin, S.Kom I1/b Staf
4. Maryati I1/b Staf
5. Candra Setiawan, S.T., I1/a Staf
CCNA
6. Sujianto, S.P Ill/a Divisi Pelayanan TIK
7. Ramdhono, A.md Il/c Staf
8. Rudiansya, A.Md Il/c Divisi pengolahan dan
pelaporan
9. Arbain Kahyan, A.Md Il/c Staf
10. Edy Apriansyah, S.T Staf
11. Barlian Khasoggi, S.Si Staf
12. Endi Suherman, S.Si Staf
13. Yadi Utama, M.Kom Divisi Pengembangan Si

8 Sumber: Dokumentasi UPT-TIK

Universitas Sriwijaya Indralaya.
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14, Ajiarlan Randu Faiker Staf

15. Hendra Wijaya Staf

3.15. Sarana Dan Prasarana Di UPT TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
Adapun sarana dan prasarana yang di miliki oleh UPT-TIK Universitas
Sriwijaya Indralaya dalam menunjang kegiatan yang ada di UPT-TIK adalah
sebagai berikut :

Tabel 14
Sarana Dan Prasarana Kantor UPT Teknologi Informasi Dan Komunikasi

(TIK) Universitas Sriwijaya Indralaya

No. Barang Jumlah Ket
1 | Komputer 65 Unit
2 | Kursi 78 Unit
3 | Kursi pegawai 8 Unit
4 | Kursi tamu 2 Set
5 | Layar projektor 3 Unit
6 |AC 10 Unit
7 | Papan Tulis 2 Buah
8 | Meja 94 Unit
9 | Meja kepala 1 Set
10 | Mejatamu 1 Buah
11 | Printer 12 Buah
12 | Lemari 9 Unit
13 | Voip 12 Buah
14 | Biling cabinet 4 Unit
15 | Scan Fujitsu 2 Buah
16 | Mesin Fotocopy 1 Unit
17 | Dispenser 2 Buah
18 | CCTV 3 Unit
19 | HT 1 Buah
20 | Kipas angin 1 Buah
21 | Tangga 3 Buah
22 | Kompor Gas 1 Unit
23 | Rak piring 1 Buah
24 | Scanner 3 Unit




25 | Kulkas 1 Buah
27 | Projektor 2 Unit
28 | Toa Wirelles 2 Unit
29 | Brankas 1 Unit
30 | Podium 2 Buah
31 | Genset 1 Unit
32 | Tabung Guinebo 1 Buah
33 | TV Panasonic I Unit
34 | Speaker 2 Unit
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3.16. Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya

Institusional Repository (IRs) merupakan salah satu jenis layanan yang
disediakan di Universitas Sriwijaya Indralaya. Layanan ini mengolah hasil
koleksi yang diterbitkan sendiri oleh civitas akademik Universitas Sriwijaya.
Koleksi yang dikelola oleh Institusional Repository (IRs) terdiri dari jurnal,
skripsi, tesis dan disertasi beserta hasil laporan-laporan mahasiswa. Tempat
pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya
terbagi menjadi 2, yaitu di UPT Perpustakaan dan di UPT-TIK . Untuk
pengelolaan di UPT Perpustakaan menggunakan software SLIMS Akasia 8 dan
untuk UPT-TIK menggunakan software Eprints. Dalam pengelolaan
Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK konten yang di kelola yaitu koleksi
seperti Jurnal yang diterbitkan oleh dosen, metode pembelajaran, laporan
mahasiswa. Tetapi lebih terfokus pada jurnal yang diterbitkan oleh dosen.

Adapun pengelolaan Institusional Repository (IRs) di UPT Perpustakaan konten
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yang dikelola yaitu koleksi seperti skripsi, tesis dan disertasi. Untuk sekarang
pengelolaannya lebih terfokus ke koleksi skripsi.

Pengolahan koleksi Institusional Repository (IRs) memiliki perbedaan,
untuk koleksi jurnal para dosen diberikan ID/URL tersendiri sehingga mereka
bisa memasukkan jurnal mereka sendiri atau disebut dengan upload mandiri
dan pihak ICT nanti yang akan mempublish hasil karya dosen-dosen tersebut.
Sedangkan di perpustakaan, ada petugas tersendiri yang memasukkan hasil
karya mahasiswa, tetapi koleksinya hanya bisa diakses di ruangan yang telah
disediakan (offline).
3.16.1.Sejarah Pembangunan Institusional Repository (IRs) di Universitas

Sriwijaya ldralaya

Layanan Repository di Universitas Sriwijaya Indralaya merupakan suatu
wadah yang didalamnya berisi koleksi lokal yang merupakan hasil dari civitas
akademika Universitas Sriwijaya. Koleksi lokal yang di kelola dalam
Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya seperti jurnal
yang diterbitkan oleh dosen, skripsi, tesis, dan disertasi serta laporan-laporan
mahasiswa. Untuk pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas

Sriwijaya Indralaya terbagi menjadi 2 yaitu di UPT Perpustakaan dan UPT-TIK
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3.16.2. Sejarah Pembangunan Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK
Universitas Sriwijaya Idralaya

Pembangunan Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK di mulai pada
tahun 2011. Software yang digunakan UPT-TIK untuk pengelolaan Repository
yaitu Eprints versi terbaru yaitu E-prints 3. Koleksi atau konten yang di kelola
pada Pengelolaan repository di UPT-TIK ini adalah Jurnal yang dihasilkan
oleh dosen-dosen, prosiding, materi pembelajaran. Akan tetapi fokus
pengelolaan koleksinya terletak pada Jurnal terbitan dosen. Untuk dapat diakses
dan dimanfaatkan oleh publik alamat web yang disediakan oleh Univeristas
Sriwijaya yaitu Eprints.Unsri.ac.id.

Pembangunan Institusional Repository (IRs) Universitas Sriwijaya
Indralaya dimulai sejak tahun 2011. Menurut Sujianto yang melatarbelakangi
pembangunan IRs ini yaitu :

Pak Sujianto  mengatakan : yang melatar belakangi Pembangunan
Institusional Repository (IRs) Universitas Sriwijaya Indralaya yaitu adanya
himbauan dari Kementrian agar setiap perguruan tinggi itu
mempublikasikan hasil karya ciivitas akademik. Kemudian dengan adanya
Repository jadi dapat memudahkan dosen untuk mengupload tulisan-

tulisan yang telah dibuat untuk keperluan akademik seperti untuk keperluan
akreditasi.®

Menurut Pfister yang dikutip oleh Jonner mengemukakan bahwa ada tiga

alasan membangun repository, salah satunya adalah peningkatan visibilitas dan

8 Wawancara dengan Sujianto, administrator UPT-TIK . Pada hari Kamis tanggal 09 Februari
2017.
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dampak dari output penelitian.®® Dengan adanya repository para peneliti
mendapatkan banyak manfaat yaitu mengetahui kejelasan dan dampak dari hasil
penelitian. Repository dapat mengukur dampak penelitian misalnya, dengan
menggunakan metode bibliometrik seperti analisis sitiran terhadap jurnal
akademik yang telah dikelola oleh institusi sering digunakan untuk dapat
mengukur dan mengetahui tingkat penggunaan jurnal tersebut. Adanya repository
akan lebih mudah mengukur seberapa sering sebuah jurnal digunakan, seberapa
sering artikel dalam jurnal ilmiah yang telah dihasilkan civitas akademika dibaca

atau di-download.

3.16.3 Sejarah Pembangunan Institusional Repository (IRs) di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

Munculnya ide untuk membuat repository perpustakaan berawal dari

adanya kebutuhan pemustaka akan informasi terutama karya tugas akhir

mahasiswa serta karya penelitian. Rancangan pembuatan Repository institusi

di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya dimulai pada tahun 2015, pada

saat itu UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya telah menggunakan data base

OPAC (Online Public Acces Catalogue) yang dinamakan dengan Cerah

Informasi . Yang tercantum pada data base OPAC tersebut hanya daftar

bibliografis seperti nama pengarang, tahun terbit, dil. Kemudian untuk

**Jonner Hasugian, “Internal Repository pada Perguruan Tinggi” jurnal Repository Institusi
Perguruan Tinggi, Oktober 2012. h:3. Di akses pada tanggal 18 september 2015, pukul 11.58.
Repository.Usu.Ac.ld/.../Repositori%20Institusi%20Perguruan%20Tinggi.
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membuat Repository itu aplikasi tersebut tidak mendukung karena tidak dapat
menyesuaikan, karena OPAC tersebut itu tidak dibuat untuk melampirkan
Attachment (lampiran). UPT Perpustakaan tersebut menginginkan tetap
menggunakan aplikasi Cerah Informasi tersebut, ternyata aplikasi tersebut
tetap tidak mendukung dan pada pertengahan tahun 2015 UPT Perpustakaan
mendapatkan kendala untuk penggunaan software Repository. Kemudian pada
awal tahun 2016 UPT Perpustakaan tersebut menemukan alternatif jalan
keluar dengan migrasi ke software SLIMs Akasia 8. Untuk migrasi dari Cerah
Informasi ke SLIMs juga mempunyai kendala pada sumber daya manusia nya
(SDM), UPT Perpustakaan tersebut tidak mempunyai SDM yang keahliannya
pada bidang tersebut, pada pertengahan tahun 2016 barulah mendapatkan
SDM, tetapi itu didapat dari tenaga lain dan itu sulit untuk
memberdayakannya. Dan kemudian pada akhir tahun 2016 baru migrasi ke
software SLIMs. koleksi yang di migrasi kan yaitu koleksi skripsi dari tahun

2014 sampai sekarang yang mencapai 10.000 judul skripsi.®*

% Wawancara dengan Novita Olivien, Kepala Bidang Tata Usaha UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas
Sriwijaya Indralaya, penulis telah mendapatkan data dari UPT Perpustakaan dan
UPT-TIK (Teknologi Informasi Dan Komunikasi) Universitas Sriwijaya Indralaya
dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam
(Indepth Interview) dengan kepala perpustakaan, pengelola Perpustakaan dan

pengelola UPT-TIK sebagai informannya.
4.1 Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya
Kegiatan pengelolaan Institusional Repository (IRs) merupakan
perwujudan dari perpustakaan digital yang lebih mengkhususkan dalam
mengelola koleksi local content dan grey literature dari suatu institusi. Dalam
pengelolaan Repository perlu adanya persiapan dan Kkesiapan dari segi
infrastruktur dan suprastruktur serta cara pengolahan koleksi untuk konten
Repository. Infrastruktur merupakan prasarana® yang berwujud fisik, seperti
jaringan kabel, komputer server, serta perangkat keras dan perangkat lunak.
Sedangkan suprastruktur merupakan asal kata dari superstruktur yang berarti
struktur yang dibangun diatas struktur lain.”* Selain kesiapan dari infrastruktur
kesiapan yang harus dilengkapi yaitu kesiapan suprastrukturnya, yaitu dari

sumber daya manusia (SDM) serta dari prosedur dan dukungan pimpinan.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta :Balai
Pustaka,2005), h :432.
% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. H:1107.
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci utama dalam sebuah
kesuksesan kegiatan, terutama dalam Kkegiatan pengelolaan Institusional
Repository (IRs). Dengan adanya sumber daya manusia yang profesional dan ahli
pada bidangnya maka akan semakin berkembangnya repository tersebut.

Selain dari sumber daya manusia (SDM), prosedur dan dukungan pimpinan
itu sendiri sangat dibutuhkan dalam pengelolaan Institusional Repository (IRs)
karena untuk kelancaran dalam membangun dan mengelola Institusional
Repository (IRs) seperti peraturan standar dan kebijakan atau Surat Keputusan
Pimpinan Institusi sebagai alat atau penguat perpustakaan untuk mewujudkan
Repositori Institusi.** Dengan adanya SK maka staf ataupun pustakawan tidak
perlu ada kekhawatiran (benturan dalam kebijakan) lagi dalam menghimpun dan
mengelola konten repository.

Adapun untuk pengolahan koleksi Repository dari awal penyerahan
karya ilmiah dalam bentuk soft copy hingga koleksi Repository siap untuk
dilayankan ke publik dimana koleksi tersebut ada yang bisa diakses secara
online(melalui internet) dan diakses secara offline (datang langsung ke
perpustakaan). Sebagaimana telah dijelaskan pada bab Il atau bab sebelumnya
dalam poin Sejarah Pembangunan Institusional Repository (IRs) di Universitas

Sriwijaya Indralaya bahwa untuk pengelolaan Repository di Universitas

**Mansur Sutedjo, “Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni”. Makalah disampaikan pada “Seminar Nasional Digital Local Content: Strategi
Membangun Repository Karya Seni,” di GKU FSR ISI Yogyakarta, 21 Mei 2014, h: 11. Di akses
pada 26 juli 2016 pukul 21.45.



100

Sriwijaya terbagi 2 yaitu pada UPT-TIK dan UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya. Seperti yang telah dijelaskan pada bab Il bahwa untuk
koleksi atau konten yang di kelola pada Pengelolaan repository di UPT-TIK ini
adalah Jurnal yang dihasilkan oleh dosen-dosen, prosiding, materi pembelajaran.
Akan tetapi fokus pengelolaan koleksiya terletak pada Jurnal terbitan dosen.
Sedangkan UPT Perpustakaan dalam pengelolaan koleksi atau konten Repository
yang dikelola yaitu koleksi skripsi, tesis dan disertasi. Akan tetapi untuk
sekarang masih terfokus pada koleksi skripsi dikarenakan koleksi skripsi lebih
banyak daripada koleksi tesis dan disertasi.
4.1.1 Persiapan Infrastruktur Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di
UPT-TIK Universitas Sriwijaya
Institusional Repository (IRs) tidak akan terlepas dari kebutuhan yang
disebut dengan perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat-perangkat
tersebut Seperti komputer server, jaringan internet dan yang lainnya. Dalam
proses membangun Institusional Repository (IRs) secara online diperlukan suatu
hardware untuk mendukung sistem tersebut agar dapat berjalan dengan baik.
Pak Sujianto menyatakan bahwa : hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam
membangun Repository di Universitas Sriwijaya dari segi teknisi yaitu
komputer server, memory RAM 2 GB, Hardisk 500 GB, Processor Intel
(R) Xeon (R), Bandwith, jaringan internet untuk Repository yaitu 1GB
serta ruang server. Ruang server harus dijaga karena server itu tidak terlalu
panas jadi ruang server harus disiapkan yang AC nya 24 jam. Dimana pada

ruang server tersebut AC nya sudah diukur suhu pendinginan untuk server
tersebut agar tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. Untuk AC 24 jam
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itu telah dibuatkan timer tersendiri untuk AC nya supaya bergantian dan
telah diatur untuk waktunya.*

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pada
UPT-TIK selain alat-alat teknisi yang telah dijelaskan diatas ternyata pada UPT-
TIK Universitas Sriwijaya Indralaya ruang server sangat diperhatikan dan dijaga
karena server memerlukan perawatan-perawatan yang khusus. Dalam pemilihan
penggunaan perangkat lunak yang tepat akan sangat membantu mempermudah
pustakawan untuk mengorganisasi informasi muatan lokal yang akan dipublish
atau diterbitkan. Pilihan perangkat lunak tergantung kebutuhan dan ada 3 jalur
yang bisa ditempuh yaitu membangun sendiri, membeli produk yang sudah jadi
dan memanfaatkan aplikasi open source seperti Dspace, Eprints, Fedora, GDL
dan lainnya.

Dari awal pembangunan Repository pada tahun 2011 sampai dengan
sekarang (awal tahun 2017), dalam pemilihan software Repository UPT-TIK
memilih memanfaatkan aplikasi open source yaitu Eprints. UPT-TIK memilih
menggunakan software Eprints karena Eprints merupakan aplikasi open source
yang tidak berbayar, mudah dipelajari dan dipahami sesuai dengan kebutuhan
dan bisa dimodifikasi.

EPrints adalah perangkat lunak opensource yang dikembangkan oleh

School of Electronics and Computer Science, University of Southampton,

England United Kingdom. EPrints merupakan perangkat lunak berbasis web

% Wawancara dengan Sujianto, administrator UPT-TIK. Pada hari Kamis tanggal 09 Februari
2017.
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untuk mendukung proses pengelolaan materi repositori institusi. Fitur yang
dihadirkan dapat dikatakan mendukung kebutuhan dan terus aktif
dikembangkan. Eprints juga dapat digunakan oleh berbagai jenis perpustakaan,
dari perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan
khusus.”® Menjalankan perangkat lunak Eprints bisa menggunakan jaringan
secara lokal atau internet. Eprints dikembangkan dengan bahasa pemprograman
perl dan databasenya menggunakan MySQL.

4.1.1.1 Persiapan Infrastruktur Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

Untuk pengelolaan Repository di UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya itu tahapnya baru pada pengelolaan dan belum dipublishkan secara
Online karena UPT Perpustakaan tersebut menginginkan semua telah disiapkan
secara matang baru dipublishkan agar sistem ini dapat berjalan dengan baik.

Ibu Novita Olivien mengatakan bahwa : persiapan yang sudah ada untuk saat
ini dilihat dari segi Infrastruktur yaitu seperti : komputer server, jaringan
internet, Jaringan internetnya lancar dan biasanya di perpustakaan ini pada
ruang layanan digital para pemustaka dalam waktu yang bersamaan
membuka youtube, dan itu tidak ada bufferingnya. Jadi untuk kapasitas
jaringan internetnya cukup memadai. Untuk perpustakaan server induknya
yang bisa melihat apa saja yang diakses dan siapa saja yang nenggunakan
internet dalam MB yang besar itu server induknya berada di ICT dan untuk
server operasional sehari-hari itu ada diruang layanan digital seperti untuk
LAN. Pernah dulu migrasi besar-besaran pada tahun 2013. Tetapi error pas
mau di remove dari Jakarta ternyata password nya ada di ICT jadi agak ribet.
Kemudian untuk software yang dipakai pada perpustakaan ini yaitu SLIMS
Akasia 8 yaitu SLIMS versi terbaru.®’

%Dwi Fajar Saputra, Eprints : Aplikasi Pengelolaan Repositori Institusi. (Jakarta : EI-Marzaki
Sukses Grup, 2017), H : 7.

% Wawancara dengan Novita Olivien, Kepala Bidang Tata Usaha UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.
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Dari hasil wawancara dengan informan diatas dapat diketahui bahwa
pada tahun 2015 UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya untuk pemilihan
software nya migrasi dari Cerah Informasi Pemustaka (CIP) ke software
SLIMS. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya atau pada bab I11
dalam poin Sejarah Pembangunan Institusional Repository (IRs) di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya mengenai alasan migrasi dari
Cerah Informasi Pemustaka (CIP) ke software SLiMS. Dan untuk server
induknya masih berada di UPT-TIK dimana server induk tersebut untuk bisa
melihat apa saja yang diakses dan siapa saja yang menggunakan internet.

SLIMS (Senayan Library Management System) adalah perangkat lunak
sistem manajemen perpustakaan (Library Management System) sumber terbuka
yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim
dari pusat Informasi dan Humas Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia ini dibangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL, dan
pengontrol versi Git.”

SLiIMS sampai saat ini sudah berkembang dengan sangat pesat. Saat ini
sudah sampai SLIMS 8 (Akasia), berkembang dari versi-versi sebelumnya,
yaitu SLiMS 3.14 (Seulanga), SLIMS 3.14 (Matoa), dan SLIMS 5 (Meranti),

SliMS 7 (Cendana), dan sekarang sudah mencapai SLiMS 8 (Akasia).

%Mulyadi. Pengelolaan Otomasi Perpustakaan :Berbasis Senayan Library Management
System. ( jakarta : RajaGrafindo Persada, 2016).
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4.1.2 Persiapan Suprastruktur Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di
UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
Sebagaimana telah dijelaskan dalam referensi-referensi yang telah ada di
pengelolaan Institusional Repository (IRs) bahwa dalam pengelolaan
Institusional Repository (IRs) hal-hal yang harus diperhatikan yaitu :
1. Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk mengelola dan mengembangkan sistem Repository perlu sumber
daya manusia dengan kualifikasi sebagai berikut :
a. Pustakawan
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan penyelenggaraan
perpustakaan baik di lingkungan sekolah maupun lembaga lainnya, karena
dianggap memenuhi syarat-syarat tertentu. Pada teori yang telah disampaikan
oleh Mansur Sutedjo bahwa pustakawan itu sebagai tenaga yang mampu
untuk mendeskripsikan, menganalisis subjek dokumen dan
mengklasifikasikan untuk keperluan temu kembali dokumen yang tersimpan
di Repositori institusi. Namun berdasarkan observasi dan data yang didapat
bahwa di UPT-TIK tidak mempunyai pustakawan dan semua petugas nya
adalah kebanyakan Tenaga Teknisi Teknologi Informasi (TI), padahal
berdasarkan teori yang telah disampaikan bahwa pustakawan itu dibutuhkan

dalam pengelolaan Repositori Institusi.
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b. Tenaga teknis untuk pemrosesan data
Tenaga yang mampu untuk melakukan alih bentuk/media serta
pengolahan data lanjutan pasca alih media (seperti watermark, viewer dan
proteksi) dan melakukan entry data serta unggah karya ilmiah-intelektual ke
dalam sistem. tenaga teknis lebih terfokus pada pekerjaan yang sifatnya teknis
dalam pengolahan bahan yang akan diunggah dan di terbitkan (publish) ke
dalam sistem. Untuk tenaga teknis ini juga petugas UPT-TIK adalah Tenaga
Teknisi Teknologi Informasi (TI).*® Petugas Tenaga Teknisi Teknologi
Informasi merupakan salah satu petugas yang penting di UPT-TIK Univesitas
Sriwijaya Indralaya. Di UPT-TIK mempunyai staf untuk tenaga teknisi
dimana staf tersebut untuk me-reviewer (melihat kembali data yang
dimasukkan dari kegiatan Upload Mandiri), seperti yang akan dijelaskan pada
poin berikutnya bahwa staf yang ada di UPT-TIK sebagian besar merupakan
berlatar pendidikan dari Teknologi Informasi. Pada UPT-TIK koleksi
Repository belum menggunakan watermark (cap atau logo tanda kepemilikan
Universitas).
c. Teknisi Teknologi Informasi (TI).
Tenaga Teknisi Teknologi Informasi (TI) adalah tenaga untuk

mengelola dan mengembangkan sistem sesuai dengan kebutuhan Institusional

% Mansur Sutedjo, “Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni”. Makalah disampaikan pada ‘“Seminar Nasional Digital Local Content: Strategi
Membangun Repository Karya Seni,” di GKU FSR ISI Yogyakarta, 21 Mei 2014, h: 4. Di akses pada
26 juli 2016 pukul 21.45.
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Repository (IRs). Tugasnya seperti yaitu : 1) merawat sistem dari gangguan
teknis yang terjadi sewaktu-waktu. 2) melakukan backup data secara periodik
untuk menghindari kehilangan data akibat suatu hal yang tidak terduga; 3)
memperbaiki dan merawat komputer dan alat kerja yang digunakan tenaga
pustakawan dan tenaga teknis untuk pemrosesan data. Untuk petugas ini UPT-
TIK memang mempunyai tenaga yang ahli dibidangnya yaitu tenaga ahli
Teknologi Informasi (TI).
Pada pengelolaan dari persiapan sumber daya manusia (SDM) di UPT-
TIK Universitas Sriwijaya Indralaya sebagian besar dari tenaga Teknologi
Informasi (T1).
Pak Sujianto menyatakan bahwa : SDM yang mengelola di UPT-TIK
merupakan tenaga Teknologi Informasi (TI). Semua petugas yang ada
merupakan latar belakang pendidikan dari Teknologi Informasi (TI).
Dan untuk SDM pengelola Repository hanya ada beberapa pengelola
yaitu ada 5 petugas. Mulai dari 1 Administrator dan 4 untuk reviewer.
Dalam pengelolaan Repository di ICT ini tidak ada pengelola yang
khusus untuk ke pengelola Repository, semua tugasnya umum ke
bagian UPT-TIK, tetapi jika ada jobness untuk repository maka akan
petugas yang dibuat untuk pengelola tersebut. Jadi untuk pengelola
Repository nya di Uiversitas Sriwijaya ini kekurangan Sumber Daya
Manusia (SDM). Karena untuk mengelola jurnal-jurnal yang
diterbitkan terkadang kekurangan staf.'®
Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
sumber daya manusia (SDM) yang mengelola Institusional Repository (IRS)

pada UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya semua petugas atau staf yang

ada merupakan latar belakang pendidikan dari Teknologi Informasi (T1), tidak

100 \wawancara dengan Sujianto, administrator UPT-TIK. Pada hari Kamis tanggal 09
Februari 2017.
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ada petugas yang dari latar belakang pendidikan Perpustakaan. Yang mana
pada kenyataannya bahwa dalam teori Pengelolaan Repository pustakawan itu
diperlukan dalam pengelolaan Institusional Repository (IRs) seperti dalam
menentukan nomor kelas untuk koleksi repository dan pengolahan materi
konten.
4.1.2.2 Persiapan Suprastruktur Pengelolaan Institusional Repository (IRs)
di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Untuk persiapan dari segi Sumber daya manusia (SDM) di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya :
a. Pustakawan
Tenaga pustakawan sebagai tenaga yang mampu mendeskripsikan,
menganalisis subjek dokumen, mengklasifikasikan dan lainnya untuk
keperluan temu kembali dokumen yang tersimpan di Institusional Repository
(IRs). Untuk pengelola Repository di UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya mempunyai beberapa yang latar pendidikan dari S1 dan D3 bidang
ilmu perpustakaan dan ada juga yang dari bidang lain. Seperti yang telah
dijelaskan pada bab Ill pada poin Sejarah Pembangunan Institusional
Repository (IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
bahwa pada akhir tahun 2016 adanya migrasi dari Cerah Informasi
Pemustaka (CIP) ke Software SLIMs Akasia dan ada beberapa pustakawan

yang ditugaskan dalam hal pengelolaan tersebut. Pustakawan yang
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ditugaskan dalam migrasi software tersebut ada 12 orang. ( bisa dilihat pada
lampiran 1.)
b. Tenaga teknis untuk pemrosesan data

Dari hasil observasi dan data yang di dapatkan peneliti bahwa pada
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya, dalam hal pengelolaan Repository
Untuk tenaga teknis dalam pemprosesan data seperti pengolahan materi
konten, melalukan entri data dan unggah konten ke dalam sistem
memasukkan data bibliografi pada konten koleksi Repository itu latar
belakang pendidikannya juga ada yang dari bidang perpustakaan dan ada
juga dari bidang Lain seperti dari tenaga administrasi.

c. Tenaga Teknologi Informasi (IT)

Tenaga Teknologi Informasi di UPT Perpustakaan mempunyai 2 orang
yang berlatar belakang pendidikan Teknologi Informasi (TI). 1 orang Yang
di rekrut dari sarjana Universitas Sriwijaya Indralaya.

Ibu Novita Olivien mengatakan bahwa : dalam kesiapan sumber daya
manusia (SDM) untuk pengelola Repository di UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya sebagian besar adalah orang yang berlatar
belakang Ilmu Perpustakaan. Untuk Kepala Bagian Pengembangan
Koleksi itu adalah Buk Dies Meirita dan kepala bidang layanan digital
dan kerjasama itu Tiara karena dia juga merupakan sarjana ilmu
perpustakaan. Untuk tenaga pemprosesan data memang ada yang bukan
latar belakang dari perpustakaan tetapi itu hanya beberapa. Untuk tenaga

Teknologi Informasi nya perpustakaan mempunyai 2 orang Yyang
direkrut dari Universitas Sriwijaya ini sendiri.'%*

4awancara dengan Novita Olivien, Kepala Bidang Tata Usaha UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.
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Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya hanya memiliki 2 orang untuk
tenaga teknologi Informasi dan sebagian besar pustakawan yang berlatar
belakang Ilmu Perpustakaan yang ada di perpustakaan tersebut. Pada teori
yang ada Tenaga Teknisi Teknologi Informasi sangat dibutuhkan dalam
pengelolaan Institusional Repository (IRs). Ada beberapa hal yang menjadi
tugas tim Teknisi yaitu : melakukan Backup data setiap periode untuk
menghindari kehilangan data akibat hal-hal yang tidak terduga. Dan untuk
memperbaiki, merawat komputer dan alat kerja yang digunakan oleh tenaga

pustakawan dan petugas entri data.'*

4.2 Pengolahan Koleksi Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya
Indralaya
4.2.1 Pengolahan Koleksi Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK
Universitas Sriwijaya Indralaya
Pengelolaan Repository di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
telah berjalan sejak tahun 2011. Setelah UPT-TIK siap melayankan Repository
kemudian UPT-TIK melakukan sosialisasi tentang ketersediaan Repository
sebagai wadah untuk menghimpun, mengelola dan melestarikan koleksi digital

yang merupakan hasil karya intelektual dari sebuah institusi kepada semua dosen

192 Nur Hasan. Strategi Membangun dan Mengelola Institusional Repository pada ligngkup
Perguruan Tinggi, 2009. (makalah disampaikan pada konferensi Perpustakaan Digital Indonesia ke-3)
Bandung : 02-04 Nopember 2010) h: 9
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Universitas Sriwijaya Indralaya agar semua dosen segera mempublish tulisannya
ke Repository Universitas Sriwijaya yang telah disediakan. Dan dengan
seiringnya waktu, adanya kebijakan dari rektor Universitas sriwijaya bahwa
semua Kkarya ilmiah yang dihasilkan oleh civitas akademika harus
didigitalisasikan dari format hardcopy ke format softcopy, karena sebelum
adanya kebijakan semua karya ilmiah yang dihasilkan masih dalam bentuk
hardcopy (kertas).

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya atau bab I11 pada poin
Sejarah Pembangunan Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK Universitas
Sriwijaya Indralaya untuk koleksi repository yang dikelola di UPT-TIK hanya
terfokus pada jurnal-jurnal terbitan setiap fakultas yang ada di Universitas
Sriwijaya. Isi dari setiap jurnal tersebut merupakan artikel hasil penelitian yang
ditulis oleh dosen maupun mahasiswa universitas sriwijaya serta materi
pembelajaran dan prosiding. Prosedur atau mekanisme yang telah dibuat oleh
UPT-TIK terhadap pengelolaan repository di Universitas Sriwijaya yaitu dosen
harus meregister ke alamat yang telah ada yaitu Eprints.unsri.ac.id. jadi dosen
tersebut bisa melakukan kegiatan upload mandiri.

Dari hasil observasi dan wawancara maka dapat diketahui bahwa dengan
adanya upload mandiri, dosen atau mahasiswa dapat melakukan upload tersebut
kapanpun dan dimanapun. Dan alasan lainnya diadakan upload mandiri yaitu

dikarenakan staf ICT yang hanya berjumlah 6 orang sedangkan jumlah artikel
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yang akan diupload setiap tahunnya berjumlah ribuan. Oleh karena terbatasnya

jumlah staf di UPT-TIK maka diberlakukannya kegiatan upload mandiri.'®®

a. Upload Mandiri

Di UPT-TIK memberikan fasilitas secara upload mandiri agar dosen
tersebut bisa mengupload nya dimana saja dan kapan saja.
Pak Rudi mengatakan : dosen tersebut harus memiliki account/akun di URL
Eprints Universitas Sriwijaya. Dengan cara mendaftar di alamat yang telah
ada yaitu Eprints.unsri.ac.id. verifikasi nya melalui by system. Kemudian
sistem tersebut akan mengverifikasi akun tersebut.'®*

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa agar semua
dosen dapat melakukan kegiatan Upload Mandiri, dosen tersebut harus
memilki akun di URL Eprints Universitas Sriwijaya. Dimana untuk
mendapatkan akun, seorang dosen harus mendaftar pada alamat yang telah

disediakan.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang telah dilakukan oleh

peneliti, berikut prosedur atau tahapan-tahapan dalam upload mandiri.

1.

Untuk dosen mendapatkan account/akun di URL Eprints Universitas

Sriwijaya Indralaya.

2017.

193 \Wawancara dengan Rudiansyah, staf UPT-TIK. Pada hari Senin tanggal 13 Februari

104 \Wawancara dengan Rudiansyah, staf UPT-TIK
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a. Masuk ke alamat Eprints.Unsri.ac.id yang telah ada, kemudian muncul

tampilan berikut :

ALy
TASISRIWITAYAS
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.B( 9 )‘SII’()[ .

Weicome to ePrints Sriwijaya University

Q Wekomme 1o ePrets Serwmjaya Uswersdy | Oskne In s R
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Latext Addtons
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Search Repostory
Search the repostiory usng 3 48 range of felds Use the search feld at the 2op of the page for 3 quck search

b. Kemudian setelah ada tampilan yang di atas, jika dosen tersebut belum
mempunyai account/akun maka pilih menu create account. dan akan

muncul tampilan seperti dibawah ini :

Register

W wvder 80 mtcans sema ween of B repeniary. e saed & soer mpirielon No (Aarge o mede fe egetanng with we o
vy ey o e e
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Yo v parenewd wll nead 2o (onfem o sl 83 EAA by wheng 8 code st h wdl e mabed 10 s

¥y hae a0 enty g uIered Il b A g0f1en s caeename o DEebeord Lk DArE 1V 161 & Sew Pes veerd
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c. Setelah adanya tampilan register diatas, lengkapilah data yang telah
disediakan untuk mendapatkan alamat URL tersendiri. Setelah semua diisi
dan dimasukkan email yang aktif kita akan mendapatkan verifikasi dari

email kita agar bisa mendapatkan username dan password.
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Registor

I onded 10 AcCens 2ome e of the reposory. youll need 3 weer repatadon. No charge is made for regatenng with us o
uaing sy of our senaces

Thes page lets you regater with effvicts Sowgrys Usivorsty This will sllow you £2 save sesrches, recowe alerts and deposd
Larma

Your new password will need 10 confiern your smad sddeess by usng » code whuch will be musled 10 you

¥ you have avesdy rege but have forgot! your o shch hore 10 set 2 new pesaword
Nameo
T Deven M | bmais I et

L Your emall addeoss
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L Select & usarname
A usemame must Sepn with & letter and only Contan betters and eneraly

O Solocta password
A COMBNEnon of wOPEITAse AN lowert 85 ITars and numes sy

d. Kemudian akan di verifikasi oleh sistem tersebut melalui email yang
telah diregister.
2. Untuk login ke Eprints.unsri.ac.id setelah mendapatkan account/akun.
a. Ke menu tampilan awal, lalu klik login.

T A & T

LU NIVERSITASISRIWITAYA f

i '1’zy||| qu'

Welcome 1o ePrints Sriwfjaya University

{0 1o n s S bty et At

Lateat Addoiny
Virw foma pdded 10 he repostory it the past week

Seanh Hepastog
Semrh e wepontory wang o 08 range of Rebde Use D saanch ekl ot B 1op of he pige v 5 gick samch
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b. Kemudian setelah menu login di pilih, maka akan muncul tampilan

sepertl dibawah ini :

TIT | O

Ll *-‘UNIVERSITAS:SlemY

Login
Proase snter your usemame and password If you hive Sr0otles your password, you may tesel

Usemame |
Passwond -

c. Setelah masuk ke menu login dan diisi username yang telah
didaftarkan beserta password yang telah di verifikasi oleh sistem,

kemudian pilih menu profile, dan akan muncul tampilan seperti ini :

~“UNIVERSITAS:SRIWIJAYA "

“Vt [“w 1 ( f
'

Logget m 00 Wrs Wisiw Woona | Ianage deceads | Euifle | Samd searches | Lugind |
ﬁ Prosi
Wy Vet Krara
SaranSanpal
User Type Usr
_ £6¢ your account nhrmation
_ Virw o cordgae 10ad vearches

Untuk dosen yang memiliki account/akun email eprints, jika ingin mencari
informasi dari jurnal-jurnal yang terdapat di eprints Unsri dapat mengakses

melalui item saved searches yang telah disediakan pada eprints ini.
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a. Kilik saved searched pada menu yang telah disediakan. Setelah saved
searched dipilih maka akan muncul seperti tampilan di bawah ini.

Kemudian pilih search seperti yang tertera dibawah ini.

IR ,1‘

i |
“UNILVFERSITAStSRIW"ﬁAYA

i PLF_?r po,\ltm‘ |

Logaed im s Mrs Melst Kaana | Manage desosts | Profle | | Logat - |
Saved searches

You tmry iew your $3ved seaches 303 r0Quast 10 recens 3 panddc amad update  amthng in the search changes
To create 2 new Sved seach, oy Out 3 Jaich 308 salact Save soaich fom the Seach fesclts page

You comreetly have 00 3aved seaches

b. Setelah search dipilih. Lalu akan muncul tampilan seperti dibawah ini.
Kemudian keluar tampilan pilihan advanced search dan simple search
seperti yang tertera pada tanda panah tampilan dibawah ini , pilihan
advanced search untuk pencarian yang efektif dan efisien agar pencarian
sesuai dengan yang di inginkan. Yang bisa dicari berdasarkan judul,
pengarang, abstrak dan yang lainnya. Kemudian untuk pilihan menu
simple search adalah untuk pecarian secara sederhana berdasarkan dari

tahun.
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-::euNlVERSlTAstSleu’A""A T

1 QREPOS |LrH

Logged = a3 Ws Mets vrans | Manage de2oass | Bxafte | Seed asaztes | Logng

1 $Aﬂvlﬂc'¢ Search
Den pamc! Just leave the Selds you dont want to search Blank. Chok hers e 2 l:s‘txua’:@ 2

FoliToxt stof [=]
Tie: stof (=]
Creatcex:  aliof [=]

Abstract  siof =]

. Kemudian pilihan menu dari advanced search tampilannya bisa dicari

berdasarkan subjek seperti subjek psikologi, agama dan yang lainnya,

kemudian dari tipe koleksi seperti artikel, monograp, tesis dan yang lainnya.

Raywords

A Corer s Veorss

AL Colecomn. Serws. Collectied worka

Al Powwes (Cocers

AM Mmoo (Corar o, Colectors a3 (olactrg (Cataw)
AL Acadameay Wl vl sooutes (Carecs)
AL regtory of SOGNg The ngmantey

Resn Type 132

Pator—arce
e

Viaeo

Asso

Car asver

€ ajar et
Tescteng Resorce

. Dan tampilan selanjutnya bisa dilihat dari format type seperti format koleksi

dalam bentuk image (gambar), video, audio, MS.word, MS.Exel dan PDF
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e Yo Vides OFaen)
i Tast T Videa JANCHHD)
Al vt ol 7 s ™ e A

MeCrpeof Crc ef re?

Al vy R W et SROF s,

L Perempe LAY GO A Pove AT
g (FYIC) Aschews (TOI)
e (LAY ) Apc o LWy
reage (TINAE) Ao CWYRY)
Terampe (TWF) A OANY)
VeaSes WMEW Ca) Avssa (OGG)
NnmBas (s n W) P (LA
VeSeo (AVY) AvsSa CVIAA G

O

Mrseyed recerds
@veerna Bamen)

wler Bve reseltn. Dy yeor (most recess few) (=)

A v @ o B ‘Tv

e. Kemudian setelah pilihan pertama saved searches dipilih. Maka untuk

pencarian sederhana pilih menu ke dua yaitu simple search.

et L | lm T

Logged = a3 Ws Meta: veans | Manage Seaoads | Drafe | Seed asaides | Lognt

1 $MWM Search
Den panc! Just lave the Salds you dont want to search Blank. Clck Aary L2 n;:uxuc*_@ 2
[ Search | Raset e form |
FollToxt stof [=] a
Tide: stot (=] u
Creasors:  atof =] o
Abstract  siof [+ ]
Nnter 7]

f. setelah dipilih menu simple search maka akan keluar tampilan seperti di
bawah ini, untuk mencari secara sederhana yaitu hanya berdasarkan tahun

dari koleksi.
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Simple Search

A bere S an adanced aaah

ho Mot » u

Ovdler B rosuite Dy yolr (Mo recet et =

ﬁl_m

4. Setelah Login dan bisa masuk ke akun tersebut, langkah selanjutnya
untuk tahap pengelolaan koleksi yang ingin di Upload yaitu :
a. Pilih menu manage deposit untuk dapat mengedit koleksi yang ingin
dimasukkan ke Repository, lalu klik New Item untuk masuk ke
langkah selanjutnya.

Logiet m s s U s | Marage deaosts | Pralin | Seed aeandes | hegad =

Manage deposits

Ipodt bom  BATaX . m
PlseWodase PUndeReven  F L Acdva 2 Retesd
todied O  Ite  Renlfie lemSttw

W Feb 2017 10 11 UNSS % W ' F
©X UNSPECFED Ancle  Uswr Wordarma X ‘ R 9

U Help

b. Setelah pilih new item, lalu pilih type. Menu type untuk memilih

format dari tipe koleksi.
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Edit item - Article #7093

g B S——

[ Sove Tor Lter” | Concal Jf Wt > |
O zem Type 1%}

* Article
A atcie @ 3 pomal MagAIne newspaper Nt recessandy pedr crdewed May be a0 election ondy medum
soch 85 an ordee punal of feen webste
Bock Section
A Chagter or section n a beok.

c. Setelah pilih Type, kemudian pilih salah satu tipe koleksi yang akan di
upload. Pilihan tipe koleksi tersebut seperti monograf, buku,
Tesis,artefak, gambar, video, prosiding konfrensi, dll. Kemudian klik

koleksi yang sesuai dengan file yang akan di upload, contoh : klik

artikel.
aph
A monogragh This may be & techrncal repon. progct repon. Socumentaton manual working peper of Ascuston
paper
Coﬂlﬂﬂ:nw'lomhopn-m
A paper, poster speech. lectire or pr ot cther wvart ¥ the confersnce

nmnnmmmnnmnummﬂuumows«m of "Astiche” instead

A Book or 8 conference volume

Thenis
A thesis or dessanation.

Pateot
A puShehed patent. Do not nctude 35 yet unpubished patent apphcabons

Aretact
An atist's artefact of work product

AN
An mrtist's exhibition of site 3peciSc performance-based depost

Composition
A muscal composbon

Porformance
Pedormance of  musical event
A dgtal photogrash ot wsual mage

Video
A dgtal wieo

d. Setelah dipilih lalu klik Next, untuk upload koleksi.

A e s COTTEOLEon
Pedormance

Pedumance of & musc sl evars
L

A Sl sl pht oy moh Of Vs cmege
Video

A Gyt al e

A sound recondng

Dataset
A Sounded colectian of Quartistee dats (¢ § I{readshest o XM data te)
1 spesianent
Expae dats wan y et y rewumts
Te o Moy Rosource
Lochure Nateas Sxaitiaes SAM Sapers o Courte sylabuses
e

Bomwttung sethen the s<ope of the 1epoalary tad fot Cowered by 1he (ther Casgores
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e. kemudian setelah dipilih menu next seperti diatas, maka akan tampil
layar seperti dibawah ini. pilih upload lalu klik browse untuk mencari
file yang ingin Upload.

Monograph S709)-
Type Detaly > Subgects - Depost
| Concat Jf et > |

Iotument

Curment 1 . reposdory . chc the Browse Dufiion Delow 10 selectt the e and the Upicad buton b wpkosd
* You mary thee 300 aOSBonal fhes 10 Be SOCument (Such 29 imaget for HTML Ses) or spioad mone Sley
ol doxwrmenits

10 wne the DHESOA CZUALQ) bool 10 weedy Dubinsher pOSCwes Sofore depostng

From USL From Opan R tar g Fle 2ip Fide

w Browse.. o fle selecnd. ["Uglead |

f. Lalu pilih upload lagi di sebelah browse, kemudian cari file yg ingin

di masukkan atau di upload.

Edit item: Monograph 87093
Troe —~ [N > ot < Sbpects > Cepest
[ <o |l Sow for tater f Cancel | Wt > |

Add a new document

To upload 8 GOCumert 10 this Mepostory. Chok the Browss Dution Delow 10 select The Sle and the Upicad Sutton 1o upload
£ 10 the archve You may then add addtonal les 10 the document (such a3 wmages for HTVL Sles) or upload more Ses
10 Create 2ALONN GOCuments

You may wah 10 ute the SHERPA BaMED tocd 10 verdly putiaher pobcies before depostng

fle From URL From OpendWL L g Fie 2p Fle

g. Setelah dimasukkan file yg ingin di unggah lalu di update atau
diperbaharui tanggal untuk upload jurnal. Contohnya perbaharui

tanggal, bulan, tahun.
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New Socument  Brow | Mo file salecied ["Opioad |
:
2. 2760 fi
Hede cgnons 03
Metadata Fies
Comtent:  UNSMCFND - (%]
O Foemet:  7OF :'j 7]
Description: u
O Visible to:  Aryone - u
Uicense:  UNSPECTFND - ¥
u

Embargo expiry date:  Year 2017  Moeth Fedruary v Day :4?'@
1

h. Setelah update metadata, kemudian proses upload akan berjalan.

Edit item: Monograph $7093
Tyve —~ [ERRR] > Owats < Sudjecs > Owpost
[ < Frovicss i SoveVor Uater i Concel )i West =

Add 3 new document

To uptoad & document 10 Das repostiory. chck the Browse buticn Delow 1o select the Me and The Ugload bumen 10 ugload
£ 10 e wchhe You may then 332 adanonal les 10 the document (such a3 mmages for MTAR Ses) or spioad more Ses
10 Create 33ALCAN SoCuTents

You may wsh 10 vae the SHERPA SolEQ tocf 10 vendy putisher pobGes betre depostng

Fie Froem URL From OpendOWL tae gz Fide Tp Fie
New docwment  Srowse..  Jurnal Falutas Tehnd paf
[ 1%
Status: 3 96 of 278 15K
Time: 023 (~ 2600 %0 go)
Rate: 570 00 (g 179 00)

i. Selesai upload, lalu klik details yang ada di bagian atas, dan Isi
metadata ini dengan lengkap. Jangan sampai ada yang kosong.
Metadata yang harus diisi seperti title (judul koleksi), abstract (intisari

dari koleksi), tipe monograph, dan pengarang.



122

m-*wm-om

[ Ches | <o | Concal §f Vot >}
O Tte u
Abstract u

— e :

j. Kemudian lanjutan kelengkapan metadata yang harus diisi. Seperti

fakultas, Institusi, dll.

Divinions -
Facuty of Agrtae
Faculy of Agroumure . Departmast of Agr

|

Mlace of Publication:

I

 Pubtaber

k. Setelah mengisi lengkap item details, klik next.

Related UKL s VNSFECFED (=)

Funders

€3 Contact Email Adaress

3 Refecences
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I. Setelah pengisian metadata lengkap. Lalu klik subject yang ada di

bagian atas nya.

[ < Freves |
(D Subjects o
Search for sutpect I

£3 D Hatory Geneeal and Ok Wons
O € restory Amenca

3 F Mstory Unted States. Canada. Latn Amenca
3 G Geograghy A oy Recr
&3 M Socil SOoences

8 J Posuc sl Scurce

B2 K Low

£3 L Educaton

£ M My and Books on Musec

£ N Fioe Ats

£3 P Language and Literature

£ Q Scwnce

3 R Medcne

& S Agncuture

m. kemudian pilih subject sesuai dengan jurnal yang di upload. Contoh

pilih subject science (pendidikan). Dan pilih next.

W~ ——— ——  —
£3 D Mstory Genensl and Otd Wortd

€3 E rentory Amenca

£3 F Hastory Unted States Canada Latn Amweca
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n. lalu klik deposit. Untuk menyimpan karya yang sudah di upload.

o - e o+ s - T

Before Geposdng ™y Rem you must resohe the predlems wdentfed

Save Tor [ aber

0. setelah di pilih deposit maka koleksi yang telah diupload akan
tersimpan di repository. Dan bagian reviewer (staf bagian editor) dari
UPT-TIK akan mengedit dan mempublish koleksi tersebut.

Dari tahapan-tahapan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan diatas
merupakan kegiatan yang bisa dilakukan oleh setiap dosen untuk meng-upload
jurnal yang merupakan hasil penelitian berupa artikel-artikel yang dihasilkan
olen setiap dosen- dosen tersebut. Dari keterangan-keterangan diatas
menyatakan bahwa sebelum meng-upload jurnal dosen tersebut harus memiliki
akun pada URL Eprints Universitas Sriwijaya, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa untuk mendapatkan akun tersebut setiap dosen harus
mendaftar di alamat yang telah ada yaitu Eprints.unsri.ac.id. Sedangkan bagi
yang sudah mempunyai akun di URL Eprints Universitas Sriwijaya untuk
meng-upload jurnal maka dosen tersebut langsung bisa log in di alamat yang

ada yaitu Eprints.unsri.ac.id.
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4.2.2 Pengolahan Koleksi Institusional Repository (IRs) di UPT Perpustakakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya
4.2.2.1 Penyerahan Karya Ilmiah Dalam Bentuk Digital (Soft Copy)

Pada tahun 2014 adanya kebijakan bahwa setiap karya ilmiah seperti
skripsi, tesis dan disertasi diserahkan ke perpustakaan dalam bentuk digital (soft
copy) (bisa di lihat pada lampiran 2). Oleh karena itu setiap calon wisudawan
wajib mengurus bebas pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya bersamaan dengan itu wajib menyerahkan softcopy karya llmiahnya
Tugas Akhir/Skripsi/ Tesis/Disertasi.

Ibu Novita Olivien mengatakan bahwa : pada tahun 2014 adanya kebijakan
tentang semua penyerahan karya ilmiah dalam bentuk digital ( soft copy).
Kebijakan tersebut berisi himbauan bahwa dari tahun 2014 penyerahan
karya ilmiah juga dalam bentuk soft copy. Himbauan tersebut dalam
penyerahan karya ilmiah masih terpisah per bab belum menjadi satu
kesatuan sehingga pada tahun 2016 adanya kebijakan baru bahwa mahasiswa

harus mengumpulkan file skripsi yang sudah menjadi satu kesatuan PDF dan
tidak terpisah secara per bab.*®

Dalam kebijakan yang telah dibuat oleh UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya bahwa file yang diserahkan dalam bentuk PDF lengkap
sesuai dengan bentuk tercetak (satu kesatuan bukan dalam file yang terpisah per
bab). Di layanan Informasi mahasiswa tersebut mengumpulkan softcopy tersebut,
ada petugas tersendiri yang akan memeriksa dan mengecek isi CD tersebut.
Sekiranya standar syarat belum terpenuhi seperti misalnya per bab belim menjadi

satu kesatuan itu harap diperbaiki terlebih dahulu.

%wawancara dengan Novita Olivien, Kepala Bidang Tata Usaha UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.
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Kebijakan tersebut baru dibuat pada tahun 2016. Dan pada tahun
sebelumnya file skripsi yang dikumpul di UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya itu masih terpisah per bab. Setelah adanya kebijakan tersebut
mahasiswa harus mengumpulkan file skripsi yang sudah menjadi satu kesatuan
PDF dan tidak terpisah secara per bab. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
dengan adanya kebijakan yang telah dibuat maka akan berdampak baik untuk
perpustakaan dan agar mempermudah pustakawan dalam mengolah data koleksi
tersebut.

4.2.2.2 Pengolahan Koleksi Institusional Repository (IRs) di UPT

Perpustakakaan Universitas Sriwijaya Indralaya

Pengelolaan Repository di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya lebih terfokus pada koleksi skripsi dikarenakan skripsi merupakan
koleksi terbanyak dari konten grey literature yang ada di UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya. Untuk koleksi repository skripsi itu dimulai dari tahun
2014 sampai dengan sekarang . Dari koleksi-koleksi skripsi itu dikelompokkan
berdasarkan tahun, fakultas dan jurusan. Adapun fakultas-fakultas yang ada di
Universitas Sriwijaya Indralaya yaitu Fakultas Hukum, Fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik, Fakultas Ekonomi, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik,
Fakultas MIPA, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas llmu Komputer,

Fakultas Kedokteran, Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan (FKIP).
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Dari hasil wawancara dan pengamatan penulis koleksi dari tahun 2014

sampai dengan sekarang mencapai 10.000 judul yang harus disortir atau

dikelompokkan berdasarkan tahun, jurusan dan fakultas.

Ibu Dies Meirita Sari menyatakan bahwa : untuk Institusional Repository
(IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya pengolahan
koleksinya terfokus pada koleksi skripsi karena skripsi merupakan
koleksi terbanyak dari konten grey literature. berdasarkan kesepakatan
dari rapat yang dilakukan oleh Kepala Perpustakaan dan pihak-pihak yang
bersangkutan bahwa koleksi koleksi skripsi di UPT Perpustakaan dari
tahun ke tahun itu sangat banyak dan dipilih jadi koleksi hampir mencapai
lebih kurang 30.000 judul maka setelah adanya rapat kecil dan
mendapatkan kesepakatan bahwa skripsi yang akan dipublish untuk
koleksi institusional repository (IRs) itu dari tahun 2014 sampai dengan
sekarang yaitu 2016. Sampai dengan sekarang koleksi yang sudah disortir
itu mencapai 5000 judul yang sudah dikelompokkan berdasarkan tahun,
jurusan dan fakultas.*®

Dari hasil wawancara dan observasi dapat di tarik kesimpulan bahwa

untuk koleksi Repository yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya

hanya dapat diakses di dalam ruangan perpustakaan (Offline) belum mencapai

online yang bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Karena UPT Perpustakaan

masih dalam persiapan untuk mengolah koleksi dan mengelompokkan koleksi

tersebut berdasarkan tahun, fakultas dan jurusan. Setelah semua koleksi

dikelompokkan baru koleksi-koleksi tersebut di-Onlinekan. File digital skripsi

UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya yang dapat diakses secara

Fulltex,dari cover hingga lampiran.

106 \Wawancara dengan Dies Meirita Sari, Kepala Bidang Pengembangan koleksi

Perpustakaan Universitas Sriwijaya indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.

UPT
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Pengolahan koleksi Repository di UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya dilakukan oleh petugas di bagian pengembangan koleksi. Untuk
pengolahan koleksi Repository belum ada kebijakan untuk pengelola khusus
koleksi Repository. Tetapi pengelola koleksi Repository di UPT Perpustakaan
merupakan latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan.'®’

Tahap-tahap pengolahan koleksi Repository di UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya :*®

1. Pustakawan harus masuk ke IP address (alamat yang telah mempunyai password
tersendiri untuk setiap pustakawan) yang ada untuk bisa mengolah deskripsi
bibliografis koleksi. Tampilan ini untuk mengisi deskripsi bibliografis koleksi
Repository. Seperti judul, pengarang, edisi, tipe koleksi, dll. Tipe koleksi harus
diperhatikan karena inilah yang membedakan jenis koleksi yang ada pada koleksi
Repository di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya. Tipe koleksi ini ada
beberapa pilihan yaitu buku, jurnal, fiction dan skripsi. Lalu kemudian di klik

skripsi.

\nawancara dengan Novita Olivien, Kepala Bidang Tata Usaha UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.

108 \Wawancara dengan Dies Meirita Sari, Kepala Bidang Pengembangan koleksi UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.



a. Gambar data bibliografis yang harus diisi.

==
[
[~ ]
b. Lanjutan dari gambar format pengisian data bibliografis.

Tahun Terbit

Tempat Terbit

Deskripsi Fisik

Judul seri

Kiasifikasi

No. Panggil

Subyck

Bahasa

C. gambar sampai dengan akhir format pengisian data bibliografis.

129
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Data biblio terkait
TAMBAH RELASI

Lampiran Berkas 2
TAMBAH LAMPIRAN

Sembunyikan di OPAC

Promosikan Ke Beranda

Label ¢ B NewTitle URL : L Favorite Title URL & Multimedia URL

2. Pada saat pengisian judul, langkah awal dari pengisian data bibliografis.
a. langsung keluar kolom attachment pengisian lampiran seperti dibawah ini.
Kolom pengisian judul kemudian adanya kolom untuk mencari atau browse

file yang akan diunggah.

b. Pada saat mencari file yang akan diunggah. masukkan CD skripsi yang akan

diunggah pada komputer. Lalu pilih file yang akan diunggah.
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c. Sesudah dimasukkan file yang akan diunggah lalu selanjutnya adanya kolom
pengisian akses, klik publik agar semuanya bisa dilihat dari judul hingga

lampiran. Kalau dipilih tertutup hanya bisa melihat judul dan pengarang.

d. Kemudian pilih pengarang, adanya pengarang utama dan pengarang tambahan

dll.
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3. Kemudian lanjutkan pengisian data bibliografis selanjutnya. Adanya kolom
tipe koleksi, kolom ini harus diperhatikan karena inilah yang membedakan
jenis koleksi seperti koleksi cetak biasa dan karya mahsiswa yang ada pada
koleksi Repository di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya. Tipe koleksi
ini ada beberapa pilihan yaitu buku, jurnal, fiction dan skripsi. Lalu kemudian

di klik skripsi.
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4. Kemudian setelah data-data bibliografi terisi sampai ke penerbit, tahun terbit,
tempat terbit, klasifikasi, nomor panggil, dll.

«

5. Lalu pada pilihan gambar sampul, untuk warna cover depan yang telah
ditetapkan setiap jurusan itu berbeda-beda warna itu sudah ada kebijakan
tersendiri dari perpustakaan tersebut. Pilih gambar sampul yang sesuai

dengan fakultas tersebut. Contohnya untuk fakultas Hukum berwarna merah,

fakultas kedokteran berwarna hijau, fakultas Ekonomi berwarna kuning.

-
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6. Setelah semua data terisi kemudian selanjutnya pada pilihan sembunyikan di
OPAC, lalu klik tunjukan. Klik tunjukan itu agar pemustaka dapat melihat

data unggahan skripsi tersebut.

Promosian Ke Berancs

7. Kemudian Kklik simpan pada atas bagian kolom. Dan semua data-data yang

diunggah masuk ke SLiMS.

------
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4.3. Cara Mengakses Koleksi Repository Di Universitas Sriwijaya
4.3.1 Cara Mengakses Koleksi Repository Di UPT-TIK Universitas Sriwijaya
Inderalaya.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya yaitu pada tahapan
Upload Mandiri, Cara mengakses koleksi Repository di UPT-TIK Universitas
Sriwijaya Indralaya mempunyai 2 cara, adapun 2 cara tersebut yaitu jika mempunyai
akun tersendiri di Repository ICT Universtas Sriwijaya dan jika tidak mempunyai
akun di Repository ICT Universitas Sriwijaya Inderalaya. Bagi yang mempunyai
akun tersendiri di URL Eprints Universitas Sriwijaya sebagian besar merupakan
dosen-dosen karena mereka telah terdaftar di akun tersebut untuk mengupload
koleksi artikel jurnal terbitan setiap fakultas. Dan bagi yang tidak mempunyai akun
sebagian besar merupakan kalangan umum biasa seperti mahasiswa dan orang-orang
membuka alamat Eprints.Unsri.ac.id.

4.3.1.1 Cara Mengakses Koleksi Repository Bagi Yang Tidak

Mempunyai Akun Di  Repository ICT Universitas Sriwijaya

Inderalaya.

Untuk mengakses koleksi repository bagi yang tidak mempunyai akun, adapun
tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut :

1. Pada tampilan awal Repository UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya, pada

bagian atasnya ada beberapa pilihan untuk mencari koleksi yang ada pada

Repository Universitas Sriwijaya seperti Browse by Year (pencarian berdasarkan
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tahun), Browse by Subject (pencarian berdasarkan subjek), Browse by Faculty

(pencarian berdasarkan fakultas). Klik browse berdasarkan yang anda inginkan.

Contoh browse by subject (pencarian berdasarkan subjek).

View fema added 10 The repostory in the past week

Seaech Bepoatary
Semch the repoatory wang & Al range of felds Use the search fuld ot the top of the page for & quck search

Doowie Bepostay
Beowse the flems n the repodtory by scbpect

Alond this Beaoaton

e e T e B  —

2. Setelah di pilih Browse by Subject untuk Pencarian per subjek maka akan

tampil layar seperti tampilan dibawah ini yang berisi subjek-subjek yang ada.

Bowse by Subjoct Hrowse by Facolty

Browse by Subject

Please seloct 3 value to browse fiom the st below

o Loy of Congress Subiect Aveas {4554)

o AC Coliechony Senes Colected works (6)

o Alindexes (Genecal) (7)

. &S,&agm:umﬁjwme%ﬁﬂﬁmcm i
y Paycholor bgon (10)

= & Phisaoshy (Genecal) (4)

o BC Loge (1)

= BE Paychalogy (3)

= QUEIhes (1)

» 5L Rebgua (1)
o L Scancas of Hateor (1)

o C Auabary soences of hatory (Genenl) (1)
o [ Hstory Ganstal and Otd Workd (26)

20
» QMo (Genanal) (26)
o G Geography Amtropclogy Recreation (23)
» G Geograghy (Groseal) 3)
. ; ghy (1)
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3. Kemudian Pilih subjek matematika untuk pencarian jurnal matematika

sebagai contohnya.

-
o PACIACH tohegs (Y
o PLEagnab (40)
- o
- m
- o,
« S 0ot (Tan

4. Setelah dicari subjek matematika lalu akan muncul tampilan ini, dimana setiap
judul jurnal matematika akan keluar berdasarkan abjad, pilih jurnal sesuai

dengan yang dibutuhkan.

byyah, Nywman and Dlah, Mohd Up 9M) JALUES DESIGAED BY TEACRERS I MATEMALSCS TEACLING Iy
SECONDARY SCHMOOL I Tha Tat Serangiya Usnvarsty Laammng And Education itematony Canfersace (SULE ) XU
mm’!‘t::nulm Sowygrys Usvarsty  Palembing South Sematera indenesia pp 706182

mmu o Rusdy A ummuummw

WMM ‘('m nu W"W
i, U 33 Anet A Touti (2011) I

SLENOING () PT, BATUBARA BUKIT KEND! TANUNG ENOM - SUMATERA SELATAY. b Provdng Semwar Nasonal
WOER he-d Fabukan Toknk Usnversdan Sowmye. Palembang pp 303300 ESBN §79.047.396.4
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5. Setelah mendapatkan judul jurnal dan di pilih jurnal tersebut, kemudian akan

muncul tampilan detail jurnal tersebut.

Aplikasi Model Proportional Hazard Cox pada Waktu Tunggu Kerja Lulusan Jurusan
Matematika Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya

Faruk. AMens: and Amvan, Al and Nase, Nopn (2014) Aphkas Model Proportonsl Hazed Cox pads Waktu Tunggu Neoe
Letusan Jurusan Matematics Fakutes MPA Unnevsles Srregays Jumal Peceltan Saens . 17 (1) pp 171025 ISSN
1430.7058

Thes 15 the lafost versson of ths dem
ot FOF - Putiished Varsson
e | Commioad (1E2KD] | Paedewy
(o~
Ofical URL bilos Vs maunin woodpeeds Som
htem Type: Asticle
Subjects: Q Scisnce > QA Mahsmatics
Divisions: Eacafty of Mathomatics and Nateral SCrences > Decanment of Machematics
Depositing User: A¥ens ©ank
Dote Deposited: 02 Mar 2016 1226
Lost Modified: 02 Mar 2016 1326
URSE: hiie Uepnrts unso aC dodepnntB201
Avadiable Versons of thes Rlem

* Aglkas: Model Propotonal Hazaed Cox pada Waktu Tenggu Kena Lulusan Jurusan Matematika Falkuitas MIPA
Unwversdtas Sowsaya (deposited 02 Mar 2016 13 26 fCurrently Displayed]

6. Pilih download pada detail untuk melihat isi jurnal tersebut, kemudian jurnal

tersebut akan berhasil di download.

Matematika Fakuitas MIPA Universitas Sriwijaya
ke ANense and Armean, Ak and Nase Nope (2012) Aplicas Mode! Proportonal Mazed Cox pade Wakau Torgou Keoe
Ausan Jurssen Matermatics Felcltas MPA Unvverstes Sowyeys Jomal Pecaitan Sans _ 17 (1) pp 1TI025 ISSN
1 Te5S

%3 3 the atest version of tha Sem

Jate Deposited: 02 Mar 2076 1326
Last Modified: 02 Mar 2096 1326

URS

vaiabile Versons of hes Bem

o Aphic Mode! Propos al Cox pada Wakaa Tunggu Kena Lulusan Juusan Matematia Falcultas MPA
Uneeestas Sauaya (Seposted 02 Mar 2016 13 25 §Currensty Displayed)
'-mel -02-a¥ercS5-8 Mtee gN

ET A
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7. Kemudian hasil artikel yang sudah di download selesai dalam bentuk pdf.

Dope SV EZeESE & [1]ra] = i [men]-]] 7 = T
1
Smrea, PO, W Sares VOLMAME 1T NOMOE 1 Jaesam D018

Aplikasi Model Proportional Hazard Cox pada Waktu Tunggu
Kerja Lulusan Jurusan Matematika Fakultas MIPA
Universitas Sriwijaya

ALFENG FARUNK, ALL ANPAN, DAN NOPSS NASIR
A Muserratis Fan e MEPA Ursverstuc Zevatara haooesa

Iotisart Penettas 53 Dertguan crnd (1) menertdan rals petcang Gt walty mencdipatan peberiaan pes-.
- betad =

msﬂmmammmo)&mna‘qmm”
DOTIALT DETIATIA Jotelal A T2aSs

Kats kunct wals mendupats pebanian pertarma modn proportiorss et Cox, camo Mamord

ADSEract: TS $tuS £ 10 | 1) SEtectiine T protatdy of BEaSsate s Smme 5 pot T 2232 ol 2 Emow Bow

8. Setelah artikel dalam bentuk PDF tampil maka pencarian selesai. Dan jika
untuk mencari beberapa jurnal maka seseorang harus kembali ke tampilan

awal repository.

4.3.1.2 Cara Mengakses Koleksi Repository Bagi Yang Mempunyai Akun Di
Repository ICT Universitas Sriwijaya Inderalaya.
Cara mengakses koleksi Repository bagi yang mempunyai akun di
Repository UPT-TIK Universitas Sriwijaya, langkah-langkahnya yaitu sebagai
berikut :
1. Masuk ke tampilan awal Repository Universitas Sriwijaya Indralaya, lalu pilih

login.
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assiams i 11 ERSITAS:SRIWPIW-\YA

iRe [m Il()(

Welcome to ePrints Sriwiaya University

(D) Wekcone ta 4Prits Sriways Unwarsiy | Orikew "
i ‘:—,; -

Laesl AGIcns
View Remas added 1o Ihe repostory i the past week

Seacch Recoatory
Search the 1epostory usng 8 AR rangs of Selds Use the search Seid at the 10p of the page for & quick search

setelah login di pilih lalu muncul tampilan seperti dibawah ini, yaitu username
beserta password yang harus isi. Username dan password di dapatkan pada saat

mendaftar akun untuk melakukan upload mandiri .

Login
PUane ertat yout waniname and passwdnd ¥ y0ou havw Rrgotien youd et vedid you May (sist A

Usemams |
Pasvword -

Note you must have codloss snabled

Setelah masuk ke akun tersebut maka akan tampil tampilan seperti dibawah ini :

TEEH A e -4UN|VERS|TAS:SRIWIJA"A

ﬁ; » Ty
vl‘l
]

Loiandd 0 00 W M cans | Mitage Se0uats | Exatle | Smed ssatches | Liged
Profle

Men Meini Kamne
ot e finn gt by

Vs Type Uner

— C yosr sccourt wiprmamon
TR Ve e corfogee smul searches
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4. Pilih simple search (pencarian sederhana), yaitu untuk mencari secara sederhana
hanya sesuai dengan tahun.

+ogged 1n as hlrs Meles Kioma | blangge degonty | Piofle | Saved searches | Logod e

Simple Search

fom: ofiof '+ ?)

Ouder the rosults: by yeor [most recent frst) | =

5. Atau pilih advanced search (pencarian secara lanjut), yaitu untuk pencarian yang efektif

Reset the foem

dan efisien agar pencarian sesuai dengan yang di inginkan.

Advanced Search

Don't panc! Just leawe the Selds you dont want 10 search blank Chck bt S A smele seast
Fall Toxt ol | » Y

Tile: sl = 4]

Creators: alof v [7)

Abstract. alof # u

Tt u

6. Tampilan koleksi bisa dicari berdasarkan subjek seperti misalnya subjek
psikologi, agama dan yang lainnya kemudian bisa dicari berdasarkan tipe koleksi
yaitu koleksi dari tipe artikel, tesis, monograp, video dan audio yang bisa dilihat

dibawabh ini.
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A Carrnl Worky ‘
AL Cobectorn. Sorms. Colecied warta
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7. Dan tampilan selanjutnya bisa dilihat dari format koleksi seperti format koleksi
dalam bentuk image (gambar), Microsoft word (MS.Word), PDF serta format-
format yang tertera dalam gambar dibawah ini. Kemudian koleksi bisa dicari

berdasarkan tahun.

Fiaat ar rge _ Viebew WTE)
e Taw _ Webew ¥ Laan )
e Tamr TY) _ Viebaw (ANCrE)
MAL el b et ww _ L V.8
M raseft T ac ot _ N
ML rrse Vet ' W

. T g LG I Avcreve NID)

U7 g (V900 0 Asthews (YO

b (W ) ' A P (T
ey TP . Auns (NN
age (Twry, : A Bs N D
Videe (W G ' Ao Ber ()
Vitee Ownc a T re) . Ao (IFALAL)
e LAY _ P s OVRAA



143

4.3.2 Cara Mengakses Koleksi Repository Di UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya.
Adapun cara untuk mengakses koleksi Repository yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya yaitu :
1. Pada tampilan ini adanya kolom judul, subjek, tipe koleksi, pengarang,

ISBN, dll.

2. Lalu ketik apa yang ingin kita cari berdasarkan kolom-kolom yang ada

di atas. Sebagai contoh ketik subjek Ekonomi.
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3. setelah di ketik subjek Ekonomi maka akan tampil hasil pencarian

seperti berikut :

———
-

|

oooo®00 ococso®0o0

= =
e (==
4. setelah muncul gambar cover skripsi-skripsi, lalu pilih skripsi yang

ingin dilihat, kemudian akan muncul tampilan detail cantuman skripsi

tersebut.

Diterminan Serubktur Modal Pads
Perusahaan Sub Sektor Tramsportasd Yang
Terceftar D4 BEI

5. kemudian pilih detail cantuman setelah itu akan muncul tampilan

seperti ini :



145

6. pada cantuman detail skripsi adanya tanda PDF. Kemudian pilih, akan

tampil seperti dibawah ini :
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7. setelah muncul tampilan file skripsi, dan seterusnya dari cover sampai

lampiran.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti. Berikut ini
peneliti menyajikan tabel hasil rekapitulasi data mengenai persiapan pengelolaan
Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK dan UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya, Pengelolaan koleksi Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK
dan UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya serta cara mengakses koleksi
Repository di UPT-TIK dan UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya,

sebagai berikut :
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No Persiapan UPT-TIK Universitas UPT Perpustakaan
pengelolaan Sriwijaya Indralaya Universitas Sriwijaya
Institusional Indralaya

Repository (IRs)
1 Infrastruktur : Hal-hal yang telah | UPT Perpustakaan
1. komputer dipersiapkan dalam | Universitas Sriwijaya
server membangun Repository di | dari  segi infrastruktur

2. Hardware :

a. scanner

b. audio

c. microfilm.
3.software
pendukung : adobe
acrobate PDF,
adobe photoshop.

4. jaringan internet

Universitas Sriwijaya dari

segi infrastuktur  yaitu
komputer server, memory
RAM 2 GB, Hardisk 500
(R)

Bandwith,

GB, Processor Intel

(R),

internet

Xeon

jaringan untuk
Repository yaitu 1GB serta
ruang

Server, scanner,

audio, microfilm.
Berdasarkan dari teori dan
hasil dari analisis yang telah
dilakukan

oleh  peneliti,

mengenai infrastruktur. Jadi

yaitu telah
mempersiapkan

komputer server, jaringan

internet, server
operasional. Untuk
perpustakaan server
induknya yang  bisa

melihat apa saja yang
diakses dan siapa saja
yang nenggunakan
internet dalam MB yang
besar itu server induknya
berada di ICT dan untuk

server operasional sehari-
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dapat disimpulkan bahwa
npersiapan infrastruktur
repository di  UPT-TIK

sudah maksimal.

hari itu ada diruang
layanan digital seperti
untuk LAN. Dan
Berdasarkan dari teori
dan hasil dari analisis
yang telah dilakukan oleh
peneliti, mengenai
infrastruktur. Jadi dapat
disimpulkan bahwa
persiapan  infrastruktur
Repository di  UPT
Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya

belum maksimal.
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Suprastruktur :
1.Sumber Daya
Manusia (SDM) :
a.Pustakawan
b.Tenaga

Teknologi

Informasi (IT)
c.Tenaga teknis

untuk pemrosesan

data.

Sumber Daya Manusia
(SDM) :

1. Tenaga teknis untuk
pemrosesan data

2. Teknisi Teknologi
Informasi (TI). Berdasarkan
dari teori dan hasil dari
analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti,
mengenai  sumber  daya

manusia(SDM). Jadi dapat
disimpulkan bahwa
persiapan SDM repository
di UPT-TIK Universitas

Sriwijaya Indralaya belum

maksimal.

Sumber Daya Manusia
(SDM) :

1. Pustakawan

2.Tenaga Teknologi
Informasi  (IT)

3.Tenaga teknis untuk
pemrosesan data.
Berdasarkan dari teori
dan hasil dari analisis

yang telah dilakukan oleh
peneliti,mengenai sumber
daya manusia(SDM).
Jadi dapat disimpulkan
bahwa persiapan SDM
repository  di UPT
Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya

sudah maksimal.
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Repository (IRs)

menggunakan cara upload
mandiri, yaitu : sistem agar
dosen atau mahasiswa dapat
melakukan kegiatan
mengunggah karya ilmiahnya
sendiri kapanpun dan
dimanapun, tanpa  harus

datang ke UPT-TIK

No | Pengelolaan
koleksi UPT-TIK Universitas UPT Perpustakaan
Institusional Sriwijaya Indralaya Universitas Sriwijaya
Repository
(IRs)
1 Software Software yang digunakan | Software yang digunakan
oleh UPT-TIK Universitas | oleh UPT-TIK Universitas
Sriwijaya Indralaya adalah E- | Sriwijaya Indralaya adalah
prints. SLiMs Akasia.

2. Proses Di  UPT-TIK Universitas | Di  UPT  perpustakaan
pengolahan Sriwijaya Indralaya proses | Universitas Sriwijaya
koleksi pengolahan koleksi | Indralaya indralaya, proses
Institusional Institusional Repository (IRs) | pengolahan koleksi

Institusional ~ Repository
(IRs) dilakukan dengan
tahapan :

1. Penyerahan karya ilmiah
dalam bentuk soft copy
(karya ilmiah tersebut
telah  berbentuk  pdf

lengkap sesuai dengan
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Universitas Sriwijaya
Indralaya. ~ Agar  civitas
akademika Universitas
Sriwijaya Indralaya dapat

melakukan upload mandiri
terhadap karya ilmiahnya,

maka civitas akademika
tersebut harus memiliki akun
di URL E-prints Universitas
Sriwijaya Indralaya dengan
mendaftar pada website : e-
prints.unsri.ac.id. berdasarkan
hasil observasi dan setelah
dianalisis oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa proses
pengolahan koleksi
Repository di  UPT TIK

sudah berjalan maksimal.

bentuk tercetak).
2. Pustakawan  mengisi
data bibliografi sesuai
data yang ada pada
ilmiah

karya yang

diserahkan. Sesuai
dengan tahapan pada
software SLIMS yang
telah dijelaskan pada
poin sebelumnya.

diatas

Dari  penjelasan

dapat disimpulkan bahwa

pengolahan koleksi
repository di UPT
perpustakaan  Universitas

Sriwijaya Indralaya sudah

sesuai dengan tahapan

yang ada pada software
yang digunakan untuk

menjadi  wadah  karya

ilmiah civitas akademika
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Universitas Sriwijaya
Indralaya. Hal ini
menjelaskan berarti
pengolahan koleksi

repository di UPT
perpustakaan  Universitas
Sriwijaya Indralaya sudah

berjalan maksimal.

Cara
mengakses
koleksi

repository

Civitas akademika
Universitas Sriwijaya
Indralaya dalam mengakses
koleksi repository melalui
eprints ada 2 cara :

1. Jika telah memiliki akun
pada  e-prints  civitas
akademika bisa g
mengakses koleksi pada
website e-prints.
Universitas Sriwijaya
Indralaya.ac.id.  dengan

disajikan fiture advanced

Di  UPT perpustakaan
Universitas Sriwijaya
Indralaya, cara mengakses
koleksi Repository yaitu
masih offline. Jadi jika
mahasiswa yang ingin
mencari koleksi hasil karya
ilmiah civitas akademika
Universitas Sriwijaya
Indralaya harus datang ke
upt perpustakaan terlebih
dahulu. Dan telah

disiapkan ruang khusus
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seacrh dan simple search.

Dengan adanya kedua
fiture ini dapat
mempermudah dan
mempercepat civitas

akademika dalam mencari
koleksi karya ilmiah yang
dibutuhan

. Jika civitas akademika
tidak memiliki akun pada
maka

website  E-prints,

civitas akademika hanya

bisa menelusur melalui
tampilan  awal  yang
disajikan pada e-prints

yaitu dengan tahun terbit,

fakultas  dan  subjek.

Dibandingkan dengan
yang memiliki akun tadi,
cara

mengakses  bagi

civitas akademika yang

untuk mahasiswa tersebut
mengakses koleksi
Repository yang mereka
butuhkan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa cara

mengakses koleksi
Repository di UPT
perpustakaan belum
memudahkan temu
kembali informasi bagi

pemustaka karena setiap
pemustaka harus datang
dulu ke perpustakaan

untuk  dapat  mencari

koleksi karya ilmiah yang
Jadi

mereka butuhkan.

dapat disimpulkan bahwa

cara mengakses koleksi
Repository di UPT
perpustakaan belum
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tidak  memiliki  akun
kurang mempercepat
proses pencarian. Namun
keduanya tetap
mendapatkan kemudahan
pada proses pencarian.
Jadi dapat disimpulkan
bahwa proses cara
mengakses koleksi

Repository di UPT-TIK

Universitas Sriwijaya
Indralaya dapat
memudahkan civitas
akademika dalam

menelusur informasi. Dan
berarti sudah berjalan

maksimal.

maksimal
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4.4 Kendala Dan Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Institusional
Repository (IRs) Di Universitas Sriwijaya

Repository pada perguruan tinggi adalah serangkaian pelayanan yang
diberikan oleh perguruan tinggi kepada anggota komunitasnya seperti
mahasiswa, dosen dan sebagainya yang ada pada lingkungan perguruan tinggi
untuk mengelola dan menyebarluaskan bahan-bahan digital yang dihasilkan oleh
institusi tersebut.’® Bahan-bahan digital itu adalah seluruh karya ilmiah yang
dihasilkan oleh perguruan tinggi tersebut seperti skripsi, tesis, disertasi, jurnal
yang diterbitkan oleh fakultas yang merupakan hasil dari semua dosen yang ada
pada perguruan tinggi tersebut. Dengan adanya Institusional Repository semua
kalangan dapat mengakses koleksi yang ada pada perguruan tinggi secara online,
kemudian dengan adanya peran Institusional Repository reputasi atau citra dari
sebuah perguruan tinggi itu akan semakin meningkat dan akan dikenal oleh
kalangan yang mengakses ataupun menggunakan repository tersebut.**° Begitu
banyak manfaat yang diberikan oleh Institusional Repository, namun pada
penyelenggaraannya terdapat beberapa hambatan yang dapat mengurangi
manfaat dari adanya Institusional Repository tersebut. Oleh karena pengelolaan
repository pada Universitas Sriwijaya Indralaya terbagi menjadi dua yaitu pada

UPT-TIK dan UPT Perpustakaan, maka hambatan yang dialami pada masing-

1%jonner Hasugian, Internal Repository pada Perguruan Tinggi — Oktober 2012 jurnal
Repository Institusi Perguruan Tinggi .h: 5. Di akses pada tanggal 18 september 2015, pukul 11.58.
Repository.Usu.Ac.1d/.../Repositori%20Institusi%20Perguruan%20Tinggi.

% Jonner Hasugian, Internal Repository pada Perguruan Tinggi — Oktober 2012 jurnal
Repository Institusi Perguruan Tinggi.
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masing unit juga berbeda. Beberapa hambatan ini adalah masalah yang umum

yang peneliti lihat melalui kegiatan observasi di perguruan tinggi tersebut.

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan faktor yang dominan jika dibandingkan
dengan sumber-sumber daya yang lain dalam suatu kegiatan. Mengelola dan
mengembangkan repositori insititusi diperlukan tenaga yang berkompeten baik di
bidan IT dan kepustakawanan, serta terampil secara teknis dan non-teknis.

Pak Sujianto menyatakan bahwa : SDM yang mengelola di UPT-TIK
merupakan tenaga Teknologi Informasi (T1). Semua petugas yang ada merupakan
latar belakang pendidikan dari Teknologi Informasi (TI). Dan untuk SDM
pengelola Repository hanya ada beberapa pengelola yaitu ada 5 petugas. Mulai
dari 1 Administrator dan 4 untuk reviewer. Dalam pengelolaan Repository di ICT
ini tidak ada pengelola yang khusus untuk ke pengelola Repository, semua
tugasnya umum ke bagian UPT-TIK, tetapi jika ada jobness untuk repository maka
akan petugas yang dibuat untuk pengelola tersebut. Jadi untuk pengelola
Repository nya di Uiversitas Sriwijaya ini kekurangan Sumber Daya Manusia

(SDM). Karena untuk mengelola jurnal-jurnal yang diterbitkan terkadang
kekurangan staf. '

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk kendala sumber
daya manusia (SDM) UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya yaitu kurangnya
sumber daya manusia dalam hal pengelolaan Repository sehingga membutuhkan
sumber daya manusia (SDM) dalam hal pengelolaan Institusional Repository (IRs)
agar pengelolaan Repository dapat berjalan dengan semestinya vyaitu efektif

maupun seefisien mungkin. Dan untuk pengelolaan Repository di UPT-TIK semua

11 \Wawancara dengan Sujianto, administrator UPT-TIK. Pada hari Kamis tanggal 09
Februari 2017.
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sumber daya manusia (SDM) berlatar belakang pendidikan dari Teknologi
Informasi.
pada kenyataannya pada teori yang ada pada Repository, menurut Linch
yang dikutip oleh Suwardi bahwa pengembangan Institusional Repository (IRs)
membutuhkan kolaborasi antara pustakawan, ahli teknologi informasi, manajemen
arsip dan rekam, Fakultas, Universitas dan penentu kebijakan.*?
Sedangkan untuk kendala sumber daya manusia (SDM) yang dihadapi oleh
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya yaitu :
Ibu Novita Olivien mengatakan bahwa : dalam kesiapan sumber daya
manusia (SDM) untuk pengelola Repository di UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya sebagian besar adalah orang yang berlatar belakang
IImu Perpustakaan. Untuk tenaga pemprosesan data memang ada yang
bukan latar belakang dari perpustakaan tetapi itu hanya beberapa. Untuk
tenaga Teknologi Informasi nya perpustakaan mempunyai 2 orang yang
direkrut dari Universitas Sriwijaya ini sendiri.**®
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kurangnya sumber daya manusia (SDM), dari
latar belakang ilmu perpustakaan maupun dari latar belakang ilmu teknologi.
Tetapi lebih tepatnya kekurangan sumber daya manusia (SDM) atau pustakawan
yang mampu dalam bidang teknologi informasi dan mampu dalam bidang ilmu

perpustakaan. Menurut Chang yang dikutip oleh Suwardi spesifikasi pustakawan

yang dibutuhkan untuk pengembangan Institusional Repository (IRs) adalah

12 gywardi. Peran pustakawan dalam pengembangan institusional Repository : sebuah
tantangan. Jurnal Visi pustakan vol. 16 no. 1 2014, h : 82.

y\wawancara dengan Novita Olivien, Kepala Bidang Tata Usaha UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya indralaya. Pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017.
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pustakawan yang mempunyai kemampuan manajemen koleksi digital dan Sistem
Informasi Arsip Terbuka ( Open Archive Information System (OAIS)).**
b. Prosedur dan dukungan pimpinan

Pekerjaan membangun Repository menjadi pekerjaan besar yang patut
medapatkan dukungan penuh dari pimpinan institusi (Rektor), mengingat tidak
hanya koleksi terbaru yang akan di unggah dan diterbitkan di Institusional
Repository (IRs) namun koleksi lama juga harus di unggah dan diterbitkan. Hal ini
akan membutuhkan waktu tambahan untuk mengerjakannya di luar jam Kkerja,
sesuai dengan target yang ditetapkan ( misalkan per tahun 3000 judul), tentunya
dalam hal ini dibutuhkan biaya lembur tergantung ketersediaan staf yang

terlibat.**®

Dari hasil observasi penulis bahwa pada UPT-TIK Universitas Sriwijaya
Indralaya Belum ada kebijakan khusus dalam hal pengelolaan Repository di UPT-
TIK Universitas Sriwijaya sehingga pada saat jurnal-jurnal yang masuk ke
Repository itu cukup banyak, maka pekerjaan staf di ICT menumpuk karena bukan

hanya Repository yang harus dikerjakan melainkan tugas umum masing-masing.

" Suwardi. Peran pustakawan dalam pengembangan institusional Repository : sebuah

tantangan., h : 82.

5 Mansur Sutedjo, “Pengelolaan Repositori Perguruan Tinggi dan Pengembangan Repositori
Karya seni”. Makalah disampaikan pada “Seminar Nasional Digital Local Content: Strategi
Membangun Repository Karya Seni,” di GKU FSR ISI Yogyakarta, 21 Mei 2014, h: 11. Di akses
pada 26 juli 2016 pukul 21.45.
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Begitu juga pada UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
Belum ada kebijakan pengelolaan yang khusus terhadap Repository sehingga

migrasi data tersebut tidak efisien.



BAB V
KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
tentang Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya
Indralaya yaitu sebagai berikut :

Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya
Indralaya terbagi menjadi 2, yaitu di UPT Perpustakaan dan di UPT-TIK
Universitas Sriwijaya. Untuk pengelolaan di UPT Perpustakaan menggunakan
software SLIMS Akasia 8 dan untuk UPT-TIK menggunakan software Eprints.
Dalam pengelolaan Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK konten yang di
kelola yaitu koleksi seperti Jurnal yang diterbitkan oleh dosen, metode
pembelajaran, laporan mahasiswa. Tetapi lebih terfokus pada jurnal yang
diterbitkan oleh dosen. Untuk pengelolaan Institusional Repository (IRs) di UPT
Perpustakaan konten yang dikelola yaitu koleksi seperti skripsi, tesis dan
disertasi. Untuk sekarang pengelolaannya lebih terfokus ke koleksi skripsi.
Dalam pengelolan Institusional Repository (IRs) perlu dipersiapkan 3 hal yaitu,
pertama persiapan Infrastruktur yang terdiri dari persiapan software (perangkat
lunak) dan hardware (perangkat keras), yang kedua yaitu persiapan dari segi
sumber daya manusia (SDM) kesiapan sumber daya manusia (SDM) sangat
penting dalam mengelola dan mengembangkan Institusional Repository (IRs)

karena dalam mengembangkan Repository diperlukan tenaga yang berkompeten
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baik di bidang IT maupun kepustakawanan, serta terampil secara teknis dan non
teknis. Untuk itu perlu dilakukan pembinan secara rutin dan terus menerus untuk
menjaga performa dan hati melalui outbond training-team building, olahraga
bersama, serta pembinaan rohani. Maka dengan adanya pembinaan tersebut staf
perpustakaan maupun pustakawan diharapkan akan selalu siap, bisa menjaga
komitmen untuk mengelola dan mengembangkan Institusional Repository (IRs)
dengan baik.

Proses pengolahan koleksi Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya
Indralaya di antara UPT Perpustakaan dan UPT-TIK berbeda, pada UPT
Perpustakaan pengolahan koleksi Institusional Repository (IRs) dilakukan oleh
pustakawan seperti misalnya dari penginputan data koleksi skripsi, tesis dan
disertasi kemudian dapat dilihat oleh pemustaka yang berada diperpustakaan
tersebut atau bisa disebut dengan secara Offline. Sedangkan pengolahan koleksi
Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK bisa dilakukan dengan upload mandiri
jadi seorang dosen bisa memasukkan sendiri jurnal yang akan dimasukkan
kedalam Repository tetapi staf yang ada di UPT-TIK yang bisa meng-
uploadnya.

Cara mengakses koleksi Institusional Repository (IRs) di Universitas
Sriwijaya di UPT Perpustakaan dan UPT-TIK berbeda, di UPT Perpustakaan
untuk dapat mengakses koleksi IRs itu harus datang ke perpustakaan karena
Repository yang ada pada perpustakaan masih dalam keadaan Offline, di UPT

Perpustakaan tersedia komputer untuk pencarian koleksi Institusional Repository
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(IRs) sedangkan Repository yang ada pada UPT-TIK untuk dapat mengakses
koleksi Institusional Repository (IRs) bisa dimana saja dan kapan saja (Online).
Cara mengakses koleksi Institusional Repository (IRs) yang ada di UPT-TIK
yaitu pertama masuk ke alamat yang telah disediakan Eprints.Unsri.ac.id setelah
masuk akan ada keterangan pencarian misalnya seperti By Year, By Subject, By
Faculty. Setelah itu pilih koleksi yang akan Kkita cari berdasarkan keterangan
yang ada, misalnya cari berdasarkan tahun.

Hambatan dan kendala yang dialami pada pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya, di UPT Perpustakaan kendala yang
dihadapi yaitu migrasi dari Cerah Informasi Pemustaka (CIP) ke software
SLiMS(Senayan Library Management System) karena ada bagian-bagian yang
tidak dilampirkan pada Cerah Informasi Pemustaka (CIP) dan harus dilampirkan
di software SLiMS(Senayan Library Management System). Jadi sampai sekarang
masih dalam memfilter data-data yang ada. Kemudian pada persiapan dan
kesiapan Sumber daya manusia (SDM), di UPT Perpustakaan masih kekurangan
SDM yang mempunyai kehlian pada bidang perpustakaan maupun pada bidang
Teknologi Informasi. Untuk kendala yang dihadapi pada UPT-TIK vyaitu

kurangnya sumber daya manusaia (SDM)
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa hal
yang harus dipertimbangkan oleh UPT Perpustakaan dan UPT-TIK dalam
Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya,
yaitu:

a. Untuk mengefektifkan agar jendela penelusuran aset intelektual seperti karya
ilmiah atau dalam satu pengelolaan diharapkan agar unit-unit yang memiliki
aset intelektual tersebut saling bekerjasama untuk menyediakan informasi
dalam satu jalur penelusuran atau satu jendela penelusuran.

b. Untuk pihak pimpinan diharapkan memberikan kebijakan agar dapat
memayungi kerjasama antar unit-unit tersebut agar dapat saling
terkoordinasi dalam melakukan pengembangan sistem Repository
Universitas Sriwijaya Indralaya.

c. Untuk pihak pimpinan di setiap Unit seperti UPT Perpustakaan dan UPT-
TIK agar dapat membuat kebijakan terhadap pengelolaan Repository secara
tertulis agar pustakawan ataupun karyawan dapat melaksanakan tugasnya

dengan efektif dan seefisien mungkin.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Surat Tugas Pustakawan Dalam Migrasi Aplikasi CIP( Cerah Informasi

Pustaka) Ke Slims Versi 7 UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Palembang-Prabumulih, KM 32 Inderalaya Ogan Ilir 30662
Telepon/ Fax : (071) 580067 Palembang (0711) 367989

E-Mail : perpustakaan@]lib.unsri.ac.id — http://slims.unsri.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor : 045/H9.5.1/KP.01.03/2017

Sehubungan dengan pengembangan automasi perpustakaan dari aplikasi lama ke aplikasi
Slims (versi akasia) maka Kepala Perpustakaan menugaskan nama-nama berikut :

 NO NAMA ~___ TUGAS KET.
. = s z . Menyusun laporan, input,

1 Rts Tiara Hilda Safitri, S.IP | Koordinator kegiatan dan verifikasi

2 Elfi Moralita, SS Verifikasi data Minimal 2000 data
3 Dies Meirita Sari, S.Sos Verifikasi data Minimal 2000 data
4 Sri Astuti, SE Input data 20 per hari

5 M. Irwan, SE Input data 20 per hari

6 Kharisma Afriyanti, SE Input data 60 per hari

7 Afri Rahmadi, SE Input data 30 per hari

8 Maria Ulfa, S.Sos Input data 60 per hari

9 Septa Dela Oktarini, S.Pd Input data 60 per hari

10 | Dewi Astuti, S.Pd Input data 20 per hari

11 | M.Endah Okky Pratama, SE | Input data 20 per hari

12 | Rendy, AMd Input data 20 per hari

Untuk membantu melakukan migrasi data skripsi. Surat tugas ini berlaku sejak tanggal
dikeluarkan hingga 28 April 2017.

Demikian surat tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan baik dan penuh
tanggungjawab. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Indralaya, 4 Januari 2017
Kepala

e B
Elfi Moralita, SS
NIP 197101131997012001




Lampiran 2.

Format Pernyataan Pengumuman Tahap-tahap Penyerahan Skripsi

Wb A H W EE AN A
¢ /}; j U PERPUSTAKAAN
\‘i*:;/fl 5 J Palembang-Prabamaiith, KA\ Baderalava Ocan ihr 2006620

fepon (071 1) SSUOG SOYYUIN T aviml (O2) 1y a80DGY

! digilibunsrig vahoo.com htposimedigilibounsriac.id

PENGUMUMAN

Nomor : 188 / UN9.5.1/LLL/2015

Bagi mahasiswa yang akan menyerahkan skripsi atau tugas akhir sebagai syarat wisuda ke UPT

Perpustakaan, diwajibkan menyerahkannya dalam bentuk CD dengan-standard sebagai berikut :

1. File yang discrahkan dalam bentuk PDF lengkap sesuai dengan bentuk tercetak (satu kesatuan

bukan dalam file yang terpisah per bab)

2. CD yang diserahkan diberi keterangan : identitas mahasiswa, judul skripsi atau TA dan asal
fakultas-jurusan.
3. Bagi mahasiswa yang menyerahkan CD belum sesuai format standard yang ‘ditentukan

diharapkan segera memperbaki.

Diharapkan semua mahasiswa dapat memenuhi standard penyerahan skripsi atau TA tersebut di atas

agar dapat bermanfaat bagi kita semua.
Demikian pengumuman ini kami buat agar diperhatikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Koordinator Administrasi

= > L-—b\'h
Elfi Moralita, SS
NIP.197101131997102001




Lampiran 3.

Format surat pernyataan Penyerahan skripsi

KEMENTRIAN RISET TEKNOLOGI DAN
(] PENDIDIKAN TINGGI
ST UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SRIWLAYA

JI. Raya Prabumulih Km.32 Inderalaya (O1) KodePos 30662 Telp/Fax. (0711) 580067

TANDA TERIMA CD SKRIPSI/TESIS/DISERTASI
/MAKALAH/DAN HASIL PENELITIAN DOSEN

Sudah terima dari

Nama

Fak/NIM/NIP : eueesesessessuessnaRs esIeE SR sESERLES SOHSHSES SIESH IR BOL SHR AR SR SRS SRS SR SRS SS

Jurusan

Judul S sebessenssrnsersanaraase ssNsHORARAIRIAEHII SERSHSRSSSHRRRSESS SARSHR o8

Banyaknya

Atas kiriman tersebut kami ucapkan terimakasih.

INAralaya, ..o
Yang menerima,




Lampiran Gambar 9.

Tampak Depan Gedung UPT-TIK Universitas Sriwijaya

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017

Lampiran Gambar 10.

Bagian Informasi Umum UPT-TIK Universitas Sriwijaya

Sumber : Dokumentasi Pribadi, Diambil pada tanggal 24 Maret 2017



Lampiran Gambar 10.

Ruang Tunggu UPT-TIK Universitas Sriwijaya

Lampiran Gambar 11.
Dokumentasi wawancara peneliti dengan informan UPT-TIK Universitas

Sriwijaya Indralaya




Lampiran Gambar 12.
Ruang Server UPT-TIK Universitas Sriwijaya

Lampiran Gambar 12.

Tampak Depan Pintu Masuk UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya




Lampiran Gambar 12.

Ruang Makan UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya

Lampiran Gambar 12.



Lampiran 4.

Pedoman wawancara di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
Pedoman Wawancara

Informan : Novita Olivien, M.Hum

Jabatan : Kepala Bagian Tata Usaha Perpustakaan Universitas Sriwijaya

Hari/tanggal : Senin, 13 Februari 2017

Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana sejarah pembangunan Institusional Repository (IRs) di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

2. Bagaimana persiapan Infrastruktur pengelolaan Institusional Repository (IRs)
di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya, seperti koputer server,
hardware, software, dan jaringan internet yang terhubung?

3. Bagaimanakah dengan persiapan sumber daya manusia dalam pelaksanaan
Institusional Repository (IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya
Indralaya?

4. Konten apa sajakah yang dilayankan dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

5. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

6. Apakah ada SOP kebijakan dalam pelaksanaan Institusional Repository (IRS)

di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?



7. Berapakah jumlah petugas dalam mengelola Institusional Repository (IRs) di
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

8. Pengelolaan Institusional Repository (IRs) di Universitas Sriwijaya Indralaya
mempunyai 2 Unit pengelolaan yaitu UPT-TIK dan UPT Perpustakaan

Universitas Sriwijaya. Jelaskan menurut pendapat ibu ?



Pedoman wawancara di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya
Pedoman Wawancara
Informan : Dies Meirita Sari, S.Sos
Jabatan :Kepala Bagian Pengembangan Koleksi UPT Perpustakaan
Universitas Sriwijaya Indralaya
Hari/tanggal : Senin, 13 Februari 2017
Pertanyaan penelitian

1. Software apakah yang digunakan dalam pengelolaan Institusional Repository
(IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

2. Untuk menghimpun koleksi-koleksi yang ingin di publish, dimulai tahun
berapakah koleksi-koleksi yang ingin di publish?

3. Bagaimana proses pengolahan koleksi Institusional Repository (IRs) di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

4. Dalam bentuk apakah format file dari konten Institusional Repository (IRs) di
UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya yang dilayankan kepada
pemustaka? (Doc, PDF, Ms.Power Point)

5. Bagaimanakah dengan dokumen yang dilayankan kepada pemustaka apakah
dalam bentuk fulltext, atau ada beberapa yang dilampirkan?

6. Apakah ada kegiatan preservasi yang dijalankan dalam pelaksanaan
Institusional Repository (IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya

Indralaya?



. Apakah ada flowchart ataupun sistem dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?

Bagaimana cara mengakses koleksi Institusional Repository (IRs) di UPT

Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya?



Pedoman wawancara di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
Pedoman Wawancara
Informan : Sujianto, S.P
Jabatan : Staf UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
Hari/tanggal : Senin, 09 Februari 2017
Pertanyaan penelitian
1. Apa yang melatar belakangi pembangunan Institusional Repository (IRs) di
UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?
2. Bagaimana persiapan Infrastruktur pengelolaan Institusional Repository (IRs)
di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya, seperti koputer server,
hardware, software, dan jaringan internet yang terhubung?
3. Bagaimanakah dengan persiapan sumber daya manusia dalam pelaksanaan
Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?
4. Apakah ada SOP kebijakan dalam pelaksanaan Institusional Repository (IRs)
di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?
5. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?
6. Berapakah jumlah petugas dalam mengelola Institusional Repository (IRs) di
UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?
7. Siapakah yang bertanggung jawab untuk pengelolaan Institusional Repository

(IRs) di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?



8. Apa sajakah konten yang tersedia atau yang dilayankan di Institusional

Repository (IRs)?



Pedoman wawancara di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya
Pedoman Wawancara

Informan : Rudiansyah, A.md

Jabatan : Staf UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya

Hari/tanggal : Senin, 13 Februari 2017

Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana proses ataupun prosedur Kkerja pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya ?

2. Bagaimanakah dengan dokumen yang dilayankan kepada pemustaka apakah
dalam bentuk fulltext, atau ada beberapa yang dilampirkan?

3. Dalam proses pengelolaan Institusional Repository (IRs) di UPT-TIK
Universitas Sriwijaya Indralaya adanya proses upload mandiri, bagaimanakah
proses upload mandiri tersebut?

4. Adakah kendala pada saat peng-uploadan mandiri ?

5. Bagaimana cara dosen mendapatkan account/ akun di URL Eprints?

6. Dalam bentuk apakah format file dari konten Institusional Repository (IRs) di
UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya yang dilayankan kepada
pemustaka? (Doc, PDF, Ms.Power Point)

7. Konten apa sajakah yang dilayankan dalam pengelolaan Institusional
Repository (IRs) di UPT-TIK Universitas Sriwijaya Indralaya?

8. Bagaiana proses dari review setelah dosen-dosen meng-upload jurnal-

jurnalnya?



DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

No Jenjang
Nama pendidikan Keterangan

1. Novita Olivien, M.Hum S2 Kepala Bagian Tata Usaha
UPT Perpustakaan

2. Dies Meirita Sari, S.Sos S1 Kepala Bagian

Pengembangan Koleksi

UPT Perpustakaan

3. Sujianto, S.P S1 Staf UPT-TIK

4. Rudiansyah, A.md S1 Staf UPT-TIK
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JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353480 website : www.radenfatah.ac.id

Nomor : B- 71 25/Un.09/1V.2/PP.01/11/2016 Kepada

Sifat : Biasa Yth. Rektor U
Lampiran : 1 (satu) berkas di Inderalaya
Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data/Penelitian

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa Fakultas
Adab dan LIumani()ra UIN Radcu Fatah Palembang, maka dengan ini kami mohon

sbb.
No Nama/NIM Jurusan/ ‘Tempat Penelitian Judul Penelitian
Prodi
1 Melsi imu UPT. Perpustakaan | Pengelolaan
Kiranasari Perpustakaan | UNSRI Institusional
1544400052 di Inderalaya Repository (IRs) di
17PT Pernustakaan
Universitas
Sriwijaya

FESLVLINEY cuu: <«

Untuk melakukan pengambilan data secara langsung.
Lama pengambilan data/penelitian :

Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan untuk
memberxkan bantuan kepada mahasiswa kami, sehmgga memperoleh bahan-bahan
vano dibutiuhkan beserta peni ielasan }rn'rng:; dari in Y ang heradza dalam hinaan

bdpak/lbu, untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugds dimaksud.

Segala bahan dan keterangan yang d1peroleh akan dlgunakan semata-mata demi

pada pihak ketiga.
Alas baniuan dan KeTjasainanya Kaimi UCApKan (eTiina Kasiil.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Palembang, 30 November 2016




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

JI. Palembang Prabumulih Km. 32 Indralaya (OI) Kode Pos 30662
Telp. (0711) 5800645, 580069, 580169,580275 Fax. (0711) 580644

Nomor : 2783/UN9/DT.PE/2016 21 Desember 2016
Lamp.
Hal . Izin Pengambilan Data/Penelitian

Yth. Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang

Dengan hormat, Menindak lanjuti surat Saudara nomor: B-1185 /Un.09/IV.1/PP.01/12/2016, tanggal
05 Desember 2016 dan nomor: B-1185 /Un.09/1V.2/PP.01/11/2016, tanggal 30 November 2016
* tentang Izin pengambilan Data/Penelitian Atas Nama: (1) Kiki Amalia, NIM 1544400043, Judul
Penelitian “ Tingkat Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan di UPT Perpustakaan Universitas
Sriwijaya Indralaya” (2) Nina Indriyani NIM 1544400061, Judul Penelitian “Pemanfaatan Koleksi
E-Journal Oleh Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya” (3) Melsi
Kiranasari NIM 1544400052, Judul Penelitian “Pengelolaan Institusional Repository (Irs) di UPT
Perpustakaan Universitas Sriwijaya Indralaya” Lokasi Penelitian di Perpustakaan Universitas
Sriwijaya kampus Indralaya, dengan ini Rektor Unsri memberikan Izin untuk pengambilan data
/Penelitian dengan catatan:
1. Peneliti bertanggung jawab bahwa data digunakan hanya untuk tujuan penelitian.
2. Peneliti mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh UPT Perpustakaan Unsri dan peraturan
Unsri yang berlaku.
3. Peneliti harus membuat pernyataan yang membebaskan pihak-pihak yang pemberi izin penelitian
ini dari segala tuntutan hukum, apabila terjadi kesalahan yang dilakukan oleh peneliti termasuk
penyalahgunaan data.

Demikian, Atas perhatian dan kerjasama diucapkan terima kasih.

a.n. Rektor
Wakil Rektor I,

Prof. Ir. Zainuddin Nawawi, Ph.D

Tembusan; NIP 195903031985031004
1. Rektor Unsri (sebagai laporan)

2. Kepala UPT Perpustakaan Unsri

3. Yang bersangkutan



BIODATA PENULIS

Nama : Melsi Kiranasari

Nim : 1544400052

Tempat/Tanggal Lahir : Pampangan, 06 Juni 1994

Alamat : JI.Raya Pampangan Kecamatan Pampangan Kabupaten

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan

Pekerjaan : Mahasiswa
Agama - Islam
Pedidikan : SD : SD Negeri 02 Pampangan OKI (2000-2006)

SMP : SMP Negeri 01 Pampangan OKI (2006-2009)
SMA : SMA Negeri 01 Pampangan OKI (2009-2012)

S1 : UIN Raden Fatah Palembang (2012 -sekarang)

Nama Ayah - A.Latif

Nama Ibu - Ningsih

Anak ke : 6 dari 6 bersaudara

Karya Tulis :Pengelolaan  Institusional ~ Repository  (IRs)  Di

Universitas Sriwijaya Indralaya



